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: STRATEGI KESANTUNAN TINDAK TUTUR DIREKTIF 
DALAM NOVEL BERBAHASA JEPANG BERJUDUL 
!CHI RITIORU NO NAMIDA KARYA KITO AYA 

Tesis ini memfbkuskan diri pada strategi kesantunan lindak tutur direktif dalam novel 
bahasa Jepang. Novel yang dignnakan sebagai sumber data adalah catatan barian 
penulisnya., berjudul !chi Rlttoru no Namida 'Ooe Litre of Tears' karya Kito Aya 
yang diterbitkan pada Februari 2005 (17 Heisei).Penelitian ini bertujuan meoemukan 
strategi kesantunan direktif di dalam novel. Melalui ancangan kualitalif deogan 
metode analisis kontekstual, ditemukan lima strategi kesantunan untuk menyatakan 
direktil; sesuai deogan yang diajukan oleh Brown & Levinson (1987), antara lain: (l) 
bald on record (!aogsung), (2) on record dengan kompenso.si kesantunan positif, (3) 
on reeord deogan kompensasi kesantunan negatif, (4) off record (samar-samar), deo 
(5) bertutur di dalam hati (diam).Strategi kesantunan direktif secara terus terang 
direelisasikan mela!ui pemarkah gramatikal [kudasa<], [-te], dan [-te goran]; 
pengganaan tlJtis (""} dan [yo]. Strategi kesantunan direktif deogan kompenso.si 
kesantunan positif direelisasikan melalui promise, include bath 8 & H in the octMty, 
Intensify interest to H, give reason, assert or presuppose 8's knowledge of and 
concern for H's wonts, dan give gift. Strategi kesantunan direktif deogan kompenso.si 
kesantunan negatif direalisasikan melalui pengganaan questions & hedge, 
Impersonalize 8 & H, dan be conventionally indirect. Strategi kesantunan direktif 
secara samar-samar direelisasikan melalui use ellipsis, be vague, dan give hints. 
Kesantunan direktif dalam bati direelisasikan dengan diam. Dari kelima strategi 
kesantunan direktif tersebut, ditemukan bahwa strategi yang cenderung lebih banyek 
digonekan adalah kesantunan direktif positif. Hasil penelitian ini depat digonekan 
sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk penelitian selanju!nya dalam 
bahasa Jepang. 

Kala kunei: strategi, kesantunan, direktil; bald on record, lresmmman positif, 
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This thesis focuses on politeness strategy of directive speech act in Japanese novel 
Ichi Rittoru no Namida (One Littre ofTears) written by Kilo Aya. This primary data 
scuroe is the writer's joumal, pnblished on Februaly 2005 (17 Heisei). Applying 
qualitative approach and oonteXlUal analysis method, it is found out that there ate five 
politeness -gies to perfOI'ID directive speech act, as proposed by Brown & 
Levinson (1987). They are (I) bald on record, (2) positive politeness, (3) negative 
politeness, (4) off record, and (5) silent ~· The first -gy is realized by 
grammatieal marker [huil:sal], [-te], and [-te goran]; pb.atic expression [ne] and (yo]. 
Second ~ is realized by making promise, including beth S & H in the activity, 
intensifying interest to H, giving reason, asserting or presupposing S's knowledge of 
and concern for H's wants, and giviog gift. Third ~ is realized by using hedge 
and questions, intpersonalizing S & H, and being conventionally indirect. The fourth 
strategy is realized by using ellipsis, being vague, and giving hints. Silent -gy in 
directive polileness is realized by saying nothing. The finding shows that positive 
politeness tends to be used more frequently. The finding of tltis re""""'h serves as the 
synchronic linguistic data for further researeh in the topic. 

Key words; strategy, politeness, directive, bald on record, positive politeness, 
negutive politeness, off record, silent strategy. 
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1.1 Latar Belalomg 

BABI 

PENDAHULUAN 

Bahasa adalah salah satu aspek kehldupan yang memiliki pe!l!ll panting 

dalam kehidupan manusia, terutama untuk betkomunikasi. Dengan bahasa kita 

bisa melakalom apa pun (Scbifliin dalam Fasold, 2006: 170). Berdasarl<an 

peadapat te""'but, dapat dipahami jika Austin dalam bukunya How to Do Thing 

with Words (1%2: 941 menganggop kegiatan bertutur sebagoi sebuah tindalom 

(" •.. 1!1' sqylng something we ® something" 'dengan ber1utur benuti kita 

melakalom suatu tindaka.n'). Dalam teori tindak tutumya yang dikenal dengan 

speedt act theory, Austin (1962: 101) mengemukakan bahwa dengan melakalom 

satu tindak tutur, penutur melakalom tiga tindaka.n sekallgus, yakni: /ocutionary 

act (tindak lokasioner), i/wcuJionary act (tindak ilokasioner), dan per/ocutronary 

act (tindak perlokusioner), Untuk menjelaskan ketiganya, Austin (1962: 101) 

memberikan oonroh berikut inL Ketika seseomng mengatakan 'Shoot her!', 

ter<lapattigo tindak tutur di dalamnya, antara lain: 

a. Tmdak lokusioner, mengacu pada tindaka.n penutur meogujarlom tuturan 

'Shoot her!'; 

b. Tindak ilokasioner, rnengaeu pada maksud penutur menyurub petutur 

melakukan tindakan 'shoot her'; 

e. Tindak perlokusioner, mengacu pada tindaka.n petutur rnelakalom tindaka.n 

'shoat' yang ditujukan kapada 'her', sebagai efek dari tuturan tersebut. 

Sebagai konsekuensi dari penyataan tetsebut adalah bahwa dalarn sebuah tindak 

tutur terkandung tiga ospek, yakni (I) makna (meaning), (2) daya (foree.), dan (3) 

efek (effect). Menurut Searle (1969), di antara ketiga tindak tutur Austin (1962) 

tersebut, yang paling panting adalah tindak ilokusioner karana di dalanmya 

terkandung maksud penutur (ilokusi). Ketika menuturkao sesuatu, penutur 

rneetiliki maksud tertentu yang ingin disampaikannya melalui tuturan tersebut; 

maksud penutur inllah yang disebut Thomas (1995: 16) dengan speaker meaning. 

Lebih lanjut Thomas (1995: 16-23) mengemukakan bahwa maksud penutur 

I 
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(speaker meaning} memiliki dua komponen. yakni makna tu.turan (ulterQnce 

meaning} dan daya {fcrce). Ulterance meaning mengacu pada makna sernantis 

(the firs /eve/ of spoelkr meaning), terkandung dalam sebuall tuturan (lokusi), 

selanjutnya disebut makna; sedangka!lforce mengacu pada makna prngmatis (!he 

second level of spelkr meaning), terkundung dalam ilokusi, selanjutnya disebut 

daya (band. Cruse 2004: 363). Perbedaan antam makna dan daya bisa terlihal 

melalui contoh tuturnn berikul ini, yang dituturkun seseoomg kepada temannya. 

(I) Is that your car'/ 

Tuturan tersebut mengandungi makna 'menanyakan status kupemilikun mobil itu' 

(apakub mobil itu milik petutur atau bukan); dan mengandangi daya tertentu, 

antam lain: penyataan kekagwnan atau cemoohan torbadap petutur, penyataan 

keberatan penutur karena mobil petutur mengbalangi mobilnya, permintaan 

petutur untuk menampang, dll. 

Searle (1969) mengemukakan ldasifikasi lindak ilokusioner berdasarkan 

ilokusinya menjadi lima. yakni osstJrtives. directtves, CIJmm;s~ves. e:qJressivet dan 

dec/oration/ (Leech, 1983: 106). 

Berdasarkan klasiflkasi tindak ilokusioner menurut Searle (1969) tersebu~ 

dalam penelitian ini saya memfokuskan diri pada tindak tutor direktif. Tindak 

tutur direktif adalab tindak tutor yang bert\mgsi memengaruhi petutur agar 

melakukan suatu 1indakan tertentu. Melalui tuturan direkd~ penutur menyatukan 

perintab, tuntutan, permintaan, ajakan, amu larangan kupada petutur se<:ara verbal 

(Hashiuehi, 1999; Koizumi, 1995). 

Untuk mempetjelas fokus penelitian ini, berikut ini saya berikan beberapa 

contoh tuturan direktif dalam babasa Jepang untuk menyurub petutur pergi: 

(2) rmt J 

Ik~e 

pergi~lmp 

Pergi! (Go!) <perintoh (meiretj> 

1 Uotuk tindak itokusi yang cllsebutkan tcmkhir, Se#rle m~ istilah declorafiom, bukan 

deklaratives. tmtuk membedakannya ®ngan istilah yang d.igmmkan dalam I.Bta bahasa unluk 

menyatakan ntr)c>d. 

Unlveraltu lndoneala 
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i~tte 

pergi.()er 
kudasqj 
tolong-hnp-Pol 

Pergilah! (Please go!) <tuntutan (yiirei)> 

h:ydasai·mas!W:a 
tolong·hnp-Super pol 

Maukah (kamu) pergi? 

(Would you go?) 

(s) rrr:: ?J 
ITt.;; 
pergi·Prov 

<pennintaanlpennohonan (ir111)> 

Ayo pergl! (Let's gal) <ajala!n (/;anyii)> 

3 

Semenfllra itu, untuk menyatakan perintah atau permintaan untuk tidak pergi, 

digunala!n contoh toturan: 

(6) ffT < >'J:J 

iku 
petgi-lnd 

na 
jangan 

Jangan pergi! (Don't go!) <larangan (kinshr)> 

Keterangan di dalam tanda < ... > menunjukkan fungsi tuturan. Contolt (2) sampai 

(6) merupal<an tuturan langsung untuk menyurub atau meminta perutur melakukan 

sesuatu. 

Di dalam komum'kasi yang sesunggoltnya, fungsi direktif tidak hanya 

direalisasikan dalam bentuk imperatif (perintah), nwnun dapat jugu dinyatakan 

dalam bentuk deklaratif (penyataan) ataupun interogatif (pertanyaan). Mengutip 

pendapat Sadock dan Zwicky (1970), Shopen (1986: 170) mengemukakan hahwa 

makna perintah tidak benya diperoleh dori kallmat perintah, ala!n tetapi dapat juga 

diperoleh melalui makna penyataan seperti pada tuturan I want you to ... 'Saya 

ingin kamu!Anda ... , You should! must ... 'Kamu!Anda harus ... , You will ... 
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'Kamu/Anda ma.u ... •; atau melalui makna pertanyaan seperti pada tuturan Will 

you ... ? 'Maukah kamu!Anda ... 1 

M<:nurut Searle (1975) ilokusi atau daya tuturan terkundung di dalam 

maksud penutur. Untuk menyatakan ilokusi yang """"" penutur dapat 

melakukannya dengan dua cma, yakui secare langsung dan tidal< langsung. Untuk 

menyatakun ilokusi pedntah alan pennintaan secare langsung digunakun bentuk 

imperalit sedangkun untuk menyatakun ilokusi pedntah atau pennimaan tidak 

langsung dapat digunakun bentuk deklarntif dan interogatif (M<:y, 1998: 932). 

Searle (1975) member! coniDh berikut inl. 

Simasi: 

Pada waktu makun di meja makan, seseorang ingin onmg lain yang makun 

bersamanya mengambilkan gamm untukuya. 

Untuk menyurub atau mominta gamm tersebut, dapat digunakun sedikilnya tiga 

bentuk tuturan, antara lain: 

a. M<:nggunakun ilokusi langsung: 

(7) :!Sl;\i ~lUI...,"'(' 

O::shio Q to-.tte 
Pol·gamm Ace mengambii-Ger 

P"'s me the salt. 

Ambilkan saya gamm! 

b. Menggunakun ilokusi tidak langsung: 

(8) :!Sl;\i~IUI..., -c;'tt t!:'lt*i"tJ•, 

0- shio !! to-tie 
Pol-gamm Ace mengambil.Qer 

Could you pass me the salt? 

Bisa ambilkan saya gamm? 

(9) :!Sl;\i ~lUI..., -c; 't.o t::'lt ftP~•!.,. €>, 

Mill g_ 8'!:l1!l. 
Pol-gamm Ace mengambil.Qer 

leash ira 
mungkiakab 

j[gt[ake-""'1~ ~ 
dapat menerima·Pol Q 

itadake-nai 
dapat menerima-tidak: 
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I wander if you might pass me the soil. 

Bisa ambil garam, tidak, ya? 

5 

(Hashiuchi, 1999: 69) 

Pada contoh (7), penutur menyatakan perinmh atau pennintaan seea:ra langsung 

(direcJ speech acVchakwietsu hatsuwa kiJf) dengan menggunakan kalimat perinmh 

(imperatiflmeireibun). Pada contoh (8) dan (9), penutur menggunakan kalimat 

pertanyaan (interogatif/gimonbun) dan penyataan (deklaralif/heijobun) untuk 

menyatakan maksud yang sama, yakni menyuruh atau memima garam. Tuturan 

pada contob (8) dan (9) merupakan tuturan tidak langsung (indirect speu:h 

!hmselsu hatsuwa). Ben!assrkan ilokusinya, pada con tub (8) dan (9) penutur tidak 

bermaksud menanyaksu apnlmh petutur dapat mengambil garam aiau tidak, atau 

menghampkan jawahan "yaltidak" dari petutur, aksu tetapi menghanlpkan 

tindakan petutur mengambllkan garam untuknya. 

Untuk memperje1as pendapat Searle (1975) mengenai ilolrusi lidak 

1angsung tersebut, Hasbiuehi (1999) memberi contoh berikut ini. 

Situasi: 

Ditutu!kan oleh seoomg suami kepada istrinya kelika ia baru pulang dari kantor. 

Ia memima istrinya menyiapkan makan untuknya. 

(Io) nt <, :l<ltttJ>tJ!-J-Ht, J 

~ 11!111&! g,a su-i/a. 
Aku, perut Nom lapar-Past 

Get somethingfor me! 

Peru! lapar! <twllulan (yilsei}> 

(Hashiueh~ 1999: 14) 

Tuturan pada eontoh (10) digunaksu untuk menyatakan maksud "meminta 

makan". Dengan ungkapan tmeimt penutur tidak banya memberitahu petutur 

babwa dirinya "Ioper", aksu lelapi mengundung jugs maksud penutur meminta 

atau menyaruh petutur menyiapkan makan untuknya. Berdasarkan pemahaman 

yang dimilild pelutur babwa penutur baru pu1ang dari kantor dan pastinya ia ingin 

makan, petutur dapat memahami maksud penutur yang sebenamya. Maksud 

tersebut tidak muncul dalam tuturan "peru! !a par" tetapi terkandung dalam tuturan 
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secara terniral Maksud tersirat itulah yang disebut Grice (1975) sebagai 

implikatur. 

Secara pragmati~ direktif mengandung ilokusi yang bers.ifat kompetitit 

yakni tujuan penutur ber.;aing dengan tujuan memelihala hubungan sosial dengan 

petutur (Leecb, 1983: 104). Karena alasan kesantunon, biasanya dipilib cara 

bertutur yang tidak langsung. 

Searle (1976) yang dikutip oleh Thomas (1995: 96), menyamloul bahwa 

fungsi umum direktif menc.akupi: meminta (ask), memohon (request), memesan 

(ortkr), memerintllh (command), menya.ran!<an (Sl18!1"81), dan semua jenis 

ungloipan yang termasuk daiiUI\ upaya peoutur untuk membuat petutur melakukan 

suatu tindakan atau bemda daiiUil keadaan tertentu. Untuk mempeljelas la!ar 

pane titian ini, Rahardi (2005: 4} memberikon con!Oh tuturan direktif da1am bahasa 

Indonesia sebagai berikut: 

(II} "Jan ... ! Matikan bunpu!" 

Situasi~ 

Dituturkan oleh secnmg ibu yang sedang memsa jengkel dengan 

anaknya. 

(12) "Vendi .... Bisukah kiUI\u mematikan bunpu itu?" 

Situasi: 

Dituturkan oleh seonmg dosen kepada mahasiswanya yang 

bemama Vendi di ruang kuliah pada suatu siang. Pada saat itu, 

cuaca sangat cemh sebingga tidak diperlukan penenmgan 

IIUilbahan. 

(13) "Aduh ... I.ampunya kok terang sekali. Tidak bisa tidur 

aku!" 

Situasi: 

Dituturkan oleh seomng nenek yang sedang menderita saki! dan 

berbaring di atas tempat tidumya.. Tutunm ini diucapkan si nenek 

kepada saluh secrang anggota keluarga yang saat itu sedang 

menjaga.nya. 
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Ketiga contoh tuturan mempunyai fungsi yang sama, yakni direktif2 yang 

mengandung maknn perintBh lllau permintoan. Pada contoh (11), tuturan 

berbentuk ireperatif, pada contoh (12) herbentuk interogatit dan pada ccntoh (13) 

herbentuk deldamtif. Ketiga contoh menunjukkan bahwa satu fungsi tuturan dapat 

dinyatakan dengan bentuk tutunm yang berbeda. 

Di dalam bahasa Jepang, fungsi direktif dapat dinyatakan dengan 

ungkapan perintah (meireihyiigen), l...,gan (kinshifuiogen1 petmintoan 

(froiltyiigen), 'liakan (lrl:myiihyiigen), izinlpembiaran (kyoka/K;yoyohyiigan1 

(Namatame, 1996); selain itu dapatjuga menggunakan ungkapan saran (st~S~~me) 

(Moriyama, 2003). 

Dari contoh (7) sampai (13) lllmpak bahwa maknn tutunm perintah atau 

pennintaan tidak selaln sejalan dengan bentukn)'ll, melainkan ditentukan oleh 

konteks tuturan yang melatarinya. Karena itu. makna tutunm (utterance meaning) 

tidak hanya mengandung apa yang dituturkan (maknn tersural), melainksn juga 

meneaknpi ape yang tidak dituturkan (maknn tersiral). yakni ituplikasi tutunm. 

Menurut Grice (1975), implikasi tutunln ternebut disebut implikatm peroakapan 

(Lyons. 1996: 258-292). 

Menusut Lyoos (1996: 27l),lronteks terdiri dari koteks dan konteks simasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Brown dan Yule (1983) yang mendefinisikan 

konteks sebagai lingkungan (environment; circumstances) tutun!1'4 yang terdiri 

atas lingkungan fisik tutunln yang disebut koteks (co-texi) dan lingkoogan 

nonfisik alau lingkungan sosial yang disebut konteks (context). Leech (1983: !3), 

lebih mempeljelas maknn lwnteks dengan manyatakan bahwa konteks di dalam 

2 Di dalam paparan ini says gunakan istHah direldif. bukan imperatif. lstilah tersebul 

saya adops! dari is1il$b )'811$ d.igunakan Searle (1976} untuk: menyebut salah satu fungsi OOlulsa 

yans: berorientasi kqmda petutur, yakni dJrecllve. Mengulip pendnpat Sinclair dan Coulthard 

(1995), R.abardi (2005: 4) menyatakan bahwa bentuk deklamlif, inter.(. dan lmperatif 

digunakan dalam pembicuman ~m:ngenal kategori gramatikal. Setarn dengan k:etiga istilab itu. di 

dalam kategori situasionat digunskan bentuk penyman. pertanyaan, dan perintah; ~ di 

da1am kategorl wacana digunakan bentuk infunnatif. elisitasi, dan direktif. Dengan demitoun, 

perlledaan penggunaan tennlnologi tersehut. yakni anwa direktif dan imperatifj dcngan seruf!rlnya 

dapat dljcl!iSkan dongan menelusllri katt:gori~kategori tetsebut. 
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pragmatik mengacu pada konteks situasi lutur (speech situational contexTs), yakni 

semua !alar belakang pengetahuan yang dipahami bersama oleh penutur dan 

petutur, yang dapat membantu petutur menginterpretasi apa yang dimaksudkan 

penutur melalui tlltmannya. 

Untuk menyatukan lresantunan (dalam betas tertentu), saleh satunya 

direalisasikan dengan ketidaldangsungan. Dalam hal in~ kesantunan (pelireness) 

dipandtu~g sebagai salah satu strategi hettutur untuk menjaga hubungan baik 

antara penutur dtlll petutur dalam percakapan. Dalam penelidtlll in~ k<SIIlltunall 

diartikan sebagai kesadanm penutur akan citra diri petutur. 

Berkaitan dtlllgan kesantunan, Brown & Levinson (1987: 61-62), 

mengemukakan sebnah konsep yang mereka sebut denganface 'muka'. Konsep 

te!llebut mctuka adopsi dari Goffinan (1967). Ahli Psikologi Sosial ini 

memperkenalkan konsep muka (face) yang digunakannya untuk meagacu pada 

citra diri seseorang dalam interaksi sosininya dengan orang lain. Dalam bal in~ 

muka (face) mempunyai malola seperti dalam ungkapan "kehilangan muka". 

Menunrt Goffinan (1967), setiap peserta tutur mempunyai keinginan untuk 

dihargai peserta lain dtlll keinginan untuk tidak terganggu kebehasannya. Ia 

menginginkan interaksi =ia~ tennasuk komunikasi verbal, dikaji dari pmpektif 

peserta, yakni bahwa sedap peserta tutur harus berusaha menjaga stabilitas 

bubungan dengan peserta lainnya. Hal ini disebahkan oleh adtlllya FfAs (Face 

Threatening Acts), yelmi tindak pengancam muka. Setiap peserta pereakapan 

sebaiknya tidak melanggar muka (barga dirl) ol1illg lain dengan melakukan FT As. 

Mmka membedakan konsep mnka tersebut menjadi dua, yalmi muka positif 

(positive fOCi!) dan muka negatif (negative face), Dalam kesus FfAs inl, sesuatu 

diperlukan untuk menyelamatkan mnka tersebut. Dalam hal ini, "kesantunan" 

berfungsi menjaga atau memperbaiki keterancaman mnka yang disebabkan FTAs. 

Berbicam mengenai kesantunan. bahasa Jepang merupakan salab satu 

bahasa yang kaya dengan aspek kesantunan dalam pengganaan bahasanya. Di 

dalam komuoikasi yang sesunggubuya, seringkali makaud penutur dinyatukan 

secrua samar dengan menggunaknn bentuk tuturan yang lain. Penutur bahasa 

Jepang cenderung menggunakan tutaran yang samar (misalnya dengan bertutur 

secara tidak lengkap) untuk mengungkapkan makaudnya. Bcrdasaakan fenomena 
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tersebut. saya tertarik untuk meneliti stnttegi tindak tutur direktlf dalam bahasa 

Jepang dengan mengkajinya melalui sebuah novel. Berdasarkan penelusuran 

pustaka, sudalt ada penelitian dengan topik yang sama, namun sejauh ini belum 

ditemukan penelitian dengan memanfaatkan karya sas1ra sebagai surnber data. Hal 

ini didasarl<.an pada keyakinan bahwa karya sastm meropakan cenninon 

penggunaan bahasa masyarakat penggunanya 

1.2 Ramusan Masalab 
Berdasarl<.an ]alar belakong maselab tersebut, da1am penelitian ini akon 

dikaji bagaimana kesantunan direalisasikan di dalam tindak tutur direktif di dalam 

novel berbahasa Jepang. Masalah utama penelilian ini dirinei menjadi sub-sub 

masalah berikut in~ antarn lain: 

a. Bentuk tuiUnin apa yang digunakan untuk menyatukan fungsi direklif da1am 

dalam novel? 

b. Strategi kesantunan apa yang digunakan untuk menyatakon direktif dalam 

dalam novel? 

1.3 Calwpan dan Batasan Penelitian 

Penelilinn ini berada dalam ruang lingkup bidang kajian waeana. Menurut 

Reakema (2004: 1), kajian waeana memfokuskan diri pada penelitian tentang 

hubungan anlani bentuk dan fungsi bahasa dalam komuoikasi verbal. 

Salah satu kerangka ketja (framework) yang clapat digunakan untuk 

mengkaji wacana melalui pendekatan bentuk dan fungsi adalah pragmatik. Secam 

barfiah, p"'8ffilllik merupakan kajian tentang lindakan (the stu4Y of acts) 

(Reakema, 2004: 36). Kajian waeana dengan peadakatan pragmalik melipuli 

analisis bahasa secara interual dan ekstemal. Analisis filktor internal berkaitan 

dengan analisis dari segi linguistik mengenai satuan-satuan linguistik penanda 

lindak lokusi; dan filktor ekstemal berkaitan dengan penggunaan satuan linguialik 

tersebut dalam komunikasi yO!Ig sebenarnya. Littlejohn (2001: 76) menyatakan 

bahwa wacana (diSCOUJ'Ses) merupakan bagian dari parole yang secara praktis 

digunakan dalam komunikasi bahasa. lslilah wacana dalam penelitian ini 
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mengacu pada tuturan. Dalam hal ini, tuturan dlanggap seba.gai realisasi tindakan 

yang terdapat di dalam proses komunikasi yang dapat membentuk pesan (waeana). 

1.4 Tujuan Penelilian 

Tujuan penelitian ini adalah menemukan begaimana stmtl>gi kesantunan 

dalam tindak tutur direktif dalam novel Ichi 1/ittoru no Namida, dengan 

mengaitkan faktor situasi dan bobot kelerancaman muka petulltr. Tujuan tersebot 

dapat dicapal dengan care: 

a. Menemukan beotuk tu11tran yang digunukan penutur untuk menyatukan 

direktif di dalam novel; 

b. Menemukan stmtl>gi kesantunan yang digunukan penutur untuk menyatukan 

direktif dalam dalam novel. 

1.5 Kerangka Konseptoal 

Dalam penelitian ini saya menggunukan kerangka konsep yang diajukan 

oleh Brown dan Levinson (1987) mengenai stratl>gi kesantunan sebegai landasan 

kerja untuk mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan teori kesantunan tersebut, 

parameter kesantunan diukur dari bobot ketenutcaman muka. Dahan hal tindak 

tutur direktit yang diukur adalah bobot ketenmcarnan muka petulltr. Bobot 

ter>ebut dihimng berdasarkan jarak sosial penutur-petutur, beoamya perbedaan 

kekuasaan di antara keduanya, dan bobot keterancaman yang dikandung tuturan; 

Brown dan Levinson (1987: S9-<i0) bernsumsi bahwa penutur dan petutur 

merupukan Model Persons (manusia peroonroh') atau disingka.t MPs. Manusia 

pereonroh mengacu pada onmg yang ketika bertutur memperhatikan hal-hal 

barikat in~ yakni: kepada siapa ia ukan bertutur, di mana, kapan, tentang apa, dan 

(yang lebih penting) apakah si petutur ukan merasa tersinggung atau tidak 

mendengar tuturannya. 

:; Istilah tnlV'IUSla percontoh )'I!Jlg saya gunakan mer~gacu pada istilah yang digunakan Gunarwan 
(2007: 248). 
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Beberapa konsep penting tentang pengetahuan bersama di antara MPs 

yang diajnkan Brown dan Levinson adalah: 

a. Setiap MPs mempunyai muka positif dan muka negatif; dan setiap 1\.1Ps 

merupakan orang-<>rang yang msiona~ yang mampu memilih s1rategi yang 

tepa! untuk mencapai tujuan tutumnnya; Brown & Levinson (1987: 61-62), 

mengemukakan sebuah konsep, yalmi face 'muka' yang mereka adopsi dati 

Goffinan (1967). Konsep muka (fOC€) digunukannya untuk mengacu pada citta 

diri seseorang dalam inlenlksi sosialnya dengan orang lain. Dalam hill ini, 

muka (face) mempunyai makna seperti dalam ungkapan "kehllangan mukn". 

Berdaaerkan konsep muka tersehu~ setiap peserta tutur mempunyai keinginan 

untuk dihargai peserta lain dan keinginan untuk tidak terganggu kebehasannya. 

Seijap peserta percaknpan sebaiknya Ddak melanggar muka (barga din) orang 

lain dengan melaknkan Mdak pengancam muka (FTAs). Mereka 

membedakan knnsep rnuka tersehUI merliadi dua, yukai muka posidf (p<>silille 

face) dan muka negatif(negatlveface). 

b. Di dalam kedua muka ten;ebut tetknndung seperangknt kainginan untuk 

dihargai melalui mdakan-mdaknn (termasuk tindaknn verbal melalui tuturan) 

oleh orang lain. Keinginan untuk dihargai tersehUI betsifilt Mrbal bolik antara 

penutur dan petutur (mutual inlerest). ortlnya penutur den petutur memiliki 

kninginan yang sama untuk merijaga muka pasangan tuwmya masing-masing; 

o. Ten!apat Mdakan (tennasuk tuturan), yang secara intrinsik berpotensi 

mengancam muka; mdaknn ini disebut sebagai tindak pengancam muka (face 

threatening acts) yang dlaingkal menjadi FTAs; 

d. Dalam melukakan FTAs, jikn penutur cenderung berkeinginan menjaga muka 

petutur deripada bertutur seeam terus·terang tanpa bssa·basl (bald oiH"f!Cord), 

maka ia berupaya menjaga muka tersebut dengan menggunakan strategi 

kesantunan; 

e. Berdasatknn s1rategi-sttategl bertutur yang merekn ajukan, semakin tinggi 

bobot keterancamen, semakin dnggi bilangan sttategi yang dipilih penutur. 

Misalnya, untuk FTAs yang sangat tinggi bobot keteraneamannya penutur 

lebih baik memilih sttategi kelima yaitu diam; 
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f. Berdasarkan kelima pengetaltuan !ersebu! (a-<>), soorang MP tidak akan 

memilih strategi khusus, karena dengan demlkian ITA tampa!< lcbib 
11menganc.am" dari yang sebenamya. Artinya, penutur akan memilih strategi 

sesuai dengan keperluannya. 

Berdasa!kan konsep-koosep tersebut slnltegi·strategi yang dapat 

digunakan untuk melalrukan tindak tu!ur direktif dituangkan dalam kerangka 

konseptUal betikut ini. 

Possible Strategies 
for doino FI'AS 

• 

t- DotheFI'A 1 fBireotivel 

H On·Reeord 

t- l. Without . ndressive actioo 

""-' Witb rrdresslve 
action 

H2.Posit!vePoliteoessj 

y 3. Negatlw 
1 Politeness 

"'"'"! 4. OII-Reeord 

"'"'"! S.Don'tdo the FI'A] 

Figur 1.1 Kenmgka Ko"""'!lllal: Strategi ... lnri<gi unluk Melalwkao Direktif 

Dilldopsi dari Brown & Levinson (1987: 60) 

Berdasarkan bagan ten;ebut dapat dijelaskan babwu strategi yang 

mungkin dilalrukan untuk melakukan ITA, dalam bal ini ITA mengacu pada 

tindak mtur direktil; antala lain: 
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a. Penutur dapat menentukan pilihan apakah menuturkan FTA (do the FTA). atau 

tidak menuturkan FIA (don't do the FTA); hal ini bergantung pada bobot 

keterancaman yang terkandung dalam tutunm; jika risiko yang akan 

ditimbulkan FTA (direktil) tersebut dianggap sangat berat, maka penutur akan 

menggunakan straregi yang paling aman, yakni tidak melakukan FIA dalam 

arti penutur lebih baik tidak mengungkapkllnnya; 

b. Jika penutur memilih melakukan FIA (menuturkan tuturan direktil). terdapat 

dua strategi utama, yakai: on record (ekaplisit) dan off-record (ireplisit); 

c. Jika penutur mamilih strategi on-record, penutur dapat melakukan FTA secara 

bold un-record (ekaplisit tanpa hasa-hasi), artinya tidak perlu upaya-upaya 

untuk menjaga muka alu1>at FTA; dan secara on-record dengun upaya-upaya 

untuk menjaga muka, dengun menggunakan strategi kesantumm; 

d. Terdapat dan straregi kesantunan untuk menjaga muka petutur berdasarltan 

kedua muka yang dimilikinya, yakni kesantunan positif untuk menjaga muka 

positif dan kesantunan negatifuntuk menjaga maka negatif; 

e. Untuk menjaga maka petu1ur akihat tuturan direkti~ biasanya digunakan 

kesantunan negatif (negative politeness); hal ini didasarl<an pede kenyataan 

bahwa tuturan direktif berfungsi memengsrubi petutur untuk melakukan 

tindakan tertentu yang diingiakan penutur. Dengan petintahnya tersebut, 

penutur telah melanggsr kebekesan petutur untuk bertindak sesuai 

kebendaknya, dengun memakaa petutur melakukan suatu tindakan. UnWk itu 

diperlakan kesantunan negatif yang ditujakan unWk memberikan kebekesan 

kepada petutur untuk memilih apakah ia melakukllnnya atau tidak 

melakukannya; 

Jadi, be~ kenmgka konseptual tersebut, dangau mengacu pada 

strategi kesantunan dari Brown & Levinson (1987), terdapat lima strategi bertutur 

yang akan digunakan untuk menganalisis timlak tutur direktif dalam novel 

ter:sebut, antara 1aln: 

a. Bald on-record (langsung); 

b. On-record dengan kompensasi kesantunan positit; 

e. On-record dengau kompensasi kesannman negatif; 

d. Off-record (tidak langsung atau samar-samar) 

Unlvemltu: mdonesla 
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e. Bertutur di dalam hati (diam) 

Di dalam penelitian in~ untuk menyebul strategi yang kelima. saya menggunaka.n 

istilah darl GWJwwan (2007), yakni bertutur di dalam hati. Di dalam komunikasi 

yang sesWJggulmya, straregi inl direalisasilam daogan diam. Alasan penggWJaan 

istilah 'bertutur di dalam hati' adalah karena sesunggulmya di dalam benak 

peoutur sudah ada bentuk tutunln, hanya saja tuturan itu tidak sampai terdengar 

oleh petutur. 

1.6 Metodologl Penelitian 

Penelitlan ten!ang tindak tutur direktif dalarn novel berbahasa Jopang ini 

menggm1akan peodekn!an pragmatik; karena behasa ini merupakan behosa dengan 

budaya konteks tinggi. Salah satu karakteristik behosa dengan budaya konteks 

tinggi adalah hanyaknya peoggunaan bentuk-beatuk tuturan yang tidal< langsung. 

misalnya metalui penggunaan eufemisme dan etipsis. Untuk merrutbami tuturan 

seperti ito, pmgmatik sebngai studi tentang pencarlan makna yang te....,... sangat 

tepa! untuk mengannlisis tuturan dalarn behosa Jepang. Yule (1995: 3) 

meuyatakan behwa Pragmatics is tlu:l stutfy of how,.,,.. gats communicated than 

is said Pada bngian ini akan dipaparkan mengenai metodologi peoelitian ini, yang 

mencaknpi: (1) sumber data, (2) metode penyajian data, dan (3) metode analisis 

data. 

1.6.1 Sumber Dalu 
Berdasarksn permasalahan yang diangkat dalarn penelitian in~ yakni 

bagaimana stnm:gi kesantunan tindak tutur direktif direalisasikan dalarn sebuah 

novel, untuk itu saya mengambil sebuah novel Jepang sebngai sumber data 

penefitian ini. Novel tersebut beJjudul "I ~ ::- ~ lv® iii! " (!chi Rmoru no 

Namida 'One Litre of Tears') karya Kitil Aya, dengan ketebalan 270 halaman. 

Novel ini disehut juga A Diary wllh Tears or A Diary of Tears, yakni sebuah 

cata1an harian yang barlsi tragedi daunatis yang dialami Kito Aya (19 Juli 1962-

23 M<i 1988), dite!bitksn pada Februarl2005 (17 Heisei) setelab ia meninggal. 

Buku hattan ini adalab kisah nyata tentang kehidupan tokoh utamanya Kito Aya 

Universitas lndor;esla 
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yang menderita pen)'llkit ataksia Alasan pemilihan sumber data adalah bahwa 

penelitian wacana bisa dilakukan dengan menggunakan swnber data yang tersedia 

dengan alasan pratrns. Dasar pertimbangannya adalah sebuah karya sastra bisa 

dianggap sebagai cenninan penggunaan bahasa suatu rnasyarakat. 

Adapun alasan pemiliban novel ini sebagai somber data karena di 

dalamnya terdapat banyak situasi (hamenlselting) penggumum tuturan direklif 

yang memperhatilom kesantunan, antam lain: (l) terdapat situssi penggunaan 

tuturan direklif yang tidak hanya mengguuakan hentuk imperatit tetapi juga 

deldanotif dan interogatif; (2) terdapat situasi penggunaan tuturan direklif yang 

secara nonnatif mematuhl kaidah sosla~ misalnya menggunakan hentuk-hentuk 

honorlfik, dan secara pmgmatis mematuhi prinsip-prinsip kesantunan; (3) terdapat 

situasi penggumum direklif yang secara nonnatif melanggar kaidah sosial, tetapi 

berdasarkan prinsip-prinsip kesantunan hal im berterima. 

1.6.2 Penyedlaan Data 
Langkah pertmna yang dilakakan dalam penelitian ini adalah penyediaan 

data 4 • Langkah ini tenliri atas pengumpulao dan pencatatan data Langkah 

pengumpulan data secara bersamaan dilakukan dengan pencatatan data Data 

diperolah melalui proses identifikasi untuk menemakan tuturan yang dicorlgai 

mengandungi ilokusi perintah atau pennintaan. Langkah ini diawali dengaa 

mengi.dentifikasi dan menandai bagian wacana yang mengandungi situasi 

penggunaan direktif. Wacaaa yang dimaksud berupa dialog-dialog yang 

mengandungi peristiwa tutur direktif. Tuturan direklif yang terdapat dalam 

kutipan wacana dialog tersebut kemudlao dilranskripsi. Proses lranskripsi yang 

dilakakan terhadap data adalah alih aksaru dari huruf Jepang ke huruf Latin 

(romanisasl) dengaa menggunakan cara penuUsan Hepbwn atau penyederllanaan 

(heibonshikz). Setelah pen1nmskripsian, dilakakan triangulasi kepada penutur asli 

"'Di dalarn banynk buku ynng menguraikan tentang metodologi penelitian, istilah penyediaan ~ 
tidak la:rim digunakan. Jstitah ya:ng lazim d:igu.n.abut adalah pengumpuls.n data. Di dalam 
penelitian ini digunak:an istilah penyedlaan data karena di dalam peneiitian yang ses~ya. 
data tidal: lwlya dikumpulknn k<mmE .. dianallsis; annlisis baru dapat dilalrukan ...,lel> dala yang 
dikumpulken diseld:.si dan di.kiasifikasi sehingga mcojadi data yang siap digunakan. Proses sclek.si 
(mencskupi pula proses rcduks:i) dan !dasifik.asi data dlpertulam untuk mendapalkan data yang 
benar-benar slap untuk diana!isis. Berkaite.n dengan itu. di ~imam penelH'ian inl dipakan isti!ah 
--...... lsillllh lnl diwlopsi dari lstilllh ~g digmmkan !Wwdi (2005, 16). 

Unlversltu lndORMia 
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dan dosen pembimbing. Selanjutnya dilakukan alih bahasa (transliterasi) dari 

bahasa Jepang sebagai bahasa sumber ke dalam behasa Indonesia sebagai behasa 

sasaran. 
Proses penerjemaban meneakupi: (I) penerjemahan """""' harfiah, 

merupak.an glos kala masing-masing yang menjadi pembentuk ruturan atau 

Wlll:lllla; (2) penerjemaban bebas, yakni penerjemahan yang ten"kat konteks yang 

menitikberatkan pada bahasa sasaran. Hal ini dilakukan agar basil lllrjemahan 

bersililt komunikatif. 

Dalom penelitian ini, data yang dijadikan percontoh dilengkapi dengan 

penggalan percakapan yang dikutip dari sumber da1B. Tujuannya adalah Ulllllk 

memahami konteks tuturan Penggalan percakapan disajikan seperti pada oontoh 

berilrut hd: 

UJ Ill 7' -i 7" <'!' /v!;t 1'1"~111Vv "t'~ 'lld-iP. 

Yamada: Dina-san 
Dina-Sdr. 

l£!l m 2 
Top ape Ae<> 

yonde-i-masu lrfl. 
membaca-<ler-be-Pol Q? 

Yamada : "Saudara. Dina sedang membsca apa?" 

(Isuda dalam Hashiueh~ 1999: 7) 

Di dalam penelitian ini, data berperan sekaligus sebagai ~ek penelitian 

ka.rena terhadap data itulah analisis diterapkan. Data penelitian ini berupa tuturan­

tuturan direktif yang langsung dan tidak laogsung. Sehuah tuturan dikategotikan 

sebagai ruturan direktif langsung jika mengandangi ilolrusi langsung (biasanya 

makna atau maksud penutur diungkapkan dengan ungkapan perintah atau 

permintaan, dalam bentuk imperatif); dikatagorikan sebagai direktif tidak 

langsungjika mengandWtgi ilokasi tidak langsung (biasanya diungkapkan dengan 

ungkapan lain yang mengandungi daya ilokusi perintah atau permintaan, 

dinyatakan dalam bentuk deklaratif dan interogatif). Allan (1986) yang dikutip 

oleh Mey (1998: 932) menyatakan bahwa langsung dan tidak langsungnya sehuah 

tuturan ditentuklnt oleh fungsi tuturan. 

ldentitas sehuah tuturan direktif akan tampak jelas apabila tuturan ltu 

muncul bersama-sama dengan bentuk tanggapannya. Tanggapan lllrsebut bisa 

verbal ataupun nonverblll (transdialog). Bentuk tanggapan yang nonverbal berupa 

pasangan monolog direktif yang bentukuya bukan berupa monolog jawah yang 

UniYenlllas lnde ... la 
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bersifat lingual, melainkan tindakan yang nonlingual (Sudatyanto, 1990). 

Tanggapan tersebut merupakau konteks tuturan bagi tuturan direktif yang 

dimuksud. Di dalam wacana naratif seperti novel, pasangan monolog direktif 

berupa transdialog ditemukan di dalam narasi, yakni penceritaan yang muneul 

bersamaan dengan dialog.<Jialog. Di dalam setiap data yang disajiklln sebagai 

percontoh, llllJ'!ISi disajikan di dalam tanda kurung, mengikuti atau diikuti dialog 

yang dikutip. 

Data penelitian adalah berllagai bentak tuturan direktil; yaktti: imperatif, 

de!dm!it; dan inlerogatif, yang ditmnuklln di dalam swnber dam. Data diuru1kan 

berdasa.rlam kemunculannya di dalam sumber data untak memudabklln proses 

penge<:eklln ulang selarna penyediaan data. Untak itu, setiap data diberi nomor 

halaman sesuai halaman novel dan baris (gy<!). Tabap selll!1lutnya adalah 

penyeleksian data. Seperti telah dikemultakan sebelumnya bahwa kesantunan 

dalam penelitian ini didasarkan peda bentak tuiUr8n, situasi, dan tanggapan 

petutu.r; proses penyeleksian data diiakuklln untak mendapaikan data yang santun 

dan tidak santun. Kemudian diiakuklln proses penyeleksian terhsdap 85 data yang 

di!emuklln untak mend8Patkan peroontoh. Dari hssil penyeleksian tersebut 

di!emuklln 26 data sebagai peroontoh dalarn penelitian ini. Terhadap 26 data itulah 

proses analisis dilaknkan. 

1.6.3 Metode Analisis data 

llerbeda dengan analisis yang mengguaaklln ancangan struktural yang 

meodasarkan pijalcsn analisisnya peda bentuk-henmk bahssa (language forms), 

analisis pragmalik meletakklln desar pijakannya peda fungsi-fungsi bahasa 

(language fonctkms). Fungsi bahasa itu sendiri dinyatakan secara konkret dalam 

tindak-tindak tutur (speech act). Unmk itu analisis yang dilaknkan terbadap data 

berupa tuturan, didasarkan pada konleks (context tkpendenf). Konleks yang 

dimuksud mengacu pada situasi tutunm yang mencakupi: siapa yang bertutu.r, 

kepsda siapa, kapnn, di mana, dan unmk apa tuturau itu disampaikan peuutur 

kepada peratur. 

Data yang tersedia dianalisis unmk menemuklln strategi kesantunan yang 

diguaalcsn. Hal im dilaknkan dengan cara menganalisis bentak tuturan yang 
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digunalam serta dalem situasi bagai.mana tuturan tersebut digunakan. Analisis 

tersebut dilakukan secara linguistis dan pragmatis. Analisis linguistis bertujuan 

menemakan penanda kesantunan dan bentuk ungkapan yang digunakan untuk 

menentukan jenis kesantunannya; sedangkan analisis pragmatis bertujuan 

menernakan: (a) motivasi pemiliban strolegi, dan (b) kondisi-kondisi yang 

menentukan pemilihan strolegi. Berdasarkan analisis linguistis dan pragmatis 

itulah dapat ditemakan strategi kesantunan apa yang digunalam penutur dalam 

mengungkapkan perintah atau permintaan. 

Data yang dianalisis berupa potongan peroakapan antora penutur dan 

petutur yang di dalamnya mengandung siluasi penggunnan tuturan perintah alllu 

permintaan. Untuk memudabkan langkab analisis ini dilakakan teknik-teknik 

analisis sebagai berilrut: 

a. Data (tuturan direklif yang mengandung ilokusi perintah atau permintaan) 

yang akan dianalisis ditampilkan lebih <lulu sebelum proses analisis; 

b. Memberikan situasi pada setiap data yang dianalisis; 

c. Berdasarkan situasi ternebu~ dilakukan analisis linguistis dan pragmatis. 

Analisis linguistis dilakukan untuk menemakan bentuk tuturan yang 

digunakan melalui analisis bentuk ungkapan dan penanda-penanda kesantunan 

yang digunakan penutur; untuk menentukan apakah tuturan yang digunakan 

pcnutur terncbet santun atau tidak santun, didasaakan pada tanggapcn petutur. 

Tanggapcn ternebut lanupa tuturan dan narasi yang di dalamnya 

rnendeskripaikan bagaimana pemsaan atau pikireu petutur alas IUturan yang 

dissmpaikan penutur; 

d. Berdasorkan analisis ternebut ditentukan strategi kesantunan apa yang 

digunakan penutur untuk menyampaikan maksuduya. 

1.7 Kemaknawlan Penelitian 

Penelitian mengenai realisasi kesantunan di da1am tuturan direktif dalam 

babasa Jepcng dapat menambab kbazanab kepustaksan pragmatik. terutama dalam 

lingkap penelitian babasa Jepang sebagai babasa asing. 

Unlversltss Indonesia 
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Selain itu, basil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi 

pemelajar bahasa Jepang tentang strategi bertutur yang santun (sesuai situasi) 

untuk meningkatkan keterampilan berbahasa; Pengetahuan yang cukup mengenai 

keterompilan berbahasa ini sangat panting bagi pemelajar terutruna untuk menjaga 

hubungan baik dengan orang Jepang. Benlasarkan bentuk-bentuk Slnltegi den 

bentuk-bentuk tutulan direktif yang ditemukan, dapat diketahui mategi bertutur 

yang bagaimana yang dianggap santun sesuai deagan situasi tuturan. 

1.8 Sislemalika Peuullsan 

Tesis ini terdiri dlUi lima bab, yakui: 

Bah 1 pendahu!wut yang berlsi uraion mengenai !alar penelitian ini, rumusan 

Jlll!SII.!ah, eakupan dan batasan penelitian, tujuan penelitian, kerangka acuan 

teoriti!;. metodologi penelitian, kemakuawian paneltian, sistematika penuli- dan 

definisi operasional; 

Bab 2 berisi tinjauan pustaka, yang membahas penelitian terdahulu mengenai 

tindak tutur direktif dan kesantunan; 

Bab 3 berisi landasan teori, yakui teori kesantunan dlUi Brown & Levinson (1987) 

Bab 4 pambahesan; 

Bab 5 berisi simpulan. 

1.9Giosarium 

FSA (face-saving act) 

FTA (face threatening ad) 

Kesantunan 

Kesantunan posilif 

(kesantunan afumatit) 

Kesantwlan negatif 

(kesantunan deferensial) 

Motivasi 

: upaya penyalamatan muka 

: tioduk pangancam muka 

: strategi penutur agar tindukan yang ukan dilakukan 

tidak menyebabkan ada parasaan yang tersinggang 

atau muka yang tllmncam. 

: ketantunan yang diganukan untuk 

melindungi muka positif 

: kesantunan yang diganakan untuk melindungi 

muka negatif 

: alasan yang diterima manusia untuk menentukan 

Unlvei'Sitaa lndonnla 
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dirinya sendiri 

Muka posit if (positive face) : citra diri (self image) seseorang bahwa segala 

sesuatu yang berkaitan dengan dirinya patut 

dihargai; keinginan untuk disetujui (being 

approved) 

20 

Muka negatif (negolive face) : kebebassn bertindak (freedom of act) dan bebas 

dari tekanan (freedDm from imposition); keinginan 

menentukan diri sendiri (seif-determlnatlng). 

Penutur 

Petutur 

Situasi 

:pembicam 

: lawan bicota 

: konb:ka situasi, menyangkut siapa, kepada siapa, 

dt mana, kapan, bogaimana dan tentnng apa sebuah 

tuturan disampaikan 

: cam penutur mengungkapkan sebuah tutumn 

dengan mempemmbangkan muka (citra din) 

petutur 

UnlversHu lndoneela 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini membahas penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan tindek tutur direktif den kesantunan, beik di dalam bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris, maupen bahasa Jepang, dengan berbagai sudut pandeng. 

Tmjauan puslaka ini terdiri atas tiga bagian, yakni: (1) penetitian tentang 

tindok tutur direktif dalam bahasa kpang, (2) penetitian tentang kesantunan dalam 

bahasa Jepang, den (3) penelkian-penetitian temang tindoktutur direktifkaltannya 

dengan kesantunan. Th1!auan terhadap penelitian terdahulu tersebut akan 

menguraikan apa yang menjadi topik penelililln, tujuan penelililln, teori den 

metode yang digunakan, serta temuan yang diperoleh. 

Pada bagian akhir tiqjauan puslaka ini akan diulas menganai keunggulan 

den kekurangan penetitian-penelitian tersebut. Berdasarkan tinjauan terhadap 

penetitian terdahulu tersebut, soya dapat melihat rumpang-rumpang yang masih 

mungkin untuk saya tetiti serta mengambil hal-hal penting dari basil penelitian 

tersebut yang benmanfual bagi penelitian ini. 

Penelitian menganal tindak tutur direktif sudab banyak dilakukan, namun 

penelitian yang saya hrkakan tentang realisasi -tllglkesantunall direktif dalam 

novel berbahasa Jepang, belum banyak dihrkakan orang. Berikut ini akan saya 

unrikun penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang tindak tutur 

direktif dan kesantunan. 

2.1 Penelitian Tentaug Tiudak To tor Direktif do lam Bahasa Jepang 

2.1.1 Samuel E. Martin (1988) 

Penelitian yang dilakukan Martin (1988) lebih memfokuskan diri pada 

ungkapan pennintasn (request). Ia mengalllkan bahwa pannintaan dalam bahasa 

Jepang dibeatak berdasarkan perintah langsnng (menggunakan benlllk irnpemtit) 

dan beatak circumk><ullons (rindak tutur besa-basl). 

Penelitiannya benmjuan menemakan begairnana !irngsi pennintaan 

ditealisasiken dalam bahasa Jepang_ Berdasarkan metode kualitetif yang 

digunakennya, ill menemakan bahwa pennintaan dalam bahasa Jepang diheatak 
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berdasarkan perintah langsung dengan menggunakan bentuk imperatif, dan 

berdasarkan perintah tidak Jangsung denga.n bentuk circumloculions (tindak tutur 

basa-basi). 

Request dengan bentuk imperarif dapat dibentuk dari berbagai kalimat 

verbal let!pi da!am realisasinya akan ditemakan adanya suatu batasan. &quest 

dengan bentuk circumlocutions •keUdakJangaungan' dibagi ke dalam 17 jenis. 

Pada bentuk permintaan dapat ditambabken fiasa ... ltmomu kara dan ... onega/ 

da!desu kara... • Selain ilu, pennintaan da!am bahasa Jepeng dapat juga 

dinya!akan dangan bentuk honoritlk seperti nasaru yang sepadan dengan suru. 

(Susanti, 2007: 15). 

l.l.l Akito Ozaki (1989) 

Ozaki {1989) melakukan penelitian tentang request dengan judul llsquest 

for Clarification in ConversaJion between Japanese and nrm-Japanese. 

Request for Clarifications (RCs) adalah sWtegi perbaiken (correctiun 

strategies) yang dilakukan penutur dangan tujuan agar lawan bicara mengabnlkan 

sesuatu yang diminta penutur. Penelitiannya difokuskan pada ungkapan 

perrnintaan, bertujuan menemukan sWtegi bertutur sebegai smuegi perbail:an 

da!am menyatal<an perrnintaan untuk mengbindari te!jadinya miskomunikssi. 

Dalam penelitian yang dilakukannya secara kuantitatif rersebul, ia 

mengambit responden sebanyak lima be las onmg penutur asli dan tiga orang asing 

pembelajar babasa Jepang di Monash University Australia. Ia melakukan 

penelitian tersebut dengan membuat suatu percakapan babasa Jepang dengan 

batas waktu pertakapan sepuluhjam. 

RCs terbagi atas: (I) request clarification inJenJion, (2) request 

c/t7rificalion forms, dan (3) request c/arfftcalicn referenJs. Berdasarkan basil 

peneUtiannya ia menyimpulkan babwa diperlukan stmtegi komunikasi agar 

percakapan yang dilakukan lebih menarik (Susanti, 2007: Hi). 
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2.2 Penentlan untang K.esantunan dalam Bahasa lepaog 

2.2.1 Wiwy Kavita Hauapie (1999) 

Penelitiau mengenai kesantuns.n dalam bahasa lepang dilakokan olen 

Hanapie (1999). Penelitiannya yang berjudul "Kesantunan dalam Masyamltat 

Jepang (Nilwnjin no keii /ryligen) dengan acuan kilusus pada novel Nijil-issai no 

Chichi 'Ayah berusia 21 tailun' karya Ayako Sono" memhailas tentang proses 

pemerolelam perilaku santun olen individu Jepang. 

Penelitiannya bertujuan menemukan begaimana perilaku santun diperoleh 

dan didistn'busikan oleb individu Japang dalam tailap kebidupannya. 

Dalam penelitiannya yang dilakokan se<ara kualitatif dengen peodelcatan 

sosiologi, ia menggenakun beberapa teori tentang masyarakat Jepang dan 

kesantunau, ...walain: teori etik dari Shaw (1996), teori Brown dan Levinson 

(1981), teori tentang masyarakat Japang dari Lebra (1976) dan Nakane (1970), 

teori komunikasi dari Littlejohn (1992). 

HasU peneliti!lllllYa adatail bahwa be7babasa yang santun merupakan salab 

satu dari perilaku ,..,tun yang diterapkan masyarakat Jepang seeara turun· 

temurun rnelalui petilaku budayanya. 

2.2.2 Usami Mayumi (2002) 

Dalam bukunya yang betjudul Disccwse Politeness in Japanese 

Conversation: Some Implications for u Universal Theory of Polileness, yang 

merupakan basil penelidannya tentang kesantunan dalam bnilasa lepang, Usami 

(2002) mengenalkan sebub konsep yang ia sebut sebagai kesantunan wacana. 

Thjuan kajian kesantunan Usami (2002) ada1ab mengbubangkan anlara 

fenomena kewacanaan dengan teori kesantunan melalui analisis manipUlasi 

bnilasa di dalam peceakapan diadik di anlara orang-orang yang baru menguasai 

bnilasa Jepang. 

Di dalam peoelitian yang dilakukannya secara kuandtatif dengan 

pendckatan sosial psikologis, ia menggenakun 72 buah percakapan diadik 

berbabasa .lepaag yang dilakokan oleb pemelajar bahasa Iepang dengan berbegai 

vetiasi umur dan jenis lrelamin. Percakapan-percakapan tersebut dianalisis 
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berdasarlom pililum bentuk linguistik dan dua fenomena tingkalan wacana, yakni: 

perguntian tingkat tutur dan bagian pengenaian topik tuturan, serta variasi 

hubungan di antmt keduanya. 

2.3 Penelitiau tentaog Tiodak Tutor Direktif.Kaitannya dengao Kesantu:oa11 

2.3.1 Aslm Guaarwan (1!191) 
PeneUtian Gunarwan (1!191) tentang kesantunan direl<tif dalam bahasa 

Indonesia heljudul "Direklif di dalam Bahaaa Indonesia: di antmt Beberapa 

Kelompok Elnik di Jakarta". 

Penelitian tersebut bertujuan menemukan bagaimana pe!llepsi sopan­

santun bahasa panutur-penutur bahasa Indonesia dalam penggunaan direktif. 

Penutur-penutur bahasa Indonesia tersebut berasal dari kelompok elnik Jawa, 

Sunda, Minang, Blllllk; dan Jakarta. 

Penelidan duaknkaa secara kuantitanf dengan menggunakan instrumen 

berope angket. Teori yang digunakan adalah teori kesantunan dari Brown dan 

Levinson (1987) dan 1llori Leech (1983). Gunarwan (1991) menggunakan kedua 

teori tersebut karena kedua teori itu mempanyai pangkal tolak yang sama, yakni 

sama-sama menjawah pertanyaan mengupa le!judi peianggaran terhndap Prinsip 

K<Ua Sarna Grice (1975). 

Dengan menggunakan sembiian bnah tuturan direl<tif yang mewakiU 

tipologi bentuk direktif; Gunarwan berbasil mengwutkan kesembilan ujaran 

tersebut berdasarlam hiemki kesantunannya. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hierarki kesantunan direktif 

berdasarkan demjat kelangsungannya adalah: menggunakan modus impemtit; 

pemyataan keharusan, isyarat halu.s, isyarnt kuat, pemyataan keinginan, 

petfumta!it; performatifberpagur, petnyannu>, dan formula saran. Urolan tersebut 

menuqjnkken urutan tuturan dari yang paling tidak santun sampai yang paling 

santun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa memang ada kesejajaran 

antara ketidaklangsungan tindak ujaran direktif dan kesantunan pemakaiannya, 

namun kesejajaran itu tidak selamanya berlakn. Bagi penutut bahasa Indonesia, 

setidak-tidaknya respooden penelitian tersebu~ terdapat titik optimal 

ketidakiangsungan yang mengisyaratkan daya sindiran, yang dinilai kerang sopan. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan tahun 1991 tersebut, Gunarwan 

(1992) mene1iti tentang persepsi kesantunan beberapa kelompok etnik di lakertl! 

temadap tindak tutur direkti~ lebih mengarab ke sosiopmgmatik. 

Hasii penelitiannya menW\iukkan bahwa memang ada kesejajaran di 

antara ketaklangsungan ujanm direktif dan kesantunan pemakeiannya, hanya saja 

kesejajanm itu tidak selamanya berlake. Artinya, makin tidak langsung bentuk 

ujanmnya, tidak selalu bel1!rti makin santun pemakeiannya. 

2.3.2 Diaaa Kartlka (2003) 
Peneliti>n lain mengenai tirelak tutur direktif dalam bahase Indonesia 

adalah peneliti>n yang dilakekan Kartika (2003). Penelitiannya berjudu1 

"Penggunaan Modifikasi Internal dan Ekstemal ·dalam Tindak Tutur Memohon 

oleh Pembelajar Balmsa Indonesia dari lepaog", lebih terfokus poda bentuk­

bentuk modifikasi tuturan yang dipilih penutur. 

Dalam penelitiannya yang ia lakuken secaro kuantitatif ia mengobservasi 

intemksi seloruh mahasiswa BJPA FJB-UI dari lepang poda tingket I, n, dan m 
selama satu catur wulan. Untuk menganalisis data penelitian ia menggunakan 

teori Trosborg (1995) tentang sttategi memohon. 

Hasil penelitiannya mentll\lukkan tidak adanya perkembangan variasi 

pemakaian modifikasi tuturan baik secara internal maupun eksternal. Para 

pembelajar cenderung menggunaken bentuk ujmn berupa pertanyaan. 

2.3.3 R. Konjana Rabardi (2005) 

Peneliti>n tenllmg kesantunan direktif dalam bahase Indonesia. Dilakuken 

Rabardi (2002), be~udul "Kesannutan lmpemtif dalam Bahasa Indonesia". 

Penelitian ini bertujuan menemukan kuidah·keidah tuturan irnpel'l!tif 

dalarn bahase Indonesia keseharian dan menemukan persepsi kesantunan 

imperatif di kalangan penutur bahasa Indonesia untuk menentukan tingket 

kesantunannya. 

Penelitiannya dilakukan secara kuantitatif dengan jum1ah respondeD 2419 

orong. Hasi1 penelitiannya menunjukkan bahwa dalam kegiatan bertutur 

sesungguhnya, makes pl'l!gmOtik irnperatif tidak hanya dapat dinyatukan dengan 
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konstruksi imperatif, melainkan dapet pula dinyatakan dengan konstruksi­

konstruksi lain, yaitu imerogatif dan deklaratif. 

2.3.4 Asim Gunarwan (lOO<i) 

Penelitian pragmatik tentang kesanturum berbahasa di dalam bahasa Jawa 

dilakukan Gunarwan (2006). Penelidannya yang betjudul lmplikatur dan 

Kesantunan Berbahasa: Bebempa Tilikan dari Sandiwara Ludruk, mengambil 

korpus data beberapa lekon ludnek -oandiwara rakyat Jawa T~mur- yang sudah 

di.rekam unnek dipasarkan. Un!llk setlap lakon yang diambil, dipilih peristiwa 

tutur yang berapa dialog. 

Tujuan penelitiannya adalah menemukan implikatur kesantunan, baik yang 

posilif rnaupun negati~ dari ben!llk qj.,., yang digunakan. lmplikatur itu dicori 

deogan meogajukan rumusan masalah mengapa si penutur memilih cam bertutur 

demikian, padahal ada cara lain untuk menguogkspkan maksud yang sama. 

Dengan menggunukan landasan teori implikatur Grice (1975), teori relevansi 

Sperber dan Wilson 1986), serta teori kesantunan Brown dan Levinson (1987), 

GIJIIIU'WOll (2006) menganalisis data dengan bertolak dari asumsi dasar bahwa 

para pemain ludnek memiliki kompetensi komunikatif di dalam bahasa yang 

mereka gunukan. Sedangkan konsep kesantunan yang digunakan, mengacu pada 

pandangan Watts yang melihat kesantunan sebagai basil dari bagaimana membuat 

petutur merasa lebih bail<. 

2.3.6 Rita Susantl (2007) 

Penelidan mengenai kesantunan direktif dalam bahasa Jepang dilekukan 

Susanti (2007). Penelitiannya yang betjudul Tindak Tutur Memohon Behasa 

Jepang dan Faktor Sosial Buduya dalam skenario drama TV Jepang Love Story 

karya Eriko Kilagawa, lebih memfukuskan diri pada pemilihan strategi 

kesantunan dalam lindak tutur permobonan dalam bahasa Jepang. 

Dalam penelidannya yang menggunakan metode kualitatil; in menemukan 

bobwa situasi tuturan sangat memengaruhi penggunaan tuturan memohon. 
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1.4 Ulasan terhadap Tinjauan Puslaka 

Berdasaikan tinjawm terhadap penelitian-penelitian te=bu~ dapat saya 

kemukakan babwa penelitian tentang kesantunan direktif sudah bonyok dilokukan, 

namun sejauh yang saya ketahui. setakat ini belum saya temukan penelitian 

tentang sttategi kesantunan dalam tindok tutur direktif berhahasa Jepang. 

Penelitian yang dilokukan Martin (1988), 02JW (1989), dan Susanti (2007), lebih 

memfokuskan dirl peda tindok tutur pennintaan (request). Terdapat perbedann 

penggunaan istilah sehagai padanan kala request; ketiganya cendarung memilih 

kata 'permohonan' atau ~memohon'. Dalam penelitian in~ saya menggunakan 

kala 'permintaan' sehagai padanan request atau iroi dengan alasan di dalam kala 

permohonan terkandung komponen mokna 'minto plus sopanlsantun', sedanskan 
di dalam permintaon 'mfnta minus sopan/santun'. Dengan dem~ permlntaan 

memiliki makna yang lebih luas datipeda 'permoltonan'. Ungkapon request 

ataupun irai bisa mencakupi bentuk-bentuk ungkapan permiataan maupun 

permohonan. Dalam penelitian ini saya mengganokan istilah direktif untuk 

mengaeu peda fungsi tuturan yang bertujuan memengarubi petutur agar 

melokukan suatu tindakan atau berada dalam keadaan tertentu. Berdasarkan basil 

penelitian Martin (1988), ungkapan perintah (bentuk irnperatif) merupekan salah 

satu sttategi untuk menyatakan permintaan langsung dalarn babasa Jepang. 

Sementara di dalam penelitian in~ permintaan rnerupekan sa1ah satu sttategi untuk 

menyatakan perintah (direktif) seeara santun. 

Penelitian tentang kesantunan direktif yang Ielah dilokukan cenderung 

bersifat sosiopragmatik, dalarn arti lebih banyak mengkaji aspek sosialnya 

(Gunarwan (1991), Rahardi (2005), Susanti (2007)), datipada aspek linguistiknya. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakae, kabanyokan penelitian dilokukan 

seeara kaantitatif(Ozaki (1989), Gunarwaa (1991), Usami (2002), Rahardi (2005), 

Kartika (2005)). Dalam penelitian Guoarwan (1991), don Raltardi (2005) 

digunukan mek>de kaantitatif untuk mengukur derajat kasantunan direktif dalam 

babasa yang bersangkutan. Semen- itu, peae1itian dengan metoda lrualitatif 

dilokukan oleh Martin (1988), Hanapie (1999), don Susanti (2007). 

Penelitian yang dianggap paling gayut deogan penelitian ini adalah 

penelitian yang ditukekan Rahardi (2005). Dalarn penelitianoya tentang 

UnNersttaa lndoneala 

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB UI, 2009



28 

kesantunan imperatif dalam bahasa Indonesia, ia menyatakan bahwa rnakna 

pragmatik imperatif tidak hanya dapat dinyatakan dengan konstruksi imperatif; 

melainkan dapat pula dinyatakan dengan konstroksi-knnstruksi lain, yaitu 

interogatif dan deklaratif. Berdasarkan basil penelitiannya ternebut, hlll penting 

yang dapat saya ambil untuk penelitian ini adalah bahwa fungsi direktif tidak 

hanya direalisasikan dengan ungkapan petintah atou pennintaan, namun dapat 

juga dinyatakan dengan ungkapan pemyatoan maupun pertanyaan. Dahan 

penelitiannya tersebut Ralwdi (2005) menggmtakan is1ilab 'impemtir untak 

menyatakan maksnd yang sama, dangan yang saya gunakan dalam penelitian ini. 

Dalam hal ini saya melihat ada kerancuan penggunaan 'imperatir untak mengacu 

pada fungsi tutun1n untak menyatakan petintah. 

Konsep kesantwum yang digunakan dalam penelitian ini mengaeu peda 

konsep kesantunan yang dikemukakan Usami (2002). Pada dasareya konsep 

kesantwum tersebut mengaeu peda teori kesantwum univ....t Brown dan 

Levinson (1987). Usami menyebut konsep kesantwum yang dikemukakannya 

dengan istilab kesantwum waeana. Ia meliimt kesantwum bnkan hanya pada 

tataran tuturan seperti yang banyak Unguis terapkan selama ini. Hal ini didasarkan 

pada kenyataan imhwa imhasa Jepang merupakan salab satu imhasa yang 

menerapkan sistem honorilik di dalam pengganaan imhasanya dan tennasuk 

imhasa yang sangat tergantung pada knnteks (highly conJext dependent). 

Selain itu, kesantwum wacana yang dikemukakan Usami (2002) diknji dari 

perspektif penggunaan imhasa yang disesuaikan dengan nnnna-nonna dan 

konvensi sosial, serta strategi penggunaan bahasa penutur. Dalam hal ini, di dalam 

bahasa yang mengenal sistem honorifik sepesti imhasa Jepang, penggunaan 

honorifik di dalam tutunm dianggap dapat menjaga keteraru:oman muka negatif 

penutur. Sehingga penggunaan honnrifik """"" nonnatif 1>erfiJnpi sebagai 

sebuah bentuk knsantwum negatii Penggun!lllll honoriflk itu sendiri berfungai 

untuk menyatakan k:onteks sosial, tenrtama usia dan status sosial yang telah 

melekat pada ptinsip-prinsip penggunllllll honorifik. 

Hasil penelitian Gunarwan (1991) menunjukkan ndanya kesejajaran antora 

ketidaklangsungan tindak ujaran direktif dan knsantunan pemukaiannya, tetapi 

kesejl\iaran itu tidak selamanya berlakn. Lebih lanjut Gunarwan menyatakan 
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bahwa bagi penutur bahasa Indonesia, setidak-tidaknya responden penelitian 

tersebut, terdapat titik optimal ketidaldangsungan yang mengisyaratkan daya 

sindiran, yang dinilai kurang sopan, Dari basil penelitian tersebut yang perlu 

digarisbawahi adalah bahwa ada batasan-batasan tertentu dalam penggunaan 

ketidaklangsungan untuk menunjukkun kesantunan. Hal ini met\iadi nunba-mnbu 

dalam penelitian ini bahwa kebiasaan bertu!ur secara tidak langsung (samar­

samar) dan penggunaan sistem bonorifik yang identik dengan babasa Jepang 

selama inl poriu dikaji ulang dalam menentukan kesanturum, dengan melihatnya 
• 

dari petSpektif petu~ur, Artinya, dalam penelitian ini saya berusaba menemukan 

kecendenmgan lain yang bertentangan (penggunaan bentuk tuturon yang 

langsung) ains dasar motivasi tertA:1Ilu dad penutur. 
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LANDASAN TEORETIS 

Penelitian pragmatik mengenai tindak tutur direktif dalam novel berbahasa 

Jepang dikaitkan dengan kesantunan masih relatif sedikit Hal ini disebabkan 

adanya berbagai pandangan mengenai konsep kesantunan (politeness/teineisa) itu 

sendiri, mengingat bahasa Jepang tennasuk salab satu babasa yang menerapkan 

sistem honorifik (/reigo). Para 1ingois Jepang 1ebih banyak menje1askan cara 

menggorutkan ragam ongkapan perintah dikaitkan dengan sistem honorifik. 

Beberapa linguis yang membahas tentang ungkapan perintab (meire1) dalam 

bahasa Jepang di antaranya: Mizutani (1983), Namatame (1996), dan Moriyama 

(2003). 

Berdasatkan teori kesantuan yang digunakan dalam pene1itian ini, tuturan 

direktif dianggap sebagai fTA (Face ThreaJening Act), yakni tindalcan yang 

berpotensi mengancam mnka petutur. Sebagai fTA, direktif berpotensi 

mengancam mnka petutur karena dengan tutnran tmebut petutur terancam 

kebebasannya. Untuk itu diperlukan kesantunan sebagai upaya-upaya atau strategi 

untuk mengurangi atau memperbaiki dampak akibat fTA. Adapun konsep 

kesantunan yang diterapkan bukanlab konsep penghormatan seperti yang me1ekat 

pada bentuk-bentuk honorifik, me1ainkan kesantunan yang mengacu pada 

pemilihan strategi bertutur agar tujuan tuturan tercapai dengan tetap menjaga 

hubungan baik antarpeserta tutur. Da1am ba1 ini yang menjadi acuan bukanlab 

bentuk tuturan, tetapi bagaimana cara penyampaian tuturan tersebut sebingga bisa 

berterima bagi petutur. 

Penelitian ini menggunakan teori kesantunan dari Brown dan Levinson 

(1987) sebagai teori utama. Namun, karena bahasa Jepang di dalam penggonaan 

bahasanya menerapkan sistem honoriflk, untuk itu saya juga mengacu pada 

konsep kesantunan wacana dari Usami. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan beberapa teori lain yang dapat mendukung teori kesantunan yang 

digonakan. Berikut ini akan dipaparkan teori-teori yang menjadi 1andasan ketia 

penelitian ini, antara lain: teori tindak tutur, tindak tutur direktif dalam bahasa 

Jepang, dan teori kesantunan. 
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3.1 Teori Tllldak Tutur 

Dalam teorinya tentang tindak tutur (speech act), Austin (1962: 101) 

mengemukakan tiga komponen tindak tutur, yaknl /ocutionary aclt illocuJionary 

acl~ dan perlocutionmy act. Locutionary act mengacu pada tindak mengujarkan 

tuturan yang (secam semantis) memiliki malma, i/locutionary act mengaeu pada 

tindak mengujarkan tuturan yang di smnping memiliki makna (semantis), juga 

mempunyai daya (force) tuturan atau mnksud tuturan (dalam arti untuk apa 

tuturan itu diujarkan), dan perloculi071111'J' act mengacu pada tindakan 

mengujarlam tuturan yang di samping memiliki makna (semantis), <laya yang 

bertumpu pada maksud penutur, juga memlliki efek kepada petutur. 

Berkaitan dengan ketiga jenis tindak 1\rtur tersebut, Searle (1975) dalam 

Mey (1998: 923-931), mengemukakan 12 dituensi untuk membedakan tindak 

tutur ' . Dllri kedua belas dituensi tersebut, empat dimensi penting untuk 

membedakan tindak tutur yang saw dari tindak tutur yang lain, meliputi: (I) titik 

ilokus~ (2) arab keooooken, (3) keedaan psikologis, dan ( 4) isi proposisi. 

Berdasarkan empat dimensi tersebu~ Searle (1975) mengklasitlkasi tindak tulur 

menjadi lima makrofungs~ yalmi: 

a. Komisif (commisive), yaitu tindak tutur yang mengikat penutomya pada 

tindakan yang akan dilakukannya pada masa yang akan dall!ng (misalnya: 

beljanj~ bersumpah); 

b. Direktif (directive), yaitu tindak tutur yang dilakukan punulumya dengan 

maksud agar pututur metakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu 

(misalnya: memerintab, memobon, menuntu~ menyantukan); 

c. Bkspresif (expressive), yaitu tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar 

tuturannya diartikan sebagai ewlusi tentang hal yang disebutkan di dabun 

tuturan ilu (misalnya: memuj~ mengucapkan terima kasih, mengkritik, 

mengeluh) 

5 12 dimens1 Searle (1975) untuk membcdakan tindak tutur, antara 1aio: titik ilokusi (the point Q/ 
!Uocvtlon}, n.roh kecocokan (direction qfjit), kesdBan psikologis (uprused psychclogkal stiiUS}. 
kekua.tan (the Skength with which lh£ illocutionary pol.rd is prosenledh relevansi status relatif 
nntara penutur dan petutur, orientasi. pertan)'lWl dan jawaban yang merupaken a4J(W(Jncy pair, isi 
proposisi (pTOJX1$ilitmal content). be!janji hanya dapet dilclasifikasikan sebegni sebuah tindak. tutur. 
mernbaptis dan ckskomunilatsi {pengucilan) memerlukan kondisi yang metnuaskan. tidak semua 
verba ilokusi adalah verba perfonnat:if. dan $£lylt pembcmtukan findsk ilokusi. 
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d. Deklarasi (declaration), yaitu tindak tutur yang dilakukan si penutur dengan 

maksud untuk menciptakan hal (status. keadaan) yang baru (misalnya: 

memutuskan, memhatalkan, memberi maal) 

e. Representatif (represenJative) atau assertive (asertif), yaitu rindak tutur yang 

mengikat penutumya kepuda kebenaran atas apa yang dikatakannya 

(misalnya: menyatakan, melaporkan, menunjukkan, menyebutkan) 

Satu hal yang perlu dikemukakan dar! penggolongan tet:sebut udnlalt 

bahwa satu rindak tutur dapat memiliki maksud dan fungsi yang benna<:am­

macam. Hal ini berbeda dengan pendapot Leech (1983}' yang menyatakan bahwa 

satu fungsi bahasa dapat dinyatl!kan dengan ben!Uk tuturan yang benna<:am-

macam. 

Searle (1969) mengemukakan bahwa sebuah benl1lk fform) memperoleh 

fungsinya yang sahib jika memenubi syarat-sya:rat yang ditentul<an. Un!Uk itu ia 

memformulasikan empat syarut kesahihan (felicity ctmditwnr) ap ilokusi direktif 

bisa berbasll. Ia menyebutkan bebwa sebuah permintaan (request/ira() dapat 

diidentifikasi dengan syarat kesahihan sehagai berikut: (a) lsi pmposisi (tire 

propositional canJent): mengacu pada rindakan petutur X di mass depalt; (b) 

syarat perslapan (the preparatory condition): (penutur yakin habwa) petutur dapat 

melakakan rindakan X yang diinginkan oleh penutur walaupun tidak jelas bagi 

kedua partisipan apakah petutur akan melakukan tindakan itu atau tidak; (c) syarat 

ketulusan (sincerity condition): penulllr menginginkan petutur melakukan 

6 Leecll (1983: 104) membilgi tindak tutur berdasatken fungsi il(lkusinya ke dalam empat Wn,asi, 

yakni: 

a. Kompetitif (compeliflve}: tujuan ilokus! !:leming dengan tujuan sosial; misalnya: memerintah. 

meminta. menuntut, mengemis; 

b. Menyenangkan (corrvivia/): tujUM ilokusi sejalan dengan tujuan sosial; misalnya: 

menawe.rkan, mengujak/mengundnngp menyapa. rnengucapkan terima kasih. menguc:apkan 

sel!lm.llt.) 

c, Bekerja sama (.:;Q/Jaborarive}: tujuan l!okusl tidak meftJbimubn tujuan oosiat: misu!nya 

menyatak.an. rnetapor, mengumurnkan. mengajarkan; 

d. Bettemangnn (cOI'fllir:tive): tujuan ilokusi bertemangan dengan tujuan sosial; misahtya: 

mengancam, menuduh. menyuropahi, memara:tU. 

Unlv_l_lo 

! 

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB UI, 2009



33 

tindakan yang dimintaeya~ ( 4) syarat esensial (essential condilion): upaya agar 

petutur melakukan suatu tindakan X (Renkerna, 2004: 14·15). 

Mengutip pendapet Searle (1969) tersebu~ Thomas (1995: 96) 

menambabkan bahwa perbedaan perintall (order dan commmuf) dari permintaan 

(request/irai) adatall bahwa perintall memiliki syarat persiapau (the preparatory 

condition) yang mengatur bahwa peautur harus berada dalam posisi lebih 

berlruasa daripada petutur, Hal ini berimplikasi peda syarot esensial (essential 

condition) karena tuturan dianggap sebagai upaya agar petuha melakulmn 

tindakan hetdasa!bn kuasa penutur alaS petutur. Lebib lanjut ia menyatakan 

bahwa hetdasa!bn syarat kesahihan tersebut, terdapat kemungkilllltl bahwa 

sebnah tindak tutur tidal< dapat dt"bedakan dari tindak tutur yang lain. Karena itu, 

di da1am tuturan, posggunaan ungkapan direktif setingkali saling meliputi 

(overlaping). misalnya antara penggunaan ungkapan perintall (meireihyOgen) dan 

permintaan (iroi/v!Ogen). Ketika penutur memberikan perintall (commmuf) atau 

membuat permintaan (request). penutur berada da1am efek tuturan meminta 

petutur untuk melakulmn sesuatu. Menurut McCluno (2002: 150), bal ini 

disebabkan ungkapan perintall dan permintaan sama-sama melibatkan 

penggunaan ungkapan yang menyatakan 'memberi• dan 'menerima'. 

Berdasarkan penggolongan tindak tutur menurut Searle (1975) dan Leech 

(1983) terseblll, penelitian ini membahas tentang realisasi fungsi direktif dalam 

babasa Jepang. Fungsi direktif da!am babasa Jepang dapet direalisasikan dang!Ul 

berbagai bentuk ungkapan, yakni: perintait atau permintaan (termasak di 

dalamnya lanmgan}, ajakan, dan saran. Berikut ini peperan mengenai tindak tutur 

direktif dalam babasa Jepeng. 

3.2 Tilldak Tutor Direktif dalam Bahasa Jepang 

Menurut Namatame (1996: I 02-131), fungsi direktif dalam babasa Jepeng 

dapat dinyatakan dengM berbagui bentuk ungkapan. yakni: (I) ungkapen perintait 

(meireihyiigen), (2) pennintaan (iroihyiigen), (3} lanmgun (!tinshihyijgen). (4) 

ijinlpersbiaran (kyolrnhyiigen), (5} saranlanjuran (lrnn/rn/rnlchilk>:lkuhyOgen), (6) 

ajakonlundangan (/ranyfllteianhy{;gen), dan (7) ungkapen kewajibanlkelruusan 

(gimultiizenlhltsuyilhyOgen), 
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Ungkapan perinillh (meinlhyi!gen) adaillh ungkapan yang menyataklln 

tuntutan kepada petutur untuk melakukan suatu tindakan atau berada pada suatu 

keadaan tertentu (Namatame, 1996: 102). Ungkapan tetsebut dapat dinyataklln 

dengan bentuk imperatif (meireikei), ajakan (/canyii}, permintaan (Jrai), larangan 

(kinshr), sanm (Mmlro/cu) dan honorifik (kelgo). Berikut ini penjelasan mengenai 

perbedaan pemakaian bentuk-bentuk tersebut. 

Namatame (1996: 102-114) membedakan antara ungkapan perinlllh dan 

ungkapan permintaan henlasarkan kuatl!emahnya perinillh yang lerkrmdung di 

dalam tutunon direklif. Untuk menyataklln perinlllh yung lruat digunakan ungkapan 

perintab, sodangkan untuk menyataklln perinlllh yang lenillh digunakan ungkapan 

permintaan. Ungkspan perinum blasanya dinyatakan dalam bentuk imperatif 

(melrelker). Pada umumnya, perinlllh (commmuilnglmeirer) digunakan oleh 

mereka yang statusnya lebih tinggi atau usianya lebih tua kepada orang yang 

statusnya lebih rendah atau usianya lebih muda, sena antar teman sebaya yang 

akrab. Ungkapan permintaan merupakan ungkapan yang digunakan panutur untuk 

menyataklln permintaan atau 11ln!Uian kepada petutur unl1lk melakukan sesuotu 

(Namatame, 1996: 109). 

&!jalan dengan pendapat Namatame (1996) tersebu~ Mizutani (1983: 47) 

menambabkan babwa tindakan yung dilakukan pel1ll1lr di dalam ungkapan 

permintaan, dilakukan pel1ll1lr untuk kepentingan penutur. Tindakan tersebut 

dilakukan alliS dasar kebaikan bali perulu!. Menurut Moriyama (2002: 143), 

dilibal dati segi biaya!keuntungan, baik perintah maupan pennintaan, bedua­

duanya sama-sama memgikan perutur. Artinya, dengan adanya permintaan, beban 

ada pada pihak petutur. Hal ini berbada dengan tindak menyaraakan yang 

keunrungannya nda pada pihak perurur. Karena itu, Moriyama (2003: 114) 

membedakan antara ungkapan permintaan dan ungkapan saran dengan melihat 

fakror biayalkeuntungan tersebut. 

Sementara itu, untuk menyntaklln perinillh atau permintaan dalam bentuk 

negarif diganakan ungkapan larnngan (kinshiker). Ungkspan ini digunakan 

penutur untuk menyuruh petutur agar petutur tidak meiakukan suatu tindakan atau 

tidak baroda pada suaru keadaan l<rtenl1l (Namatame, 1996: ll5). Sebagai lawaa 
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dari ungkapan larangan ini, penutur mengijinkan petutur untuk melakukan sesuatu 

dengan menggunakan ungkapan ijin/pembiaran (kyoka) {Namatame, 1996: 118). 

Selain menggunakan ungkapan perintah dan pennintaan, fungsi direktif 

diungkapksn juga dengan ungkapen ajakan (kanyu]. Ungkapan ini digunakan 

penutur untuk menyatakan saran agar petutur melakukan hal yang sama dengan 

yang dilakukan penutur. Ungkapan ini biasanya digunakan oleh guru kepada 

muridnya pada saat menyuruh melakukan sesuatu {Namatame, 1996: 125). 

3.3 Tladak Tutur Tldak Laugauag 

Teuri tindak tutur tidak langsung (indirect speech acl) merupakun salah 

satu sumbangan Searle (1975) dalam bidang pragmatik. Ia mengemukakan babwa 

"An indirect speech act is one peiformed by means of another' (Thnmas,l995: 

93). 

Menurut Searle, untuk menyatakan iloknsi yang sruna, dapat dignnakan 

dua cara, yakni seoam langsnng (dlrectlcholrusetsu) dan tidak lnngsnng 

(lndirectlkmzselsu). Tmdak tutur langsung (TTL) adalab tindak tu1ur yang 

diungkapkan secam lugas (torus terang) atau apa adanya, sedangkan tindak tutur 

tidak langsung ('ITTL) bennakna sebaliknya, yakni tindak tutur yang 

diungkapkan melalui (bentuk) tutumn lain. 

Jika penggunaan TITL dikaitkan dengas teori kesantunan berbabasa, 

makin tidak langsnng, makin santunlab tuturan tersebut Namun, menurut 

Gunarwan {1993). tampaknya ketidaklaagsungan tutumn tidak selalu isomorfik 

dengan kesantunan. Dia menemukan babwa di kalangan orang Jawa, pada titik 

tertentu. bentuk yang sangat tidak langsungjustru terdengar sebegai sindinm, dan 

kanenanya terdengar tidak santun (ibid, 2007 :226}. 

Menurut Blum-Kulka & Olshtaln {!989), terdapal dua macam 

ketidaklaagsnngan (Indirecl Lewl), yakni ketidaklangsnngan yang konvensional 

(The CofJIIentionally Indirect Level) dan ketidaklaagsungan yang 

nonlronvensional (Nonconvenliono/ Indirect Lew[). 

Pada tingkat tuturan tidak langsung yang konvensional (The 

CofJIIenlionally Indirect Level), maksud penutur dinyatakan dengan tut\u1ln yang 

mengacu pada konteks tutumn sebelumnya agar maksud penutur tercape~ 

sedangkan peda tingkat tuturan tidak langsung yang nonkonvensional 
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(Nonconventional Indirect Levef), maksud penutur dinyatakan dengan tuturan 

yang tidak mengungkapkan maksud penutur yang sebenamya. Pada tingkat 

tutunm ini1ah maksud penutur dinyatakan secara tersirat melalui implikatur. 

3.4 KoDJep Kesantunan BerbabliSa daa Bonorilik dalam Bah ... Jepang 

Perihal kesanturum bemabasa sudab banyak dibabas orang. Pendekatan 

yang digonakan pun bennacam-macam: ada yang menggonakan aka! seha~ ada 

juga yang menggonakan pendekatan linguistik. Penelitlan tentang kesanturum 

beroabasa dengan pendekatan linguistik pun tcrbagi menjadi dua, yakai 

pendekatan sosiolinguistik dan pendekatan pragmstik (Gunarwan, 2007: 260). 

Thomas (1995: 185) mengemnkakan bahwa sosiolinguistik berkaitan 

dengan korelat lingnistik yang mengaeu ke variabel sosial yang relalif te1ap dan 

stabil (misalnya: deerah asa~ kelas sosia~ elnik, jenis kelamin, umur). Betbeda 

dengan penelitian sosiolinguistik, pragmatik rerutama berkaitan dengan korelal 

sosial yang mengacu. pade f!tur-filur individu yang relatif dapat berubah 

(misalnya: Slat1lS relati~ peran sosial), serta bagaimana crua penutur 

mengeksploitasi repertoar7 (sosio)linguistisnya untuk mencapai tnjnan tntnren. 

Singkatnya, sosiolinguistik itn stalls, sedangkan pragmatik dinamis. 

Di delam bahasa Indonesia, konsep kesanturum lebih sering diwakili 

dengan kata sopan. Thomas (1995: 149), menyatakan bahwa di dalam kajian 

mengenai penggunaan babasa, dikenal istilab pragmatic pc/ite .. ss yang mengacu 

pade manipulasi fungsi bahasa yang digunakan untuk memelihara kebannonisan 

bubungan antar persolllll • 

Nosi kesanturum pun diart:l'kan berbeda-beda tergantnng pade leOri yang 

digunakan. Beryadi (2003) yang dikutip oleb Gurunwan (2007: 260) mengartikan 

kasanturum sebagai "salab saru wujnd penghonnatao seseoo!llg kspada orang 

lain". Pengertian ill! tidak keliru karena di delam bahasa tertentn, misalnya bahasa 

Jawa den bahasa Jepang, penghormatan dan kesanturum sating terkai~ untuk 

mengongkapkan bahwa penutur berlaku santun, ia, di dalam bahasanya (Iawa dan 

Jepang), perlu menggunakan bentnk hormat atau honorifik. 

1 Repertoar dismbll dati UtUah ya.ng digunn~Qu~ dalam scni drama, mengacu pads petbendaharaan 
bahasa (dialek,. ragrun) yang dimiliki oleh seseorang atau masyarakat. 
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Thomas (1995: ISO) menyatakan bahwa penghonnatan (deference) dan 

kesannman (politeness) sebenamya dua fenomena yang berbeda; penghormatan 

merupakan lawan dari keakraban (familiarity), yang mengacu pada penghargaan 

yang kita tunjukkan kepada orang lain melalui penggunaan bahasa atau perilaku 

tertentu karena status orang tersebut lebih tinggi atau usianya lebih tua. Dia 

memberikan contob bahwa jika seseorang berdiri karena ada orang yang berstatus 

lebih tinggi memasuki ruangan, berarti orang yang berdiri tersebut meounjukkan 

horma~ sebaliknya, jika seseorang memegaug pintu agar tetap terbuka bagi orang 

lain yang ukan melaluinya, orang yang menahan pintu itu tetap terbuka dikatakan 

berlaku santun. 

Meounjukkan hormat melalui penggunaan bahasa atau perilaku, belum 

tentu menunjukkan kesantunan, demikian pula sebaliknya. Mengenai perbedaan 

in~ Gunarwan (2007: 260) memberikan contoh berikut ini: penggunaan bentuk­

bentuk honorifik dalam bahasa Indonesia, seperti: mulia, berhnan, mohon, jilra 

Bopak dongon ing penggo/ih tidaklah santunjika dikatakan oleb seorang laki-laki 

kepada temaunya Oaki-laki) dalam tuturan "Jilro Bopolc dongon ing penggolih, 

saya diparingi kesempatan untuk sekadar meminjam istri Bapak barang tiga hari 

saja untuJc menemani saya berlibur di Punca£'. Walaupun tuturan tersebut 

bersifat rekaan, bukan tuturan yang sebenamya, penggunaan bentuk-bentuk 

penghormatan yang (bahkan) dilebih-lebihkan sampai-sampai menggunukan 

bentuk bonorifik bahasa Jawa (kromo inggil) untuk menekankan aspek 

penghormatan yang dimaksudkan oleh penutur tersebut, ukan meoyebabkan 

petutur (sang suami) marah karena tersinggung mendeogamya. Secara verbal 

mungkin petutur ukan bereaksi dengan mengucapkan tuturan "kunmg ajar'' 

kepada penutur. Reaksi ini menunjukkan bahwa ucapan penutur tadi tidak santun 

karena tidak mempertimbangkan perasaan petutur, apakah akan tersinggung atau 

marah, atau dengau bahasa pragmatik, terancam mukanya. 

Berdasarkan contoh tersebut, tampak bahwa bersikap hormat tidak ideotik 

dengau bersikap santun. Bersikap bormat mengacu pada maksud penutur untuk 

menunjukkan bahwa si petutur memiliki status yang lebih tinggi atau usia yang 

lebih tua. Sementara iru, bersikap santun mengacu pada maksud penutur untuk 

melindungi muka petutur agar tidak terancam. 
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Jadi, secara pragmatis, kesantunan dapat diartikan sebagai strategi penutur 

agar tindakan yang akan dilakukan tidal< rnenyebabkan ada perasaan yang 

tersinggung atau muka yang terancam. Dalam hal ini santun atau tidak santunnya 

sebuah tuturan ditentukan oleh persepsi petatur. Walaupun bentuk tuturan yang 

digunakan penutur santun, jika efeknya menyebabkan rnuka petutur terancam 

berarti tutumn tersebut dikatakan santun; sebalikaya, walaupun sebuah tuturan 

dikalegorikan tidal< santun, jika efeknya tidak menyebahkan ada maka yang 

tenmcarn berarti tuturan tersebut santun. 

3.4.1 Kesantunau 

Seperti sudab dikernukakan pada bagian 3.4, kcnsep kesantunan berbeda 

dengan penghorrnatan. Menurut Yule (1996: 60), kesantunan adalah showing 

awareness of another person :S public self-image face wanls 'mentJlljukan 

kesadamnatascitra diri (muka)oomg lain'. 

Dengan mengutip pendapat Fraser (1990), Mey (1998: 6n-679) 

rnengemukakan ernpat pandangan yang dapat diganakan untuk rnengkaji 

kesantunan {politeness), yakni: 

a. Pandangan kasantunan yang berkaitan dengan norma-norma sosial (the S<JCial­

norm. view) 

Di dalarn pandangan ini, kasantunan dalam bertutur ditentukan 

berdasarkan norma-norma sosial dan kultuml yang ada dan berlaka di dalarn 

masyamkat bahasa itu. Apa yang dimaksud dengan santun di dalam bettutur 

menu.rut pandangan ini dapat disejajarkan dengan etiket berbahasa (language 

etiquelle). 

b. Pandangan kesantunan sebagai sebuah maksim percakapan (conversmional 

maxim) dan sebagai sebuah usaha penyelamntan rnuka iface-sming) 

Pandangan kesantunan sebagai rnaksim peroakapan menganggap 

prinsip kasantunan {politeness principle) banyalah sebagai pelengkap prinsip 

kelja sama (cooperative principle). Prinsip kasantunan ini mengatur tujuan­

tujuan relasional yang berkaitan erat dengan upaya pengunmgan liiksi 
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(perpecahan) dalam interaksi personal antannanusia pada masyarakat bahasa 

tertentu. 

c. Pandangan kesantunan sebagai tindakan untuk memenuhi persyaratan 

terpenuhinya sebuah kontrak percakapan (corwersaJional contract). 

Kontrak percakapan sangat ditentukan oleh hak dan kewajiban peserta 

tutur. Fraser (1990) memandang bersikap santun itu sejajar dengan bertutur 

dengan mempertimbangkan etiket berbahasa 

d. Pandangan kesantunan di dalam penelitian sosiolingnistik 

Di dalarn pandangan in~ kesantunan dipandang sebagai sebuah indeks 

sosial. lndeks sosial yang demikian banyak tendapat dalam bentuk-bentuk 

referensi sosial (social reference), bonorifik (lwnorific), dan gaya bicara (style 

of speaking) 

Dari keempat pandangan kesantunan tersebut, konsep kesantunan dalam 

penelitian ini akan mengacu pada pandangan yang kedua, yakni pandangan yang 

melihat kesantunan sebagai sebuah upaya penyelamatan muka (face-saving). 

Bendasarkan pandangan tersebu~ kesantunan dianggap sebagai sebuah strategi 

untuk menyelamatkan muka yang terancam akibat adanya FT A (face threatening 

act). Salah satu teori kesantunan yang mendasarkan teorinya pada konsep ini 

adalab teori kesantunan Brown dan Ievinson (1987). 

Pandangan kesantunan Brown dan Levinson (1987) diilhami konsep muka 

yang dikembangkan Goffrnan (1967), yakni babwa kesantunan atau penyelamatan 

muka itu merupakan manifestasi penghargaan terhadap individu anggota suatu 

masyarakat Menurut Goffman, anggota masyarakat lazimnya memiliki dua 

macam muka, yaitu muka positif dan muka negatif. Muka positif mengacu pada 

keinginan untuk disetujui (being approved), muka negatif mengacu pada 

keinginan menentukan diri sendiri (self-determinating). Pandangan kesantunan 

Brown dan Levinson (1987) lazim disebut Strategic Politeness atau Volitional 

Politeness. 
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3.4.2 Sistem Honorifik 

Konsep lresanturum yang dianut masyarakat Jepang sedikit berbeda dengan 

konsep kesantuan darl Brown dan Levinson (1987} yang memfokuskan pada 

apakah isi tutunm dianggnp memenuhi harapan petulur, menjaga jamk, atau 

mengbindarl unsur paksaan penutur kepada petutur. Kesantunon dabun 

masyaraket Jepang yang ditandai dengan penggunaan bentuk·bentuk honorifik 

(/reigo) lebih cendarnng sebagai wujud pengbormatan (deference) penulur atas 

perutur. Hal ini tentu tidak seja!an dengan konsep kesantuan yang ada di dahun 

pragmatlk, terutama dengan teori kesantunan menunrt Brown dan Levinson 

(1987}. 

Mizutani dan Mizutani (1987} mengemukekan 7 lll.ktor penenbl 

kesantunan berbabasa dabun ba1msa Jepang, yaitu: 

a. Tingkat keakruhan 

Ketike berbicara dengan onmg yang bam dikenal, seseorang nkan 

menggannkan bentuk sopan. 

b. Usia 

Orang yang lebih tun usianya nkan berbicara dengan ragam billsa kepada 

orang yang lebih muda, sedangkan orang yang lebih muda nkan berbicara 

dengan ragam sopan kepada orang yang lebih tua usianya. Jika seusia, mereka 

menggunakan ragam: biasa. Hubungan senpai~kohai 'senior-junior' teroyata 

sangat kuat di antam pelajar Jepang, khususnya di antam pelajar yang berada 

dalam sa!u kelompok, maupun hubungan antarpegawai di dahun perusahaan 

dan lingkungan kega. Senpal akan menggunakan ragarn biasa dan knhai 

lazimnya menggannkan ragam sopan. 

c. Hubungan sosial 

Hubungan sosial yang di makaud uda1uh hubungan an- majikan dan pekega, 

penyedia dan pengguna jasa, garu dan murid. Hubungan ini disebut dengan 

profesionalitas. 

d. Status susial 

Orang yang status ausialnya tinggi seperti keluarga kaisar akan mengganakan 

ragam bahasa sopaa, onmg yang mempunyai status sosia! lebih tinggi akan 

menggannkan ragam bahasa billsa kepada orang yang status sosialnya lebih 
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rendah. Sementara itu, bawahan akrut menggunakan ragam bahasa sopan 

(polite) atau sangat sopan (super JX!/ite) kepada atasannya. 

e. Jenis kelamin 

Di antara orang yangjenis kelaminnya sama akan digunakrut ragam akrah. 

f. Keanggotaan kelompok 

Orang Jepang menggunakrut ekspresi dan istilah yang betbeda tergantung 

kepada siapa mereka berbicota. Misalnya, soorang suami akrut menyebutkan 

nama istrl ketika berbicora tentang dia dengan orang lain. Ada 2 

pengelompokan dalam masyarakat Jepang, yaitu: In-group 'dalam kelompok' 

dan out-group 'luar kelompok'. AnggotB dalam kelompok, misalnya keluarga 

dan ternan sekantor; sedangkan anggota luar kelompok misalnya orang-<>rang 

yang memponyai hubungan jauh dangan panutur. 

g. Situasi 

Orang-<>rang akrut menggunakrut lingkatan babasa yang betbeda tergantung 

pada situasi, bahkan ketika berbicam dengan orang yeng satu lingkat Ketika 

mereka bertengkar, babasa yang diganakrut dapat berubah deri ragam sopan 

menjadi akrah atau dari ragam akrab menjadi ragam sopan. 

Pemakaian lreigo (ragam babasa hormat) menjadi salah salu karakteristik 

bahasa Jepang. Ungkapan kebahasaan sepetti lreigo tidah tampak di dalam babasa 

Indonesia. Berikut ini adalah contoh penggunaan honoritik dalam babasa Jepang 

serta padanannya dalam babasa Indonesia yang saya kutip dari Sndjianto dan 

Dahidi (2004: 18S): 

(1) Hirugolum o tabemat;h/1. 

Mari kita malum siang! 

(2) Osaki ni golum o itadaklmashlta. 

Saya sudah malum duluan. 

(3) Dozo golum o agalte iraslwtte kadasai. 

Silakrut malum! 

( 4) Nanl o meshiagorinwsu Ira 

Mau malum apa? 
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Di da!am baha.'G Indonesia, kata 'makan' dipakai dalam situasi apa pun. di 

mana pun, kapan pun. tanpa memperhatikan siapa penutur, siapa petutur, atau 

siapa yang dibicarakan. Di dalam babasa Jepang, kata·knta atau babasa digunakan 

dengan melihat konteks tuturan. SehJngga hanya untuk knta yang menunjukknn 

aktifitas 'makan' dapat dipakai beberapa ungkapan seperti yang 1ampak pada 

knlima contob tersebut yakni taberu, itadoku, agoru, dan meshiogoru. 

Ogawa (1992: 227) menyebut lreigo sebagai ungknpan sopan yang dipakni 

penutut atau penulis dangan mempertlmbengknn pihak pe!Utut, pembaea, atau 

orang yang menjodi pokok pembicaman (topik). Ki!igo dipakai untuk 

menghaluakan behasa yang dipakai orang pertama (penutut atau penulis) untuk 

menghonnati orang kodua (petu!Ut atau pembeea) dan orang ketiga (yang 

dibiearakan). Jadi, yang harus diperbatiknn pada waktu menggunakan lr£igo 

adalab knnteks tutunm, mrmasuk penutut atau penulis, petutur atau pembaea, dan 

orang yang menjodi pokok pembicaraan • .!'ada umurnnya /reigo terdiri alas tiga 

kelompok. Ogawa (1992: 228) membagi keigu menjadi sonla;igo (honorific), 

kensongo (humble), dan teineigo (polite). 

Berdasarlam paparan tentang sistem bonorifik pada bagian in~ dapat 

dikemukakan behwa konsep kesantunan yang menjadi landasan teori penelitian 

ini tidak mengacu pada konsep kesantunan yang oleb masyarakat Jepang diartikan 

sebegai pengborrnatan (deference). 

3.5 Slrategl Kesantuaan 

Berdasarlam prinsip pemiliban strategl yang ada di dalam pragmatik. 

bertutur perlu memilih strategi Qcesantunan) terutwna untuk menjaga muka 

pe!Utut. 

Di antara beberapa teori kesantunan, teori kesantunan Brown dan 

Levinson (1987) merupaksu teori yang paling hanyak dibabas. Beherapa lingais 

menganggap babwa teori Brown dan Levinson (1987) masih berorientasi pada 

bahasa Barat (Wierzbicka, 1985; Ma!swnoto, 1989; Ide, 1989; Gu, 1990; Spencer­

Oatey, 1992; Mao, 1994), namun teori Brown dan Levinson (1987) mampu 

menjelaakan babasa-behasa yang mempunyai sistem bonorilik (keigo) terrnasuk 

babasa Jepang, dan menWljukkan babwa perspektif mereka tidak mengabaikan 
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bahasa-bahasa Nan-Barat Hal ini terlibat dari penggunaan bentuk-bentuk honnat 

sebagai salah satu reatisasi strategi kesantunan mereka. 

Berdasarkan penelitiannya terbadap beberapa bahasa, Brown dan Levinson 

menunjukkan bahwa banyak cara yang digunakan untuk mengumngi Ff As, dalam 

bal ini penutur memilih strategi tertentu untuk mengumngi dampek tuturannya. 

Bagaimana bentuk strategi itu, tergantung pada pemilihan jenis kesanturumnya, 

yaitu kesantunan positif atau kesantunan negatif. 

Brown dan Levinson mendasarkan leO!inya pada empat aspek, yakni: I) 

kansep 1runei, 2) formula pengulroton denijat keterancaman muka, 3) strategi, dan 

4) kondisi-lrondisi yang memengaruhi pemilihan -•gi. Di daJam penelitian int 

yang akan doogi hanyalah aspek strategi dan kondisi-kondisi yang memenganahi 

pemilihan Slnltegi. K<>ndisi yang dimaksud beikaitan dengan motivasi penutur dan 

situasi tututan yang memenganahi pemilihan Sllategi ten;ebut. 

3.5.1 Koasep Muka 

Brown dan Levinson (1987: 61) mengajukan nosi kesantunan berdasarkan 

konsep mnka dari Go!linan (1967), yang melambangkan citra diri orang (yang 

rasional). Ia mengajukan Sllategi kesantunan yang mengacu pada nosi mnka yang 

ia bagi menjadi muka positif dan mnka negatif. Mnka positif (positive face) 

mengacu pada citra diri (self image) seseerang bahwa segala sesuatu yang 

berkaitan dengan dirinya patut dihargai. Muka ncgatif (negalive face) mengacu 

pada kebebasan bertindak (freedom of act) dan bebas dari tekaaan (freedom from 

imposition). 

Kesantunan untuk menjaga mnka posilif disebut kesantunan positif 

(kesantunan afirmatit) dan kesantunan untuk menjega mnka negatif disebut 

kesantunan negatif (kesantunan deferensial). Kesantunan positif mengacu pada 

strategi bertutut dengan cam menonjolkan kudekatan, keakraben, hubungan balk 

di antara penutur dan petutur. Sementara itu, kesantunan negatif mengacu pada 

strategi bertutur dengan cora menunjukkan udanya jatuk sosial di antara penutur 

dan petutur. 
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Perbedaan di an tara kedua jenis kesantunan itu dapat dicontohkan dengan 

menggunakan dua bentuk tuturan y11ng berbeda untuk mengungkapklm maksud 

meminjam pena (Yule, !996: 66), yaknl: 

{I) How about letting me use yoar JNtn? {klmantunan pesitif) 

('2) Could you lend me yoar JNtn? {keSIIntunan negatif). 

Tuturan yang permma menggunakan tuturan tidok fotmal, dan dapot ditalSiri<Bn 

sebagai pemendeklm jarak sosial, sedangklm tuturan yang kedua menggunakan 

tuturan yang formal, dan dapat ditafsiri<Bn sebagai pemanjanganjarak sosial. 

3.5.2 Formula Pengukoran Bobot Keteran<amlll Muka 

Brown dan Levinson (1987: 76) mengembangklm teorinya dengan 

menghubungklm antara intensitas ketenmcaman lel:hadep muka dengan 

kesantunan berbahasa. lntensitas keterancaman muka dinyatakannya dengan 

bobot (weight/W) sebuah FfA. Bobot tersebut mernpakan jumlab dari tiga 

panuneter sosial di allis, yakni: denajat keterancaman atau bobnt relatif (R}, jarak 

sosial (D), dan kekuasaan (P}. Untuk menghitung bobot FfA tersebut digunaklm 

rum us: W (FfA} = R+D+P (Weight of Face Threatening Act = Rate of lmposilion 

+ social Distance + Power). 

Mereka mengemukaklm bahwa penutur "menghitung'' bobot keteraneaman 

sebuah tindok tullll' dengan mempertimbangkan, di dalam situasi yang biasa, 

faktor-faktor seperti (I} jam!!: sosial (social Dis/once) di antara penutur dan 

petutur, ('2) besamya perbedaan kekuasaan atau dominasi di anfllra keduanya 

(Power), dan {3) bobot relatif (Rate of Imposition, R:t) jenis tindok tutur di dalam 

budaya yang bersangkatan (artinya, ade tindak tutur yang di dalam suatu budaya 

tertentu dianggap tidak terlalu menganeam muka). 

3.5.3 Stratogi 

Brown dan Levinson (1987} memostulatken empat strategi dasar bertutur 

ditembah satu strategi, yakni lebih balk tidok bertutur. Kelima strategi tersabu~ 

antara lain: 

a. Str11tegi bertutur terus-letang tanpa basa-basi (bald on record); 

b. Strategi keSIIntunan pesitif (positive politeness); 
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e. Strategi kesantunan negatif (negative politeness); 

d. Strategi bertutur secara samar ·SIIlllllr (off record); 

e. Strategi bertutut di dalam hati (do not peiform FTA) 

Pemilihan strategi bertutur secara bald on record didasarl<an pada alasan 

bahwa penutur lebih menginginklm melalrukan FT A dengan penek:anan pada 

etisiensi tuturan daripada peqjagaan muka petutut. Akan tetap~ dalam 

penggnnaannyl\, strategi ini dapat direalisasikan deagan berbagai cam tergantung 

keadaan. Hal ini disebabkan perbedaan alasan (motives) penutur ketika 

melalrukan FTA. Berdasarkan perbedaan motif tersebnt, Brown dan Levinson 

memhagi strategi bald on record rneojadi dill\, yaitu: 

l) Cates ofno,..mlnimization offaet~threat (kasus tanpa memperkeeil ancaman 

terhadap muka ), yaitu strategi yang diganakan penutur lretika penUIUr lebih 

meogatamakan etisiensi tutumn. Keetisieoan tutnran tersebut dipahami oleb 

kedua belah pihak karena itu tidak perlu upaya-upaya untuk mengurangi 

keterancaman ll:rhadap muka 

2) Cases of FTA.-oriented bald on r<C<Jrd usage (kasus penggunaan terus terang 

ynng berorientasi pada tindak pengancam muka), yaitu walnupun tutnran yang 

disampeikan dapat mengancam muka petutut, tetapi penutur berusaha 

memperkecil ancarnan tersebut deagan menambebkan saftener (pengha!us) 

pada ujarannya. 

Stntegi kesantunan positif terhagi rnenjedi 15 suhatrategi yang 

dike!ornpokkan menjadi tiga bagian, yalmi: (I) rnengangkapkan kasamaan pijakan 

(common ground), misalnya dengan: (a) memperhatikan minat, keinginan, 

keperluan petutur; (b) mengungkapkan kesamaan keanggotaan deagan petutut, 

seperti menggenakan permukah ideotitas ynng menllfliukkan bahwa penutur dan 

petutut termasuk ke dalam kelompok yang sama, atau (c) memiliki kesamaan 

pandangan, pendapat, sikap, pengelahnan, dan ernpati. Semuanya diungkapkan 

dengan mencari kesetujnan, menghindari ketidaksetujuan, meningkalkan 

kesamaan pijakan, dan berselorob; (2) mengangkapkan bebwa penutur dan petutut 

adalab kooperalor, misa!nya dengan: (a) menunjukkan bahwa penutur mengelahui 

apa ynng diinginklm petutut, (b) menunjukkan retieksivitas (menawari<an, 

menjanjikan, memberikan alau mentinla alasan, dan (c) menunjukkan resiprositas 
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(timbal balik); (3) memenuhi apa yang dikebendalti petutur, misalnya dengan 

memberikan sesuatu kepadanya (barang, simpati, pangertian, kerja sama) (Brown 

den Levinson, 1987: 101-129). 

Kesantunan negatif dijabarka menjadi 10 strategi yang dikelompokken 

menjadi 5 baginn, yakni: (!) menggunakan strategi tidak langsung konvensional, 

yang pada intinya tidak memaksa petutur melakukan sesuatu; (2) jangan 

berasumsi mengenai apa yang diingiukan petutur, misalnya dengan menggunakan 

pagar (hedge), atau pertanyann; (3) jangan memaksa petutur, misalnya dengan 

memberinya opsi, antata lain dangan mengasumsiken buhwa petutur mungkin 

tidak be!Sadia melakukan sesuatu-sehingga penutur perlu bersikap pesimistik; 

penutur meminimalkan aneaman dengan cara: {a) mengunu~gi ketetpaksaon dan 

(b) menlllliukkan honna~ (4) mengomunikasikan buhwa panutur tidak 

menghendalti memaksa petutur, rnisalnya dengan meminta maaf (termasuk 

menunjukkan keenggannn, dengan memisahkan penutur den petutur darl 

keterpaksaan, yakni dengan: (a) menghindarl prnaomina •saya" den 

"kamu/Anda"; (b) mengungkepkan FTA sebagai hal yang umum; (c) 

menominalkan verba sehingga efek geya buhasanya lebih fonnal; (5) memberikan 

kompensasi bagi keinginan lain pe!ulur yang berasal dari muka negatif. misalnya 

dengun mengatakan bahwa tindakan on record adalah tindakan terpaksa yang 

rnerupakan "utang'' penutur atau buhwa petulw tidak "berutang'' kepada penutur 

(ibid, 1987: 129-211). 

Strategi bertutur secara samar-samar terdiri alas IS substrategi yang 

dikelnmpokken menjadi dua, sebagai berikut: (a) menarik impUkatur percakapaa 

(invite conversoJional implicature), yaitu bila penutur ingin melakukan FTA dan 

memilih melakukannya seeam tidak langaung, maka penutur harus memberi 

petutur beberapa petunjuk atau isyarat (hin/.'1) dan berharap petutur dapat 

memaharni isyarat tersebut sehingga petutur dapat menginterpretasikan apa yang 

dimaksud penutur: (1) memberikan isyarat atau petunjuk (give hinJs), (2) memberi 

petunjuk yang berhuhungan (give association clues), (3) praanggapan 

(presuppose), (4) mengecilkan (understa!e), (5) melebihkan (uver.st¢«), (6) 

menggunakan tautologi (use tautologies), (7) menggunakan kontradiksl (use 

conlradiction), (8) menggunakan imni (be oronic), (9) menggunakan metafom 
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(use methaphors), (10) menggunakan portanyoan retoris ("'• rhetorical 

questions); (b) samar atau ambigu (be vague or be ambiguous), yaitu penutur 

lebih memi!ih unluk menggunakan off record (berbican~ samar-samar atau liduk 

jelas maksudnya), anlllra lain meneakupi strategl: (ll) ambigu (he ambiguous), 

{12) samar (be vagues), (13) menlltUrl<an suatu objek secara umum (over­

generalize), (14) menu!urkan ujamn Jrepada seseorang yang bukan sasonm 

sebenamya dengan harapan target sebenarnya bisa menanglrep bahwa sasaran 

FTA adalah dirinya (displace H), dan (15) menggunalren elipsis (tiduk lenglrep) 

(be incomplete, use ellipsis). Dari 15 substrategi Jresantunan deogan 

mengunglrepkan daya ilokusi seoa.n1 samar....,...., yang bias& digunalren adalab: 

{I) penggunoan isyarat, (2) penggunoan metafunl, (3) penggunoan kata-kata taksa 

atau kurangjelas muknanya, dan (4) penggunaan bentuk-bentuk elipsis (Thomas, 

1995: 173) 

Untuk stmtegi kelima, yakni bertutur di dalam bali (diam), Brown dan 

Levinson (1987) tiduk memberi penje1asan karena barangkali sudab jelas artinya 

babwa penutur memilih untuk tiduk mengunglrepkan FTA. 

3.5.4 KODdisi-lwodisi yaog Memeogarubl Pemilihlto Strategi 

Brown dan Levinson (1987: 71) mengemukalren kondisi-kondisi dalam 

menentukan pemilihan strategi sebagai berikut: (I) basil dati pemilihan stmtegi 

(the payoffs: a prier/ considerations), (2) syllnlt-syarat penggunoan (the 

circumstances: soc/a/ogica/ variables), dan (3) pertimbangun ben:lasarkan 

penilalen basil dan risiko (the integrmlon of assesment of payoffs and weighting qf 

risk In the choice of stralegies). Berdasarkan strategi-strategl yang dimwarkan, 

semokin besar dampak tuturan mengancam muka potutur, semukin besar bilangan 

strategi yang diperlukan. Demikian juga sebaliknya, semokin keeil dampak 

tuturan, semokin kecil bilangan strategi yang diperlukan. Misalnya, jika tuturan 

sangat potensial mengancam muka p<tutur, lebih baik penutur memilih strategl 

lrelima, artinya tiduk menuturkannya sama selreli. Sebalikaya, jika tuturan liduk 

berpo!ensi menguncam muka, penutur dapat memilih strategi per1l!ma, artinya 

dengan meagangkapkan secara bold on record pun tiduk aJren ada risiko yang 
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harus ditanggung petutur. Lebih lanjut Brown dan Levinson menjelaskan bahwa 

penggunaan strategi-strategi tersebut rnemberikan basil berupa pengurangan risiko. 

3.6 Kerangka Aeuan Tooretis 

Penelitisn ini menggunakan teori kesantunan dati Brown dan Levinson 

{1987) sebagai teori acuan. Akan letap~ sebagai teori pendulrung, digunakanjuga 

teori·teori berikut in~ antara lain: 

Klasifikasi tindak ilokusi dati Searle (1976); 

Bentuk-bentuk ungkapan direktif daJam behasa Jepang dati Namatame (1996); 

Tindak tutur lidak lang:;ung (indirect speech act) dati Searle (1975); 

Konsep kesantunan wacana dati Usami (2002}; 

Berdas!ul<an teori-teori tersebut, berikut ini saya kernukakan kenmgka 

acuan leoti yang digunakan sebagai landasan keda penelitian ini: 

1) Direktifadalah salah satu tindak penganoam muka (FfA); 

2) Sebagai FrA, penggunaan direktif (perintah nmu petmintaan) dalam tuturan 

betpetensi mengancam muka petutur, dalam hal ini penutur dan petutur 

merupakan manusia percontoh (MP); 

3) Untuk mengarangi keterancaman muka tersebut diperlukan upaya-upaya 

untuk mempeibaikinya. Untuk itu, diperlukan strategi bertutur yang dapat 

mengarangi ftiksi akibat FrA yang dilakukan penutur; upaya-upaya tersebut 

dilakukan melalui penerapan strategi-strategi bertutur yang di~ukan oleh 

Brown dan Levinson (1987); 

4) Strotegi yang dimaksud adalah kesantunan (politeness). Konsep kesantunan 

yang dimaksud mengacu peda sopan santun (bed<aitan dengan edket), yang 

dibedakan dati penghonnatan (deforence); 

Kesantunan di dalam penelitian ini didefinisikan sehagai kesadaran ukan muka 

(citra diri} ornng lain; 

5} Kesantunan sehagui salah satu strategi untuk menunjakkan kesadaran ukan 

muka {citra diri) onmg lain sangat situusional. Artinya, strategi mana yang 

ukan digunakan kepeda siapa, sangat bergantung pada situasi haguimana 

kedudukan penutur dan petutur peda saat tuturan berlangaung (kedudukan 

siapa yang lebih tinggi dati kedudukan siapa); jarak sosial antara penutur dan 
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petutur; serta status relatif ruturan sebagai FT A (besar kecilnya bobot 

lretenJncaman yang dikandung oleh tuturan). Situasi inilah yang memengaruhi 

motivasi penutur dalam menentukan strategi yang almn digunalmnnya. 

Penutur dan petutur yang sama almn menggunalmn bentuk tutumn dan strategi 

bertutur yang betbedajika mereka berada dalam situasi yang berlainan; 

6) Parameter lresantunan diukur berdasarkan bobot lreteranoaman muka petutur; 

ditentukan oleb bentuk tuturan, situasi penggunaaan tuturan, dan tanggupen 

petutur (yang dilibat sebagai etek tutumn); nilai lresantunan sehuah tuturan 

dilentukan berdasarkan situasi tuturan, artioya tuturan yang sama almn 

memllild nilai lresantunan yang berbeda jika dntuturkan dalam situasi yang 

betbeda. 

7) Berdasarkan konsep kesantunan wacana, penggunaan bentuk-bentuk booorifik 

merupalmn salab satu realisasi lresantunan negatif. Dalam penelitian in~ saya 

mencoba mengaitlam anlala bobot lreteranoaman muka dengan sistem 

hnnorifik. Dalam sistem hnoorifik bahasa Jepang (keigo) dikenal dua bentuk, 

yak:nl (a) bentuk honnat (sonkeigollwmrijic} dan (b) bentuk merendah 

(kenjogolhumble); serta bentuk sopan {telnelgolteineigo). Penggunaan (a) dan 

(b) bagaikan dua sisi mate nang; dengan menggunalmn bentuk bonnat dan 

merendahkan diri, penutur menempatkan petutur pada posisi di atasnya, hal ini 

menunjukkan babwa S berusaba menciptukan jarak sosial dan perbedaan 

kekuasaan. Dengan adanya jarak antara penutur dan petutur serta 

menempealmn perutur dalam posisi lebih beriruasa, bemrti menjaga 

kemungkinan terancamnya muka petutur, dan menjaga halt petutur terhindar 

dari tekauan. Dengan demikian, pemberian penghonnatan kepada petutur 

merupalmn salol! satu strategi untuk mengecilkan bobot keter.mcaman muka 

petutur. Kecilnya bobot keterancaman muka tersebut mengindikasikan adanya 

lresantunan. 

S) Dengan menganu pada kunsep lresantunan wa.ana, penggunaan strategi 

kesantunan tidal< bisa dilepaskan dari kaidah (yang ada di dalam tala balmsa) 

dan prinsip (yang ada di dalarn pragmatik). 
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BAB4 

PEMBABASAN 

4.1 Direkllfdalam Bahasa Jepang 

Berikut ini adalab bentuk·bentuk ungkapan direktif yang ditemukan di 

dalam novel /chi RiUoru no Namida (2005), antara lain: 

(I) Bentuk [-Vte kudasa~] 

(2) Bentuk [-VIe], terdiri atas: [-nde ne], [-te ne], [-te miru), [-te 

yoru] 

(3) Bentuk (-VIe goran] 

(4) Bentuk [-kara, -te ne] 

(5) Bentuk (-masho1 atau [-masM ka] 

(6) Bentuk [-le yorinasa•]atau [-kara, -nas01] 

(7) Bentuk [-sore ga -1o iu kato nandakara] 

(8) Bentuk [-le hoshiin dane] 

(9) Bentuk [-yoUorun?] 

(10) Bentuk [-do suru?] 

(II) Bentuk [-tara, -1e kudasaij 

(12) Bentuk (-u!y6} atau [-u!y6 ka] 

(13) Bentuk (yatle yo) 

(14) Bentuk (-kamawanoi kara] 

(15) Bentuk l-shite ne] 

(16) Bentuk. [-yOni suru shikanar1 

(17) Bentuk [-te mireba?] 

Ketujuh be1as bentuk ungkapan tersebut merupakan realisasi dari penggunaan 

strategi kesantunan direktif yang ditemukan di dalam sumber data. Pada bagian 

berikut ini akan dipaparkan mengenai kesantunan direktif yang di daJamnya 

teroakup ketujub belas bentuk tersebut. Ketujub belas bentuk ungkapen tersebut 

ditentukan berdasarkan struktur tuturannya 
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4.2 Kesaotu.aan Direktif 

Berdasarkan landasan keda penelilian ini, hal penting yang perlu 

dikemukakan adalah bahwa parameter kesantunan diukur dati bobot 

ketemncaman muka petutur; bobot keterancaman muka tersebut dltentukan oleb 

bentuk tututan yang dignnakan dan situasi penggunaannya, serta tanggapen 

petutur. 

Besar kecilnya bobot tersebut memengarubi penutur dalam menentukan 

pilihan sttategi bertutut. Berdasarkan kemngka konseptual peda bagian 1.5, 

terdapat lima strategi bertutur yang dignnakan untuk menyatukan tindak tutur 

direklil; anlara lain: 

a. Bald on-record (langsunglterus-tei1!Ilg tanpe basa-basi) 

b. 0n"'Y!CCrd {langsung) dangan kompensasi kesantunan pesitif 

c. On-record (langsung) deugan kompensasi kesantunan negarif (tennasuk 

penggunaan honorifik) 

d. Off-record (tidak langsunglsamar-samar) 

e. Bcrtutur di dalam bali 

Ketemngan: 

I. Setinp data yang disajikan peda bagian ini diberi nomor untuk menunjukkan 

urutan analisis; contoh: Dal3 (1) 

2. Setiap data diberi situasi berupa narasi dan penggalan pereukapen yang 

memuat tuturan direktif; 

3. Keterangan yang ada di dalam tanda kurung ( ) pada seliap tuturan adalah 

narasi. Nanotor adalah tokoh utama dalam novel ini, bemama Kilo Aya; pda 

bagian namsi. ia menggunakan pronomina orang kedua tunggal 'aku'; 

4. Pada bagian analisis diganakan simbol: 

S (speaker) : penutur 

H (hearer) : petutur 

B&L :Brown & Levinson (1987) 

MP(Model Persorr) 

v 
: Manusia Peroontoh 

:verba 
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4.2.1 Strategi 1: Bald on Record 

4.2.1.1 Bentuk l-Yle kuda.sai] 

Data (I) 

f:l\llll:<'! lv. T <' l!--cr <'! v' ! J 

[Qkilsan, - ~ 
lbu segem da!ang-Ger 

-/rydqsqi!] 
·lah·lmp 

"'bu, daumglab segersl" (p.228: 1 ff) 

Sltuasi 1 

52 

DiMutlom oleb susrer kepada lbunya Aya (salah satu pasien di rumah saldt 

tempatnya belrelja) ketika menghubunginya lewat telepon liillllk memberilahu 

bebwa Aya dalam koodisi guwat. Suster memintanya segera datang ke rumab 

sakiL 

r :lalll: <'! lv, -t <'$ -cr <'! ~<, ! J 

[0/rii!ian, ••gu /rite kudasai!] 

"lbu, dataoglah segera!" 

Setelah menerima inforrnasi tersebut dengan tergesa·g.,.. ibu bergegas pergi ke 

rumab saldt dan langsung menemui Aya, lalu berkala: 

ill: 

Halla 

lbu : 

r ~;: ? L tt. (/) ? J 

[diishita oo?] 

• Apll yaug terjadi?" 

(dengan nafus seperti eegukan, memandang Wl\Jahku, dan tertawa), kemudian 

berka1a lagi: 

lll: ;!i, ;!1,:'1;. $ "( v '"( J: iP-? ft.. 

Haha aa iktteite yckatta. 

lbu : "'b, uutung masib bidup!" 

(tanpll betpikir, memeluk ibuku) 
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Pada data (!) S menyampaikan pennintaan kepada H secara langsung 

dengan menggunakan bentuk [-Vte kudasar], yang bernsal dari [verba bentuk -te 

+ kudasar]. Bentuk [kudasar] merupakan bentuk konjugasi khusus dari [kudasaru]. 

Sementam itu, bentuk [kudasaru] merupakan bentuk sopan dari [kwel'fl] yang 

bennakna 'memberikan sesuatu kepada saya'. Dalam bol in~ bentuk [kudasai] 

memilild fungsi gramatikal untuk menyatakan direkti~ yakni menyurub alllu 

meminta sesuatu kepada petutur berupa tindakan .. Bentuk [Vte kudasar]Iazim 

digunakan oleh orang yang kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang 

kedudukannya lebih rendab untuk menyatakan perintab atau pennintaan; dan jika 

digunakannya sebaliknya, dlanggap tidak santun. Di dalam sitoasi I, bentuk [VIe 

kudasar] digunakan oleh orang yang kedudukannya lebih tendab kepada orang 

yang kedudukannya lebih tinggi. Dolam bol ~ kedudukan S sebagai petugas 

rumah saki! lebih teudah daripada H sebagai pelanggan atau konsumen. 

Sepaan [ohl.ran] merupakan sapaan sopan (teineigo). Dalam situasi 

tersebut S menggunakan sepaan [oh'Uan] 'ibu'; hal ini menunjukkan bahwa S 

memosisikan dirinya sebegai anal< H kanona anak H yang sedang sakit (pasien) 

tidak dapat menghubunginya langsung. Sebagai petugas yang menJWatnya, S 

mewakili si pasien menghubungi ibunya. Dengan menggunakan sapaan 4 ibu' ~ S 

berusaha mendekatkanjamk sosial dengan H. 

Motivasi S menggunakan tutumn pada data (I), yakni dalam bentuk [Vte 

kudasarl adalah karena situasinya darurat. S menyuruh H secara langsung """'"" 

anak H yang sedang dirawat dalam kondisi gawat. Oleb """'na itu, S tidak 

mempertimbangkan apekah tuturannya berpotensi mengancam muka H atuu tidak 

Hal ini juga dipabami oleh H bahwa situasi tuturan songat mendesak. Kondisi 

mendesak tersebut dipertegas dengan baglan narasi yang menggambarlcan 

bagairaana terburu-berunya H pergi ke rumah sakit setelah mendapat telepon dari 

S. Hoi itu ditunjukkan dalam kutipan narasi beriket: 

(ll!l!i6>'J't>UI<:}I.-:> ltll:m'i't'. t!:: ~ /!? ;!!--:> Jtil>il'il\tli:f&v'l:i 

/!. 11i'i'CC!illl!i6~1l>ft-:>ltt;:. ) 

Byliin kara shokuba ni 
rumah sakit dari tempat kelja ke 

hai~tta denwa 
masuk-Past telepen 
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!!£, doko e do hoshi-lla 
berlari-Past Q karena mana Ace bagaimana 

kioAy 
ingatan 

m 
di 

nai 
tidal< ada 

byiiin 11. &;!klsuke-Ja. 
rumab saldt ke datang-Past 

lmd!J, 
ldra-kira 

«!fi!lf.·'• 
tergesa-gesa-Ger 
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(Melalui telepon yang I!UIS1lk dari rumab saldt ke tempat (ibu) bekelja, 

entah bagebuana dan dari mana (ibu) berlari, tidal< ingat, dangen tergesa· 

gesa (ibu) datang ke rumab saldt) 

Penggunaan bentuk [-Vte kud'asai) dalam situasi tersebut tennasuk stmtegi 

kesantunan bald on-record (Cases ofFI'A-orlenJed bald-on-record "'age), yukni. 

stmtegi kesantunan yang berorientasi pada penyampaian tuturan secara langsung 

dengan upaya-upaya untuk melliage keterancaman muke petutur. Dalam data (l), 

upaya penyelamatan muke dilaku.kan deogan penggunaan sapaan supan [okilsan]. 

Berdasaritan teori kesantunan B & L, penggunaan sapaan dalam menyampaikan 

direktif (dalam bentuk imperatit) seeara bald oMecord merupakan realisasi 

kesanturum. 

Data (l) 

illil~~llfiltl::: t., "l:fo'i:ttT~t>·Cf <"' v 'J o 

121M g_ mJ!£1 Joshite 
pindab sekolab Aee syarat sebagai 

Q susume~te -kudasai. 
Aee menyamuken-Ger -lab-Imp 

lranpshi 
pembicaraan 

"Berilah saran (lentang) syarat~arat piodah aekolah!" (p.S I: II ft) 

Situasi 

Dituturkan oleh iim kepada Doktet Yamamoto. Ibu meminta agar Aya, anaknya, 

tidal< dititipkan di SMA Tokyo dan memima saran dari dukter te<sebut mengenai 

syarat~arat piodab sakolab. Namun, dukter terseimt tidal< dspet memenahi 
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permintsan lbu Aya dengan mengatakan bahwa yang memutusklln tentang 

kepindaban Aya dori sekolahnya adalah Kepnla Sekolah. 

l!F 

Halla 

lbu 

Yamamoto­

Semel 

Dr.Yamamoto: 

TenkO b zenJei loshite hanashi o !usumete kudasai. 

"Berilab saran (tentang) syaraW<yarat plndah 

sekolabl"' 

r :il!;J!l:Q)!j!IJII!f!(; :til>tt-c ~ :o. J 

[lrlJchli no handan ni makasetem?J.] 

"Tergantung dari keputusan kepala sekolah." 

Pnda data (2), S menggunaklln bentuk [Vte kudasm] untuk menyampnikan 

permintaan berupa sanm. Permintaan rersebut disampnikan oleb s sec:am Jangsung 

melalui tutumn [susumele kudasai) 'berilah saran'. Seperti yang relah dipapnriom 

pnda analisis data (I), bentuk [Vte !:udasa1] bil!sanyo digunaklln oleh orang yang 

kndndukannyo lebih tinggi kepnda orang yang kndndukannyo lebih rendah. 

Dengan demikian, dengan melihat bentuk tuturan pnda data (2), terdapat indikasi 

bahwa S berada dalam posisi lebih tinggi daripada H. Dalam hal ini, S 

berknduduklln sebagai orang tua pnsien dan H berl<ednduklln sebagai dokter. 

Berdasarkan situasi ter.;ebul; dapat dikemukaklln bebwa motivasi S menggunaklln 

bentuk tuturan [Vte kudasm] untuk menyampaiklln permintaannyo kepnda H 

adalah kerenajarak sosial antara S (orang tua pnsien) dan H (dnkter) aangat dekat; 

di detam surnber data diceritakan babwa H yang merawat anaka S di rumah sakit 

adalah dokter keluarga S. Karena itu, dahun menyampaikan permintaannya S 

tidak mempertimbangkan apakab tuturannya aklln mengancam muka H atau tidak. 

Berdasarkan stmtegi kesantunan B & L, dalam situasi tersebut, S 

menggunaklln stJategi kasantunan bold 011-record tanpe upaya-upayo 

penyelarnatan muka. Pada data (2) tidak ditemuklln penande-perumda kesantunan 

yang lain yang menunjukkan upayo S menjaga keterancaman muka H akibat 
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tututannya. Jika dilihat dari tanggapan H atas penninlaan S, seperti yang 

dittmjukkan pada kutipan narasi beriknt: 

r ti<:m:Q)lf!lJIIlil~ 1l! ~'1tc <1:>;:;, J 

[lrjichO !12 lumt:lgn ni mgkgsetearu.] 
kepala seknlah Gen keputusan pade menyerahkan-Ger-be 

"Tergallllmg pada kepulusan kepala sekolab,ff 

Hal itu menu.qjukkan bahwa H tidek depat memenubi pennintaan S. Penolakon H 

atas pennintaan S (disampaikan secara tidek la:ogsung), disebabknn oleh filktor 

yang lain, yakni bahwa sesuatu yang diminta oleb S buknn kewenangannya; Yang 

berwenaug mengijinkanltidek mengijlakon an8k S pindab sekolah adalah kepala 

seko1alutya. Karena itu, H tidek depat memberi saran mengenai kepimlahan an8k 

S dari sekolahnyn selain mengalakon babwa hal itu terganttmg dari keputusan 

kepala sekolah. 

4.2.1.2 BeDiuk (VIe) 

A. Bentak 1-nde neJ 

Data (3) 

'thil> t>, 3;<-lvft.l~#\il'l,;,il•lt ;:'.-1:1:, 3;<-lvft.tll"(}':> 

< ~ i' <1 < e."'*~ t..:)lr~I:IJ t.. clll'lv 't'l;l. 
Sorelrma. 
Kemudian 

told !!$ 
saat Top, 

ne, 
fatis 

mrnna ni shiigi! !1. ka!.ru 
semua kepada berkumpul Ace memanggil 

mlnna 8!1 bi/rkuri §1!!11_ kurai 
semua Nom terkejut melakulnm kira-kira 

~ Q !Jw.brte 
suara Ace mengeluarkan..<Jer 

V!)=nde 
memanggil-Imp 

~Kemudian, pada saat memauggil outuk berkumpuJ dengao yang laiJ4 
panggil dengan suara keras yang kira-kira mengejutkaa semuat yat" 

(p. 167: !Oti'-168: Iff) 
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Situasi 

Dituturkan oleh ibu kepada Aya ketika menyuruh Aya untuk latihan 

mengeluarkan suam. Saat itu Aya muJai rnengalami bambatan mengeluarkan 

suara aldbat penyakiblya. 

1l> i!!H:!l. <'! lv, ::. <D :: <'> Jil<~S,J, <'! < t.;:"" 1t. .t. llf;i\Slil: '!;, p 

f.!;< t.;:.., c;:, i>>E;., :k~ ~ 'Jil''ktlli"WQlili~ l-:l:::l.i7ll~, 

~ '• i\l:l::kJil'-eili:<> -c 'b f::tt:Mlo:blvi>> €>~-:. c:: G 

lv. ~ni>•G, ib-lvfJ:I~$ii'~tJ•It '.>111!1;!:, ?tlvft.7l1 

q., < V til\ t;,~,;k~ t.;:i'•J:tlj VCI'tlv-et.l, 1:> J: 

'? i:lilil!!ll-1: ::e,Jv, 

Haha Aya-sll71, kono goro koe ga chiisakunattayo. Haikotsuzyii 

mo sulwnaku natteru karo, iikil koe o dasu konren o shita 

hO ga ii. Hiru wa Ogoe de utane mo dare mo warawan lr.ara 

yatte goran. Sorekara, minna ni shiigO o .mkeru told wa, 

mirma go bikkuti suru kuroi iik:iina Me o dashite vonde ne. 

Clwtto nmshU shite goran. 

Ibu . . "Ay~ .akllir-a.khlr inl suararna semakin pelu. Karena 

kapasitas paru-paru puo semakln sedikl~ sebailmya 

latiltan mengelnarkan saara keru. Coba lakukan, 

kaRna kalau siaog bar!, bemyuuyl deogan suara 

keraspau siapa pun tidak ada yang tertawa. Kemudian, 

pada ssat memanggil aotuk berkumpuJ dengan yang 

lain. oanuU dengaa suara keras yang ldra=kira 

meoeej!!lkau semua, 'l'&l Coba latiban sediklt!" 

l!E1!J. (duduk di lantai menegakkan mlang punggung) 

[:<!"-.{ J 

Ayo [ool] 

Aya "ooi" 
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(karena suaranya terlalu kerns, berdua lerlawa} 

(Adik laki-laki dan perempuanku turun dari lantai II) 

ill:!* : [/' ? IAtJ 

orato : 

& lm6to 

Adik : 
lk. & pr. 

[diishila] 

('berllasil!' kalaku dalam bali) 
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r::tt.il>blll*~'t;,>.;i!lf;;t, r:t--1 ~ i:ll'l'~ll,b, 

~::~~b<>.i~~.ll'l'~~~~-~~N7~-~~ 

~""'' 'il>ill J 

Haba [lwrekora yiiji ga aru tolri wa, 'ooi' to yobu karo. 

Ibn : 

kilwetora hlnm yo. Yondo temae, mlnasan dezilto nanzo 

1/wga] 

"Karena mulalsekaraag, kalan adalreperiBBB 

memaoggil 'ooi', jika terdeogar akaa dataog! Kalian 

ym.ag dipanggit, semuanya, maokah sesuata deseft?n 

(Menanggapi canda ibu, semua makan pisang sambiltertawa) 

Pada data (3), S menyampaikan tuturan dalam bentult impetatif He ne], 

benmakna 'lakukan ... , ya!'. Dalam situasi teiSeim~ S menyuruh H untult 

memanggil (yang lain) ketika ia ingin berkampul. Perintah S kepada H dituttultan 

melalui [ ":)''nde ne], 'panggil, ya!'. Bentnk (":)''nde] merupakan bentult konjugasi 

dari [:yobu] 'memanggil', dikategorikan dalam kelompol< bentult [-re]. Dalam hal 

ini, bentnk [-te] memiliki fungal gramatikal untuk menyatakan direktif. Bentult 

H•l merupakan bentult singkat dari H• kudasaij, yang digunakan dalam ragam 

lisan infbnnal. Sementara itu, bentult [ne] dalam tulttnlll tersebut berfimgai fatis, 

untuk meminta konfumasi kepada petutur. Pada umumnya, [ne] tidak digunakan 

kepada petutur yang kedudukannya lebih tinggi. 

Strategi kesantunan yang digunakan S udalah bald on-record (Cases of 

FTA-<Jrienled bald-on-record usage). Motivasi S menggunakan slr8tegi hmgaung 
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adalah memberikan instruk.si kepada H agar berlatih mengeluarkan suara keras, 

mengingat saat itu suara H semakin mengecil. Dalam situasi seperti it\4 yang 

diutamakan S adalah eflsiensi tutu!llll agar inslruksi dipahami dengan jelas. Jika 

instruksi tidak disampaikan secara bald on record, dikhawatirkan H tidak dapat 

menangkap maksud S secam jelas. Kesantunan ditunjuldam melalui penggunaan 

pagar berupa partikel akhir [ne] yang berfungsi sebagai konflirmasi (/wbmln), 

dalam hal ini S memin!a persetujuan H untuk melakukan apa yang dipadatabkan 

acau dimintanya; tanggapan yang diharapkan oleh S adalah tindakan H 

'memanggil' yang lain saat H ingin berkumpul. 

Pertimhangan S menyampaikan direktif secam langsnng adalah karena 

kadudukannya lehih tiaggi daripada H. Deegan demikian, S tidak harus 

mempertimbangkan apakah H akan terancam mukanya acau tidak. Sesuai dengan 

landasen kelja penelitian ini, kesantunan S tidak hanya dinilai dari bentuk tuturan 

yang digunakan, apakah santun atau tidak santun, namun dilihat juga dari situasi 

penggunaan tian tanggapan petutur. Respon H um:ermin pada kutipen narasi 

berikut: 

UlH;:J!I!..., "t'I!'T C~(l)f! L., ) 

rot--1 J 

('i'flill'iiiT~:ft(l)-e=.A. -e::k:1f"' t..:ttl 
~ ni SIJWa-tte 
Lantai pada duduk.Qer 

{ooi] 
Ooi 

sesuii 
tulang punggung 

Q 1Wbashi.) 
Ace menegak:kan 

(.cntei gg 
Suara Nom 
Past 

taka-sug!-ta 
tinggi-terlalu-Past 

node IYtari de 
karena berdua 

Owaraishi-tg} 
tertawa keras-

(duduk di lantai menegakkan tulnng penggung) 

(karena suaranya terlalu tinggi, berdua tertawa karas) 

Dari narasi tersebut dioaritakan H duduk di lantai dengan pnsisi tagak, 

dan langsung berteriak 'Ooi!'. Hal ini menunjuldam habwa walaupun H tidak 
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menjawab secara eksplisit, H mengikuti perintah S, yakni berteriak. SeJain itu, H 

juga merasa senang melakuk:an latihan tersebut. Hal ini ditunjukkan pada bagian 

narasi 'berdua terta\\'8 kerast karena teriakannya terlalu keras, 

Oengan demikian, dalam situasi tersebut, tuturan direlrtif S yang 

disampaikan secara bald on record dinilai santun berdasazkan motivasinya yaitu 

mernberikan instruksi. Alasannya, dengan bentuk tuturan yang langanng H dapat 

mernahami maksud S dengan jelas. Pengganaan bentuk ini dianggap tidak santun 

jika digunakan dalam situasi lain seperti saat digunakan oleh anak kepada orang 

tua, oleh bawahan kepada atasan, oleb pasien kepada dokter, murid kepada guru, 

misalnya dalam situasi berikut ini: 

B. Beatuk [-te ne) 

Data (4) 

r -!E~!Ii!Jv '-c taJ 

Istib;ilremnfi ugq·IJ.e rtY 
Rajin hergerak·lmp fatis 

"Rajin hergerak, ya!" (p.l78: 5 ff) 

Situasi 

Dituturkan oleh Ookter Yamamoto kepada Aya ketika memberikan pesan 

sebelum Aya keluar dari rumah sakit. 

Dokter Yamamoto berkatadeogan ramah. 

lll*9i:!E r 1!\Jlll'l':,: r.!;, -;tt.:v' J: 'i 1<:. !>l''lli.!Ellll 

Yamamoto Sensei 

Yanuunoto Sensei . . 

~WI\*Stllft: b, t"<'J<:'J!:<>l!Uii \.. ""C1' 

(':: v '• 7 ~ v ;<. i!tllj! l:f \.. ,', l!f!ii'M'l '~': liJ~Iit! 

t" '.5 J:? lc:. -!E!!Hdilv'ctlJ 
Kaze o lrojira.renai yiini. Kok;yillronnan ya 

netsu ga detaro. sugu daigaka e denwashite 

lrodasai. 

Akiresulren 1'1Dbashi to folrokak;yil o 

kunrensuru yOni. Iss®kenmei ugoite nef 

"Agar tidak memperhuruk pilekl 

Universitas lndonesla 

t -- -

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB UI, 2009



61 

Jika mengalami kesulitan bernafas dan 

demam, tolong segera telpon ke 

universitas. Supaya berlatib 

meregaogkao ural katiog (achilles tem/Qn) 

dao meoarll< oafas dalam-dalam. Railn 

bergerak. ya!" 

(Dokter, semua yang ada di ruang perawat:an. suster, terima kasih. Suatu SllJ1I akan 

merepotkan, mengucapkan terima kasib lagi.) 

!'ada data (4) S menyampaikan direktif dalam bentuk [-te ne]'lalwkan •• ., 

ya!'. S menyamh H untuk mjin bergerak. Perintab S kepada H dituturkan melalui 

[- ugoiJe ne], 'bergerak, ya!'. Bentuk [-ugoite] merupakan bentuk konjugasi dari 

[ugoke] 'bergemk', dikategorikan dalam kelompok bentuk [-le]. Dalam bal ini, 

bentuk {-le] memilild fungsi gmmatikal untuk menyatukan direktif. Bentuk [-te] 

merupakan bentuk singkat dari [-r. lttldasm], yaag digunakan dalam mgam lisan 

infurmal. Semenlara itu, bentuk [ne] dalam tuturan ternebut berfungsi Iiiiis, untuk 

meminta konfinnasi kepada petutur. Pada umunmya, [ne] tidak digunakan kepada 

petutur yang kedudukannyalebih tinggi. 

Strategi kesantunan yang digunakan S edalab bald on-record (Cases of 

FTA-cmnted baltJ,.on-ncord usage). Motivasi S menggunakan strategi langsung 

adalah memberikan pesan kepada Hagar rajin bergerak. Dalam situasi sepertl itu, 

yang diutamakan S adalab kejelasan infonnasi agar pesannya dipebarni dengan 

jelas. Jika pesan atau nasihat dokter tidak disampaikan secara bald on record, 

dikbawatirkan H tidak dapat menangkap makaud S secara jelas. Dilihat dari 

situasi tuturan, penggunaan bentuk [te ne] dalam situasi tersebut adalab santun 

kerena sesuai deugan situasinya, yakei digunakan oleh dokter (kedudukannya 

tinggi) kepada pesien (kedudukannya rendah). 

Berdasarkan tanggapan H, tutul3n S pada data (4) tidak menyebabkan 

muka H terancam. Hal itu ditunjakka pada kutipaa narasi berikut: 

(::i\;!E, ll!l!il:UJ.7;>.t;: <'! lv, 1:: VC~i'l!liil <'! lv. ib ~ 1i' !: 5. • '"' ~, 

;lOfdoUI~t.:o/::.~v'*T" -'f:UJiilftll'.lt, J:;st-<:138v'i-1l'-To) 
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(Sensei, heva "" minasan, soshite 
Dokter ruangan Gen semua selanjutnya 

Jrangofusan, 
suster 

arigatC. {!§yfj,g_ mala osewg ni tJ!l.ru Ill 
terima kasih suatu saat lagi merepotkan 

gmgi~masu. 

berpikir-Pol 

11m!!! loki !11!1. 
itu waktu pun 

!!1!l!!l, yqroshi/gl 
lagi sungguh-sungguh 

jika 

oneggj-shiiiUISfL) 
memolron-Pol 

(Dokter, semua yang ada di ruang perawatan, sus1er, terima kasih. Jika 

sua1U saat merepotkan, rnohon hantuannya lagi.) 

Berdasark.an narnsi tmebut, H rnengucapkan tarima kasih kapada dokter, semua 

orang yang ada di ruangan, dan suster. H juga sangat mengharapkan hantnan 

mereka Jagl jika suatu saat ia membutuhkannya. 

C. Bentuk [--~< mil'u) 

Data (5) 

r !/il!E, t.>t<: \.-Q) :7 ~ ~1:::3<: 1;. -c J 

[&nsei. 
Guru 

watashi no 
saya Oen 

nete-mi-te 1 
tiduro-mencoba-lmp 

"Pak (gnru), coha lidur dl kasur saya!» (p.175: 3ft) 

Sltu .. i 

Ditututkan olch Aya kcpada Suzuki-sensei yaog menjenguknya dl rumah sakit. 

Aya meminla guru tersebut untuk rnencoba tidur di kasumya. Aya merasa kalau 

bau Pak guru menempel pada kasumya dia bisa tidur dengan tenang pada malam 

bariuya. Tempi tentu saja hal itu ditolak oleb guru tersebut Guru tersebut merasa 

bingung mendengar permintaan Aya. 
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Aya 
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[~nsei, wata.'lhi no fulon ni nete mitel 

"Pak fprul, coba tJ!Ipr di kasur saxat• 

r.,.lmo:>7 t-~<.'11oo:>l:l:~'~ta.~:. llltn-c•· 

o;1;-tt>•il•? 1 

[/Jy{iin m> futon tk neru no wa iya dana. 

tsukareteiru mitai ka? 

"Saya tidak mau tidur di kasur rumab saldt 

Kelibataa.uya cape ya~ 

r? ? 1v, 1,;:'£<1)-!;l;•ill7 t- ~11: ?v'-c, 1!1:~ 
•t.• t... -c11 ~:>notl'I:>J 

[Uun. sensei rw nioi gafuion ni tsuile, yoru anshin 

shire nerareru kora] 

"Yo, karena jlka bau harum ll<tpak (Gum) 

menempel pada kasur (saya), malamnya dapat 

tidur fingau nyeoyak. Jadi ••. " 

Pada data (5) saya melihat adanya indikasi ketidaksantunan yang 

ditunjukkan S kepada H. Hal itu disebabkan o!eh penggunaan beetuk tuturan 

direktif yang diganakan. Dalam situasi tersebut, S meeyuruh """""' !angsuug 

kepada H untuk mencoba tidur di kasumya dengan mengguuakan beetuk tuturan 

[nete mite] "coba tidur'. Bentuk ini berasal darl [nete miFU] 'mencoba tidur'. 

Bentuk (nere mite] tldak lazim diganakan oleh orang kedadukannya !ehih rendah 

kepada onmg kedadukannya lebih tlnggi. Walaupun pada awal tuturan S 

mengguuakan sapaan bonnat [sensei] 'Pak guru' yang menunjukkan behwa S 

mengukai H berada dalam posisi yang l!:rbomla~ namun pada akbir tuturan S 

menggunakan bentuk tuturan yang tldak santun. 

Berdasarkan toori kesantunan B & L, S menggunakan sttategl kesantunan 

bald on record. Penggunaan strategl ini o!eb S kepada H dalam situasi tersebu~ 
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yakni menyuruh H tidur pada kasumya dianggap tidak santun. Selain hentuk 

tuturan langsung (dahuu hentuk impenltif) yang digunakan S kepads H, tanggupan 

H herupa jawaban 'tidak mau' mengindikasikan hehwa pennintaan S tersebut 

mengancam muka H. Hal itu ditunjakkan H pada tuturannya herikut ini: 

rml!i£1Zl7 1- Y"t'll <>o:>!;JJ,,~fi:t.;:. !i:lvn '<I ;r,.t:: v':IJ'? J 

/BvOin no Mim tk !lml no wa fY1! ~ 
rumah sakit Gen kasur pads tidur Top tidak msu Iiiiis 

Tsukore-te-inJ 
Cape-Ger-be 

1st!.? 
Q? 

"Saya tidak mau tidur di kasur rumab sakit Keliltatannya cape ya?" 

Dalam tanggupannya tersebut, H mengatakan hehwa ia tidak mau, yang 

ditunjukkannya dengan ungkapan [o/<J] 'tidak mau' dan Iiiiis [dana]. Bentuk Iiiiis 

[dana] biasa digunakaa nleh iaki-laki, berasal dari ragam fonnal [desu ne]. 

Selain iltl, keterancaman muka H juga ditunjakkan pads kutipan narasi 

herikut ini: 

(.l\';~!;l:, iJil ~ t 1it ;tf.tv'il!<ir~ 1--em., -ct;:;. ) 

(sensei 1:m: n£m 
Guru Ace apa 

shi-te 
melakuknn-_Ger 

!!1!J1!1. ie-nai hyojo 
pun herkala-tidak dapat air muka 

lroma-tte-ta.) 
bingung-Ger-Past 

(Pak Guru memperlihatkan wajah yang bingung karena sulit mengatakan 

apa pun.) 

Penggunaan bentuk [nan tomo ... iena1] menunjukkan bahwa H merasa sulit 

mengatakan apakah 'ya atau tidak'; hal ini dipertegas dengan ungkapun 

(Aomatteta] 'bingung', yang herasal dari [komatteita] 'herada dalam kebingungan'. 

Berdasarkan paparan te...,bu~ dapat dikemukakan bahwa muka H terancam akibat 

bentuk dan isi tututan S yang memintanya tidur pads kasurnya. Pada narasi 

disehutkan hehwa setelah H mendengar permintaan S tersebut, ia memsa bingung. 
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r 5'a1:.. !l!i~ t. ~ !vl;t~.v.n:iill!!f, ·n '"' <Dtt~>~{ilf 1:: ~' t- -c ~ 
"'-c J 

!HI. dnkara 
Gen karena 

:!f.q annani 
Top sejauh itu 

ganba-tte·I~;M 
beijuang.(Jer-be 

Tl{1!11oki:z 
sesuatu 

shite·Y!I-ttel 
meJakukan.Ger-melakukan·lmp 

"Dokter, karena ~ Ielah berjnaug sejauh ilu,lakukan sesoatn! 

(p.241: 6 ff) 

Sitnasi 

Dituturkan oleh suster kepada dokter lo:tika nba·tiba Aya, yang selama ini 

menjadi pasien dokter tersebut, masuk rumah sakiL Suster meminla kepada dokter 

untuk melakukan sesuatu untuk menyelamatkan Aya. Suster mengatakan bahwa 

selllma ini Aya sudah berusaba bertahan hid up. Semen tara itu, selama merawatnya, 

Doktor tersebut juga sudah berusaha mencari penyembahan untuk penyakit Aya. 

Karena itu, ketika diminta mela.k:ukan sesuatu oreh suster~ dokter tersebut merasa 

bingung. 

Pada data (6) tidak dapat ditemukan situasi pereakapan antara S dan H. Di 

dalam sumber data hanya ditemukan bahwa S (suster) menyampaikan pennintaan 

tersebut la:pada H (dokter) se<:ara langaung (dalam bentuk imperati!) dengan 

menggunukan bentuk [-te]. Bentuk ini merupakan bentuk singla:t dari H• 
kudasa~, yang memiliki fungsi gnunatiknl untuk menyatakan perintah atau 

permintaa. Lozimnya, bentuk [le) digunukan untuk menyatakan perintah langsung, 

digunukan oleh orang yang kedudula:unya lebih nnggi kepada omng yang 

kedudula:unJa lebih rendah. 

Pada data (6), S meminta H untuk melakukan seauatu; dinyatala:n melalui 

tuturan [shite yatte]. Bentuk [shiteyatte) 'lakukan' merupakan verna majemuk 

(fukugUdl!slu) yang terdiri dari [suru + yaroJ, keduanya bennala:a 'melakukan'. 

Kedua bentuk, [suru] dan I'Yarul mengalami konjugasi menjadi bentuk [-te]. 

Dalam situasi tersehut, S menggunukan sapasn bonnat [sermn] 'dokter' untuk 
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memanggil H; dan sapaan [Aya--chan] untuk memanggil pasien (dalam situasi 

tersebut berperan sebagai orang ketiga). Penggunaan sapaan bormat [sense1] 

mengindikllsikan adanya kesantunan; sapaan [-chan) digunakan ootuk memanggil 

anak perempuan. 

Berdasarkan sttategi kesantunan B & L, S menggunakan sttategi berlutur 

bald on record dengan upaya penyelomatan muke melalui pengganaan sapaan 

hnnnat [sense!] 'dokter'. Pengganaan bentuk (-te] oleh suster lrepada dokter 

dalam sltuasi tersebut berterima karena saat itu si pasien dalam keadaan gawat 

(tiba-tt"ba masuk rumab saki!). Motivasi S menggunakan bentuk llltu!lln langsuog 

dan stt8lllgi bold on record adalab meminta H melakukan tindakan secepatnye 

untuk menyelama1ken si pasien. Adapun tanggapan H pada kutipae lllltllSi berikut 

(!£~!!ill'Jt 11.:> li>tLo IJ.)Iz:t.tm""' tt:) 

WII!JJJ. 
dokter keluarga 

m §€!11e .. rgreru 
Nom menggugat-Pass 

!111. 
Gen 

(Dokter keluarga merasa bingung digugat sepem itu) 

!!i!fg 
Top 

menunjukkan bahwa ia tertekan karena pasien yang selama ini ditawamya masuk 

rumab saki! lagi. Padaha~ selama ini dia sudah berusaha untuk 

menyembubkannya. 

4.:!.1.3 Benluk (JIIe gOFQn] 

Data (7) 

~t.t;kJ!rf""t'll!k., -c b tt';tH, !j(f:b !vll• ~':>~"" -c ::: 1i> !v, 

Hiru !f!l ~ ~ motte !l1!2 fi1D:£ 
siang Top suara keras dengan bemyanyi pun siapa 

mowarawan 
pun tidak tertawa 

yatte~goran. 

melakuken-<:Oba-lmp 

"K.arena kalan siang liar!, bernyanyi dengao suara keraspnn, siapa 

pun tldakadayangtertawo,colla laknkan!." (p.l67: !Off) 
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Situasi 

Dituturkan olelt ibu kepada Aya ketika menyuruh Ayu untuk latiban 

mengeluarkan suara.. Saat itu Aya rnulai mengalami hambatan mengeluark:an 

surua akibat penyakimya. 

lllo !llli!l. <!! lv, :::. <1).:::, )llt~ltj' <!! < t,J;"" It J:., lllii\lill!: b:l> 

tt. < tt.-::o -c-!> il' 1:>, ;ic~ v 'F~I±lTIJilil!~ L-lt;1;"!llv' 

v '• jitl;l:;icJI'I"t'!!f;-::> -c b tO::hi>!!'fb Jvj)> 21'<> -c :::.' Q 

&, .:C:h,;O>I;,, ~lvft.!:::fif;~iJ'It {,lllj!:l:, ~lvtt.tf. 

0'-=>< ~-t<>< l;,v';lc~~F:fi:I:I:!L"Cifl'.lv"t':A. i:>J: 

"" I: i1!'111l--c.::: 2lv. 

Haha Aya-san, kono goro /roe ga chiisalamalta yo. HaikotswyQ 

mq suk1maku natten.t kara, Qkii /roe o dasu kwlren o shito 

IW ga ii. [ii!Jl wa jjgge <% utll1te mo dareflN wgn:!Wan kara 

ygtte goran.. Sordara. minna ni shagQ c kokeru told wa, 

minna ga bii:Jani S1J1'U karai iildina l«>e o dashite yonde ne. 

Chotto renshil shite goran. 

Ibu "Aya, akhirNaldtir ioi sua.ramu semaldo pelan. Ka:rena 

kapasitas paru-paru pun semaldn sedikit, sebalkaya 

latihan mengeJuark.au suara kents. Karena kalao siang 

bari, bernyami,deagan suara kemuun, siapa pun tidak 

ada yang tertawa, coba lakukan!. Kemudian, pada saat 

memanggll uatuk berkumpul deugan yaug laiu, 

pauggillah deugan suura keras yang ldra-ldra 

meugejutkan oemua, ya! Coha latihau sedlldl!" 

(Ake daduk dl battai menegakkan tulang punggung) 
ill! 1l!. ' r :;t--f J 

Aya [ooi] 

Aya "ooi" 

(karena suaranyu rerlalu kem.s, beroua tertawa) 

(Adik laki-laki dan perempuauku turon dari !antai II) 

til~ : r ~? Lt.::J 

umversltallndoru)!:!Ja 
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& imQto 

Adik : 
lk. & pr. 

[dOshita] 

"Ada apa?" 

('berllasil!' katalru dalam bali) 

68 

ll!: r::n>i•&lll1!'~~il'>o~l;t. rot--1' J 1:11'1'$1i•t.. 

~::~kG<o~~.II'I'~~~M.~~~7~-r~ 

~.:e~ ,,,,, J 

Haha (korekarayoji ga aru lOki wa. 'ooi' to yobu lrara, 

Ibn . . 

kilwetara kurun yo. Yonda temae, mirutsan dezlito nanzo 

i/raga] 

"Kai'Oila mulalsekaraag, kalau ada keperluan 

memanggil 'ooi', jika terdengar, akan datang! Kalin 

yaog dipaoggil, semuauya, maukob sesuatu desert?" 

(Menanggapi canda ibu, semua makon pisang sambil tertawa) 

Pada data (7), S menyompaikan perintah dengan menggunakan bentuk 

imperatif [-kara, -te gar011], bermakna 'ka.tena .. ., cobalakakan ... '; Bentuk [-te 

goran] merupakan bentuk hormat (sonkeiga) darl [-te minasal] 'coba lakakan' 

yang digunakan oleh orang yang kedudakannya lebib tinggi, kepada omng yang 

kedudukannya lebih reedab. Dalam situasi tersebut, mela!ui tutunln [Hiru wa 

ogoe de Ulatte mo dar. nw w""""on kara yatte garon] 'Knrena kalau siang hari, 

bernyanyi dengun suam kernspun, siapa pun tidak ada yang tertawa, coba 

lakukan!', S menyuruh H untuk mencoba rnelakukannya 

tutumn direktif S yang disampaikan secara bald on record dinilai santun 

berdasarkan motivasinya yaitu memberikan instruksi. A!asanuya, dengan bentuk 

tuturan yang langsung H dapllt memaharni maksnd S dengan jelas. Jika instruksi 

ternebut tidak disampaikan secara bald on record, H tidak dapat menangksp 

maksud S denganjelas. 

Berdasarkan teori kesantunan B & L, kesantunan S tidal: dinilai dari 

bentuk tutumn yang digunakan, apakab santun atau tidak santun, namun dllibat 
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dari tanggapan H ketika mendengar perintah S. Respon H tereennin pada (6) dan 

narasi berikut: 

(Jii<I::I!IZ"" 1:1!'-r C~(})i;l' L.. ) 

r;t---1 J 

(~1li!~!;lli"j-&'ft.I1Yt'=A "t':*:!I;';P I... ft.) 

~ ni suwa4te 
lantai pada duduk-Ger 

[oflil 
Ooi 

sesyji 
tulang punggung 

!1. nokgshi,) 
Ace menegakkan 

(9nJei ff!J. taka-eygi-ta wde (utari de 
SWlill Nom tinggi-terlalu-Past karena berdua 

Owqraisb.i-la) 
tertawa keras- Past 

(duduk di lantai menegakkan tulang panggung) 

(karena """""'Y• terlalu tinggi, berdua tertawa keras) 

Dari narasi ten;ebut diceritakan H duduk di lantai deuguu posisi tegak, dan 

langsang berteriak 'Ooi!'. Hal ini menunjukkan bahwa walaupon H tidak 

menjawab secara aksp!isit, H langsang memalnhi perintab 8. Dengan latihan 

tersebut H justru merasa senang. Hal ini dJtunjukkan pada narasi 'berdua tertawa 

keras' kerena teriakannya terlalu keras. 

4.2.2 Strategl ll: on Record dengan Kom.,......; Keoantunan P!Udtif 

4.2.2.1 StralegllO: PrtJmise: Ben- [-kart!, -le ne( 

Data(8) 

NaktMuy·~yOni 

menangis-tidak-supaya 
kma, 
karena, 

!siJJ!l tsu""tc -i-lle !!§] ... 
pasti mernbawa-Ger -pe;gi-<ler futis 
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Karena (aL-u) bei"Ul!!ha supaya tidak menangis, jadi paslikan 

ajak (aku)! ... (p.l99:12 ft) 

Dituturkan oieh Aya kepada lbu ketika dia ingin JDel1jenguk Ako, adiknya yang 

sedang dimwat katona keeelakaan. Supaya dapat hern:mu dengao Akn adikoya. 

dia berjaoji kepada lbu fidak akao menaogis. 

ill! 1:ll. ; 

Ayo 

Aya : 

r ;j,-1!' ~ 1:: 'f''ti:'I!::S'tltl'lf., 1:: .:; t.: lt"t'\ !oTt \... -c i(>l:i' 

;h,lv. J 

[aseri to fuatt o ukemottoru dake de, nani mo shite ageren] 

"'lallya memlllki perasaao gelisah dan khawallr,lldak 

bisa berbnat apa pnn.• 

rilti;Jv ~'llt Vt v ' .!: ? I~ tt. -t: ;h,~! -li O)'f'J!IJIH: 

t.;:.:;~•Gt!J 

Haha [lwroruie h!ga shinai yiilli ne. sore ga ichlhan"" tedasuk£ 

Iii naru kara ne.} 

lbu : "Jangan sampai jatuh dan lerluka, ya! Karena it. 

meojadi bantuan yaag paUng ntama." 

Mendengar lbunya berkata demik.ian, Aya berpikir. 

(Kerja sama yang negati~ tetapi mengangguk) 

Kemudian Aya baiknta: 

ill!& : :~Silt<'>lv. :btl'"' -c ;:,. il!ll•ft < t.;: '5 * '('7"' f':>'\' lv 

I:::~Jt/v't'\.,J:. !i);>l•ttv'J: ?1:::-t<ill>l;,, >!!., 1::0 

;n, -c rr., c tu • 
Aya [olriisan, wokatteru. Nalrmu:Jk£ naru made Akochtm ni aen 

deshii. Nalttmai Wni suru kara. kitto tsureteitte m] ... 

Aya . • "(aka) meoguti, Bol 

(Akn) bisa bertemu dengan Akn jika tidak menaugjs 

kan? 
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Karena tidak akan menanf!is, iadi putikan ajak (aku)!t'l 

Dalam situasi tersebu~ S menyampaikan pennintaannya kepada H dengan 

menggunakan ungkapan [..Wa, -re ne 'karena .•• , maka .. .'] seperti kutipan 

buril<ut ini: 

- ml! supaya melnl<ul<un 

kiJJ!J. IS!I1'!WII=II• !.!!!· 
pasti mengajak-Ger fatis 

Karenalldak akan meoaogls,jadi postikaa ajak (aku)! 

Sebulum menyalakan permintaannya, di dalon1 situasi dinyatakan bahwa S setuju 

dengan pesan H supaya tidak jatuh dan terlaka Hal itu ditunjukkannya pada 

kutlpan herikut: 

;fi;j!J:;$ A>. :bi)>-:>' Q, 

[pliiiran, 
Ibn 

wglrg/t­
mengerti-lnd. 

Untuk menegsskan penninfllannya agar bisa ikut ke rumsb saki! dan 

bettemu adikuya, Akn, S menyampaikan penninfllannya seperti yang ditunjukkan 

pads kutipan berikut: 

!E;t)•t.:•'J.: :H~i"Q;t)>i':>, ~.,1:-=>tL"'C'ft.,'Ct.l.J ... 

Naka-ggi-'!diJli . 
menangi .. tidak-supaya 

kittq 1$111'1!·1£ -1-111! ne] ... 
pasti membswa-Ger-pergi-Ger futis 

Karena tidak akan mellllDgis, Jodi pasllkao ajak (aku)! ••• 
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Penggunaan bentuk H•l pada akhir tuturan lmebut berfungsi sebagai 

parminlMn. Bentuk [-te] merupakan ragam lisan infonnal, berasal darl [-le 

kudasa1]. Partikel akhir [ne] pade akhir tututan merupakan futis. 

Ungkapan [tsurete itte] bennakna 'membawa pergi', berfungsi 

menyatl!kan penninlMn S """""' langsung. Dengon ungkapan Umiebut S 

bennakand menyampaii<M penninman kepade H untuk ilrut serta atau diajak H ke 

rumah sakit agar bisa benemu Ako yang sedeng dirawat. Balk S maupun H 

memahatui bahwa penninman S tersebut mengaru:am makn H karena 

bapimanapun, membawa serta S merupakan beban begi H. Karena itu, untuk 

mengumngi bobot blernncaman muke tersebut S berjanji tidak akan menangis. 

181lii tersebut dinyatl!kan melalui ungkapan [nahmoi yiini suru hua] • karena 

tidak akan menangis', yang merupakan penyataan tekad S, muncul sebelum 

penninlMn tersebul Stmtegi kesantunan yang muncul dalam tuturan permintaan 

tersebut edelah kesan!Unan positif stnrtegi 10: promise. 

Semenl'ant itu, partikel akhir [ne 'ya!'J berfungsi sebegai fatis untuk 

menyatakan konfirmasi (kakunin). Dolam bal ini S meminta konfinnasi atau 

persetujuan bahwa ia akan diajak H Ire nunah sakit untuk menjenguk adiknya, 

Ake. 

Strotegi kesan!Unan positif yang digunakan S berupa pemberian janji 

(promise) merupakan upaya untuk mengecilkan bobot bterancaman. Meskipun 

mungldn janji tersebut tidak depat dipenubinya, misalnya S tidak depat menahan 

tangis ketikn bertemu Ako. setideknya S memberi jaminan bahwa ia 

memperhatikan keinginan H. Dalam bal ini S memperhaiki keterancaman muke 

positif H akibat perminlllannya. Dengan janji tersebut S menekankan blja sama 

dengan H dengan cam berusaba memenuhi keinginan H. 

Penggumum bentuk H•l untuk menyampaikan penninman langsung 

dalam situasi ternebut dinilai adak santun. Tetap~ benlasaakan teori kesantunan B 

& L hal ini berterima karena penggumum bentuk ungkapan tersebet disertai 

dengan penggumum kesantanaa, yakni: penyataan janji S yang disei1l!i dengan 

panggumum filtis [ne], membaat H tidek depat menolak pennintaannya. 

Betdesarkan landesan kelja penelilian ini, penilaian Slllltun atau tidek 

santunnya sebuah tutunm tidek banya dilibat darl bentuk tuturan dan situasi 
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penggunaannya, tetapi didasarkanjuga pada tanggapan H. Meskipun dalam situasi 

percakapan tidak disebutkan bagaimana reaksi H menanggapi permintaan S, 

namun di..,rilakan kemudion bahwa merekn pergi ke rumah sakit. 

4.2.2.2 Strategl U: Includ< Both S Md H in the Activity 

A. Benluk: [-mas/JIIj 

Data(9) 

rcr~~~11:L:t: ?J, 

{;I Q vari-mmhii 
CT -scan Ace melaknkan-ayo-Pol 

"Marl melaknknn en~ {P. 20: 15 ff) 

Siluasi 

Dituturlom oleh dokler kepada AY• sehahis melalrukan serangknian pemeriksaan. 

Saat itu Aya datang ke rumah sakit bersama ibunya. Kemudian dokler mongajak 

Aya melakukan CT (Computerized Tomography)·sean untuk melihat bagian 

dalam kepalanya. 

Sensei : 

Dokter: 

rcr '!'::~ ~ ll:. L:t::; J , 

CT a yarimoshii 

"Marl melakukan CT!~ (P. 20: 15 ff) 

fll!-&, ll< h>l>l9>< t,t&v'J;, 

!lli(l)'fl~MlJIJ I;J IC: t.. -c Jt<>llli!tt:O>l>t,bJ 

Hahs [Aya, itakumo kayuknmonaiyo. 

A.tama no naka o wagiri ni shiremiru kikai dakora ne.] 

Ibn "Aya, lidak sakit alaupliD gatal! 

Karena banya mesin yang memperlihatkan potongan 

bulat baglan dalam kepala. ~ 

Mendengar itu Ayalamya herpikir: 
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(Waah ... wagiri 'potongan bulat'. Jika dicobo dilakukan sendiri, bahaya! Seperti 

nail< kapal ruang angkasa, pas menutupi kepala.) 

Kemudian dokter berkata lagi: 

!lt1o : f!f!IJtJ>ttv'\:, C-::>l::li-cv>:t!-!"iv'v'J:J 

Sensei : [Ugokanaitle,jltto nete ireba II yo.] 

"!augan hergerak, seballmya terus bemarlug!" 

Selama melakakan CT-SOIU1 tmebut Aya berkata dalam bali: ("Jika diam terus 

jadi mengaotuk." ) 

Se!esai me!akakan pemerlksaan, mereka ltlellUll!!&'l lama. Setelab menerima obat, 

kembali ke rumab. Aya berpikir, bertambah satu peketjaan, minum <!bat Tetapi 

kalau minum obat menjadi "'mbuh, walaupun peru1 kenyang deugan obat, adak 
akan meugeluh. Ia ingat pesan dokter supaya ia tidal< boleh mengacaakan 

hidupnya yang bagaikan bunga yang masih ktmcup, dan dokter menyuruhnya 

untuk berusaha k""". Karena seknlahjauh dad RS, ia dan ibunya diminta datang 

sebulan sekeli. Ia berharap, dengao melaksanakan belul-batul dan mematuhi 

deugan balk hal-hal yang diaasibatkan, semnga disembehkan! 

Pada data (9), S menyatakan perintahnya kepada H secara langsnng 

menggnnakan ungkapan ajakan. S mengajak H untuk melakakan CT-scan. Dalam 

tuturan terlihat bebwa S menggunakan beatuk santun (polite) [-mashO]. 

Penggunaan bentuk [yarimashO] sndah sesnai dengao siluasi penggnnaannya, 

yakni digunakan oleh Ol1Ulg yang kedudukannya lebih tinggi kepada Ol1Ulg yang 

kedudukannya lebih renduh. Bentuk [yarimashO] bemsal dad [yaru] 'melakukan', 

mengalami konjugasi menjadi [yarimasu] 'me!akukan (beatuk santun)'; 

mengalami konjugasi lagi menjadi [yarimashO] 'marl melakakan'. 

Penggunaan bentuk ajakan member! elllk pada tutun>n petintah terdengar 

lebih santun di telinga petutur (tidal< seperti petintah). Hal ini menyebabkan 

aneaman muka petutur menjadi kecil. Dengan beatuk ajakan, menyebabkan S 

menjadi terlibat dalam pemeriksaan tersebut Situasi tersebut menghilangkan 

kesan bahwa kedudukan S lebib Iingg! daripada H (lllktanya adalab poslsi S lebih 

berkuasa dadpada H kanona ia "'"""'8 dokter yang sedaug menjalankan tugasnya). 
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Hal ini berdampalc tidak adanya jarak antara S dan H karena aktivitas dilakukan 

secara bersama--sama. 

Berdasarkan S!rategi kesantunan B & L, S menggunakan kesantunan 

positif strategi 12: include both S and H in the activity. Jika tllturan disampaikan 

secara langsung tanpa kesantunan, ada kemungkinan H terarn:am mukanya karena 

memsa taktu menjalani pemerilcsaan tersebut. 

Di dalam wacana tidak disebutkan bagaimana H memberikan respon (saya 

belliSumsi H hanya diam karena taktu), dan yang menanggapi tuturan S adalah ibu 

H. Ia menanggapinya dengan berusaba membujuk H agar mengikatl perintah S, 

seperti terlihat pada kutipan berilrut ini: 

r lll!:-1!?., lili < 'b ;!)>~ < 'b t;:"' J::. 

[&!1, I!Ja:S mo ~ !!!Q no/ m 
Aya sokit-Inf juga gatei·Inf juga tidak mtis 

"Aya, tidak sakit ataupu11 gatal! 

i!li<7.l <t> ~tlilllJJ ~ 1::. t--c J!.?.>Ui::;IJ> i':>:t.lJ 

Atama !l!Z naka !!. !!:il8i1i 1!1. 
KepalaGen dalam Ace potongan bela! """"" 
shi-te miru l!iiJJB1 dalrara rut.} 
melakukan-Ger melihat mesin karena mtis 

Kareua ltanya mesln yaag memperlilurtkan potnugan bnlat bagiaD 

dalam kepa)at" 

Berdasarkan wacana tersebut, ibu H berusaha menjelaskan bahwa alat yang akan 

digunakan untuk melakukan CT -soan hanyalah sebuah mesin yang 

memperlihaikan potungan bnlat bagian dalam kepala, dan pemerilcsaan itu tidak 

menyebabkan eakit atau gatal bagi H. Pengganaan ungkapan 'tldak eakit atau 

tidak gatal' dan kata 'banya' betfungsi untuk membujuk H. Walaupun dalam 

wacana tidak disebuikan bagaimana tonggapan H, tuturan S menyinttkan bahwa H 

memenuhi ajakan dan bujukan ibunya untuk melakukan CT-scan. 

Berdasarkan landasan kelja penelitian ini, penilaian santun dan tidal< 

suntonnya tuturan S tidak hanya didasarkan pada bantuk tutumn (santun atau tidak 

sontun) dan situasi pengganaanya, telllpi juga dengan melihat tanggapan H. 
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Tururan S pada data (9) dini!ai santun berdasarl<.an respon H yang ter!ihat pada 

kutipan berlkut ini: 

(l>o 1:: \... -cH;: t,? 1- ? Hti\t.: < t,;;., t.:. . .. iZ·i"Jili Vi!f;b;h,t.:;:::. 

c ~ ~ i?lv 1:: 'i'Hi il• G, 1::; il•ftt L -c < tO:<'!''· 

[jilto shitei-tara utq-uto 
Terus diam-jika terkantuk-kantuk 

rremu-taky-na/tQ. .... 
mengantuk·lnf-rnenjadi·Past 

tiishi·Wm!-la keto 
terus-dikalakan·Past hal 

kichin to 
baik dengan 

nao...shite~ 

menyembuhkan-Ger 

!!!WI!IIl!! Mm, 
mematuhi karena 

kudasq/. 
-lab-Imp 

(Jika diam terns jadi mengantuk. •••• ](arena pasti alom mematuhi dengan 

baik bal·bal yang terus dinasihatkan, semoga disembahkan!) 

Narasi tersebut menyiratkan bahwa H mengikuti perintah S untuk tetap berlJaring. 

Walaupun pada awalnya H merasa takut, te!Bpi setelah mengikuti perintah S, ia 

dapat menikmati ja!annya pemeriksaan. Hal itu ditunjukkan pada bagian narasi 

' ..• jadi mengantuk' sete!ah terns barbaring. Selain itu. S juga mengharapkan dapat 

disembuhkan dok!er ter:sebut kanena ia alom barusaha mematuhinya. Hal ini 

ditunjukkan pada bagian narasi yang menyatakan bahwa S 'pasti mematuhi 

dengan balk hal-hal yang dinasihaikan dok!er. Pengganaan bantuk !:anarazu 

'pasti' menerangkan [kichin to mamoru] 'mematubi dengan baik' 

[toshliWoretokoto] 'hal yang terus dikalakan'. S berlJarap dapat disembuhkan 

karena dia betul·betul mematuhi semua yang dikatakan terus oleh S selama proses 

pemeriksaan. Hal ini dia nyatakan pada bagian namsi berikut: 

X 1!1 t;~:'i!f ? ·~;; ' 
mgf1Au wa iu -mai 
keluhan Tcp berkata-lnd -tidak 

Tidak alom mengalah. 
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Sementara itu. jika bentuk [ -mas/W] digunakan pada situasi yang lain, 

misatnya digunakan oleh analc kepada orang tuanya,. menjadi tidak santun karena 

dianggap mencampuri urusan orang rua. Hal itu ditunjuklam pada «lntoh berikut 

ini. 

B. Beotuk [-masho Au) 

Data (10) 

Situasl 

r ~0)$\;!!E~· & li1!~J;: 0;' -c O)tlffmill<bnt.fv '"':> "t' 

"b!l!OOi""<:> ~. i'Jft&;fif."b~"-fi'~"£ ~J: ?~•J 
[11Jl!!il 1!ll. WJW. lrara lll'fiki ni tsuite ru1 
Se!rolah Gen guru dari penyakit mengenai Gen 

shitsumqn 
pel1aflYaan 

gg =UJJl 
Nom ada kalau 

itsudem 
kapanpun 

setsumei suru""'~=--"'"'hl.~ ntmnara wotashi 
pe11ielasan melakakan pula kalau begitu saya 

l1Jl!!il l!. 
sekolah ke 

iki-mgs/lij 
pergi-lmp-Pol 

1!!1! 
juga 

"Kalau ada pertaoyaao mengenal peoyakit (saya) dar! guru di 

selrolah kapanpun akau menjelaskannya, kalau begitu: bagaimaoa 

jika .. ya juga ikut ke sokolab." (p.243: 6 fi') 

Dituturkan olah Aya kepada lbu ketika meminta ikut bersa:ma ke sekolah untuk 

menjelaskan kondisi Aya dan meminta dukungao dari pihak sekolah. Aya 

sebenarnya merasa dirinya bisa menjelaskan kondisinya kepada pam garu dan 

teman-temannya di sekolah tentang kondisinya. Namun ibu menolakoya dengen 

alasan bisa pergi sendiri. 

!IIH!l : r ~ 0)$\;,<i; .,, & li1! ~ 1;: 0 v '-c 0) 'ltP.ll il' <bnlf> '"':> "t' 

"!:. ill!.OOi"" <> ~ , i'Jtt & ;fif. "b ~"-fi'~ llii ~ J: ? il• J 
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Aya [gakkO no sensei kara byouki ni tsuite w shitsumon ga 

areba itsudcmo setsumei suru shi, nannaro waJashi mo 

Aya : 

gakkJi e ikimoshiik:a] ... 

"KB:lau ada pertanyaan meogenai penyaldt (says) dari 

guru di sekolah kapanpun akao menjelaskaooyo, kalau 

hegi.tu bagaimaua jika soya jugu lluot pergl ke sekolah.~ 

(1'.243: 6ft) 

ru-1:: ~ <:.'n,;;~;.-r. J 

Haha [hilori de ikimasu] 

Ibu • • "Aka• perglsendiri." 

Berdasarkan IM&lJapan H atas ajakan S, tersimt makoa bahwa H tidal<: 

ingin pergi borsama atau ditemani S, walaapun H mengatalomnya secara tidak 

langsung dengan mengatakan bahwa dia akan pergi sendiri, melalui ungkapan 

[hilori de] 'sendirl'. Dengan bertutur """""' lidak langsung. S bodlarap dapat 

menyimpulkan sendirl maksud H bahwa sebonamya dia menolak ajakan S pergi 

borsama ke sekolah. Karena S bisa menangkap makand H tersebn~ S tidal;: 

memherikan komentar apapun den dia membitakan H pergi sendiri. 

4.2.2.3 Strategi 3: llll<liSify Interest to H: Bentuk He yarinasal) 

Data (II) 

r IS ;S<:.'<:.''IH\::. 1:: ~l;.-:Ht-c~ ~ tt a I '• J 

Jibun lfG. dekiro kotQ. 2 milszll:e..te 
dirl sendiri oleh dapat bal Ace menem~Jkan.<ler 

yari-nosai] 
melakokan·lmp 

"Carl dan lakokanlah hal yang dapat kamu lakukan sendirll" 

(p.221: 1 ft) 
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Sltuasi 

Dituturkan oleh dokter Yamamoto ketika menegur Aya yang mulai manja karena 

selalu dibantu oleh seorang nenek di rumah sakit. 

Yamamota.. 

Semel 

Dol<Wr 

Yamamoto 

r :tQ l:f:!? "!:> -"~> lv lc:: it ;t T If tt, 

El~-c'-c'i! G ::_ 1:: :a,;.,.-oJt"CJil>'l t,t.;v'J 

[obiklwl ni amaesugita. 

Jibun tie dekiru lroto a m/ISukete yarinasoi] 

"(Kamu) lerlalu m8llja pada aenek. 

Carl daa Jakukanlah hal yang dapot kamu 

lakukan sendiri." 

(Tidak boleb mernsa senang jika waktu bangun panjang. Mulai hari ini akan 

lat11um mengaitkan kancing) 

Pada {ll) S menyampaikan moksudnya menyuruh H secara hmgsung 

uutuk melakukan sendiri hal-hal yang bisa dilakukanuya, seperti ditunjukkan pada 

kutipan berikut ini: 

liJ!w. tie tiekiru &1m. 11 miW!lr!!-te 
diri seudiri oleh dapat hal Ace menemukan-Ger 

"Carl dan lakukanlah hal yang dapat kamu lakukau seudiri!" 

Dalam tuturannya, S menggunakan bontuk [-te yarmasaJ] untuk 

menyuruh H melakukan sendiri segala sesuatu yang bisa dilakukannya. Bentuk 

[-te yorinasUl] bornsal dari H• yaru + nasat]. Bentuk [-te yaru] borasal dari [-te 

ageru] 'melakukan suatu tindakan untuk orang laiu' ,; bontuk [nasU11 merupokan 

konjugasi khusus dari [nasaru]; bentuk [nasaru] merupokan bentuk hormat 

(sonkeige) dari [suru) 'melakukan'. Bentuk [-te yarlnasat] digunoksn oleh orang 

yang kedudukannyalebih tinggi kepada onmg yang kedudukanuya .lebih rendah. 
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Motivasi S menggunakan bentuk (-te yarinasm] dalom situasi tersebut 

adalah karena pada saat itu S berada dalam posisi lebih berkuasa daripada S; 

kedudukannya sebagai dokter dan H sebagai pasiennya. Melalui tuturannya, S 

mengkondisikan H untuk bisa mandiri walaupun dalam kondisi parah. Karena itu 

S tidak perlu mempertimbangkan apal<ah tuturtumya akan rnenguncam muka H 

atau tidak. Meskipun demikian, berdasarl<lln teori kesantunan B & L, S dinilai 

be.tsikap santun. Kesanlmlan tersebut ditunjukkan S dengan menggunakan tuturan 

langsung dalam bentuk imperatif. Dengan bentuk tuturan langsung, H bisa 

langsung menangl<ap maksud S den gun jelas. Oengun bentuk tuturan imperatit S 

rnenghindari pengguoaan pronomina •r dan 'Y""' sebingga hal im mengurangi 

darnpak ketenutoarnan rnuka H. Penghilangun •r dan 'You' dalom tuturan 

memberikan kesan bahwa S lebih berkuasa daripuda H. 

Berdasadcan strategi kesantunan B & L, kesaotunan S merupakan realisasi 

dari strategi kesantunao positit yakni strategi 3: mengungkepken penyangahm 

tentang apa yang menjadi minat H (inJensiJY interest to H). Dalam hal ini S tahu 

bahwa sebenamya H memiliki semangat hidup yang tinggi dan pantang menyerah. 

Namun kerena sehuna diopoame selalu dibantu nenek yang sangat 

memperltatikannya, S menilai H meojadi manja. Karena im ia menegur H dengun 

cara meoyuruhnya melakul<lln sendiri hal-hal yang bisa dilakukannya aendiri agar 

semangatnya terpicu. 

Berdasadcan landasan kerja peoelitina ini, penilaian S8lltun tuturan S tida 

hanya didasarken pada bentuk tuturan dan situasi penggunaannya, akan tetapi 

dilihat juga dari tanggapan H. Berdasadcan hal itu, tuturan S dinilai sanrun karena 

H merasa terpicu semangatnya mendengar teguran tersebut. Hal itu ditunjukkan 

pada kutipan narasi beriknt ioi: 

(jjg ~ ·n '<5~111!lllfl:lttLI:f; 'v' I; "iflv "t'v 't::. Q)~;v 'IT ttiJ>-:> t.:.. 

4- a tH, 7l' ;r :----li•lt Q)~'i11 ~ L- J: ? • l 

(.Oki- ,,~ iru .illm gg noga·;.,IJ!.ba 
Bangun- Ger- be waktu Nom panjang-kalau 

il lQ )!Qrt>Jw.. nde- ita !l!l gg 
balk Comp gembira8 Ger· be-Past Gen Nom 
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ikena- kmta. 
tidak boleh- Past 

Kl:{/. kara lx>l.wJ/rgk£ !1!1 
Hari ini dari mengaitkan ka.nclng Gen 

renshjj 2 Wbi!1) 
latihan Ace melalwkan-okan 

(l'idak bisa merasa senangjika waktu bangun panjang. Mulai hari ini akan 

latihan mengaitkan ksncing) 

Benlasarkan namsi rersehu~ pada awalnya H merasa tidak nyaman dengan 

teguran rersebut. Ia merasa tidak senang jika waktu bangunnya paojang. Dengan 

kalll lain ia lebih suka berlama-lama tidur. Hal itu ia tunjukkan melalui [ol:itei>'u 

ji/ran ga nogabmeba ii to ycrokondeita no ga ibmakatta] 'tidak boleh merasa 

senang jika waktu bangun panjang'. Dengan beatuk [ikena•l 'tidak boleh', H 

mebeang dirinya uatuk merasa senang karena hal itu akan menjadi beban hagi 

omng-oraog di sekitamya, terutama nenek rersebut. Jadi menurutnya !ebih balk 

jika ia tidur .,Ya. Namun, akhimya ia ju.s1ru merasa terpicu semangatuya uatuk 

melatih dirinya melakukau bal-bal yang bba dilakukaunya sendiri. Hal itu ia 

tunjukkan pada (botankake o renshii shiYO] 'akan latihan mengaitkan kancing'. 

Untuk itu ia berlekad akan melakakannya mulai hari itu yang ditunjukkannya 

pada [ky<j kara] 'mulai bari ini'. 

Jika daJam situasi di alas penggunnan beatuk [-=il dianggap santun 

karena digunakan untuk mendorong petUtur ngar bba hidup mandiri, maka pada 

situasi berika~ dengan peserta tutur yang sama ~~ diganakan dengan stra!egi 

yang berbeda, merliadi tidak santun. 

4.2.2.4 Stntlegi 13: GW. Reason: Bentuk (-k- -shinasaz] 

Data (12) 

f:t\'lt 'lili~l'fl<91-tlli" 7.> Q)fi•t.·~t.:~> c:,, ::. hil> c:, lili!:IIIH:: L. 

l't~v'J 

f1fg!gi musume m ~ gqtsbwsu 
muda anal: gadis Nom malam keluar 
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suru no !£!! shinnai dakara, 
melakukan Gen Top khawatir karena, 

lwrekara !£!! hlruma 111 
mulai sekarang Top siang pada 

shi-nasal] 
melakukan-Imp 

"Kareaa kalau auak gadls keluar malam (Ayab) kbawalir, 

mulai sekanmg, keluar slaug bari!» (p.120: I 0 ff) 

Percakapau le!jadi anlllra Aya dau Ayalmya ketika mereka sekel""'i" sedaug 

berirompul di lUilDg kel""'!'fl. Pada saat ilu sedaug liburan musim panas. Dalom 

komWJilas <>n~Dg-orang ...,.! yaag bemama "perkampulan daudelion (tanpopo)" 

terdapat kebiasaan yaag dilakukau pada saat liimnm musim panas, yakni 

anggolanya berirumpul pada malam hari di "chilwsuilgrounilwaJer"' WIIUk 

membuat buletin (!<arena kslau siang hari mereka beketia). Jilo! dihubungi 

kebetulan bemda di rumah, biasanya Aya diajak Ketika malam ilu Aya dijemput 

temannya WIIUk mengbadiri acara tersebet, ayab Aya.yaug biasanya aeuh tak aeah, 

menegur Aya agar jangan keluar malarn-malam. Tetapi dia malab berl<:ala kepada 

ibu Aya, ridak langsungkepada Aya. 

Chichi: 

Ayah : 

r:t.o:L $!&<'! lv, '!!i:M-I±li" ?.'>;i;>:<l)'f., -c ~ '-'~ i:>n' 
:t.lk.J 

ff:>'l> lv 1: 1.-ft.A.I: ~ ,_, 1.- J: t,t; €> v '' Wt!:!:, '!!i:l-:l::lil:t.i: 

<ttv'?J 

[Nee, okaasan_. yoru.-gaishutsu suru orma no hHte 

foshidara lw nee] 

[Chanto shita hito to isshotUJN1 ii kedo, yaru wa 

abunakunai?j 

"'Tidak baik anak perempuan keluar malam, ya, Bu? 

Kalau be...,.ma oraag yaug bulk sib tidak apa-apa, 

-pi kalau malam bari bukaDkab bubuya? " 
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(Saat itu jam 8 malam, Yamaguchi-san datang menjemput dengan mobil. Ketika 

mau berangkat, Aya pam it kepnda Ayah yang sedang nonton TV sambil tidunm di 

sofu) 

l!!l& : r <;, J: _., !: rr _., -c i!= 11!. T J 

[Clwtto iltekimasu] 

"Pergi sebentar!" 

{Ayah yang pipinya merona karena minom sake berkata) 

~ r*'"'l<llntllt?l-tflT oQ.ll;l:•t.'llilti':U•~, ::.:tt.!l•~ l;l:~ 

Chichi: 

Ayah : 

IIIH;: lAi: <~H 'J 

[Wakoi musume go yoru goishutsu suru no wo shinpol 

tlokara, /torekaro wa hirumo ni shinosai] 

"Kareua kalaa auak gadis k<laar malam {Ayah) 

kbawatir, mulai sekaraog, keluar siang bari!". 

(Mendengar perhatian Ayah yang di luar dagaan (biasanya Ayah tidak begitu ikut 

campur dalam kesebaria!l anaknya), (Aku) bahagia. Ayah adalah orang yang 

pemalu tetapi tegas. Karena itu ak< lebih sake Ayah yang dalam k<adaan mabuk 

daripada dalam k<adaan sadar.) 

Dalam tuturannya peda data (12), S menggunukan lamtuk [-ltoro, 

....-hinosOI] untuk menyampaikan perintabnya kepada H, seperti terlihat peda 

kutipan berikut ini: 

"' J 
m"'ll!!lll 1m .l!!I!J! goishutm 
anak gadis Nom malam keluar 

~ !1Q lf.il shirJI!.ai da/torg, 
melak<kan Gen Top khawatir karena. 

tg_re/tora WQ !Jirymg ni shi·nmail 
mulai sekanmg Top siang pada melaitukan-lmp 
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"Kauna kalau aoak gadis keluar malam (Ayah) khawatir, mulai 

sekarang: ktluar siang bari!". 

Perintah tersebut disampaikan seeam langsung {dalam bentuk imperatll). Motivasi 

S menggunakan bentuk tuturan langsung adalab karena dalam si!llllSi tersebut, S 

lebih mengullunakan elisiensi tutur11n; pads saat itu H sudab mengatakan pamit 

(ilte kimnsu 'pergi!'] dan akan segera pe1gi. 

Penggunaan bentuk [-.lara] 'karena' menunjukkan alasan mengapa S 

mulai saat itu menyuruh H keluar siang bali. Dalam tuturan tersebu~ S bermaksud 

memberi peringatan kepads H ogsr keluar IUDiah pads siang bari, karena kalau 

anak gsdisnya keluar malam hari S merasa kbawatir. Tunlran tersebut tidal< 

dill!iakan langsung kepads H karena sebunamya ia tidsk bennakand melarang H 

keluar IUDiab. Jiks S meianmg H, itu akan menyebabkan mukn H terancam. 

Berdasarlom sttategi kesantunan B & L, S menggunakan kesantunan positil; 

s1rategi 13: give reason. Penyataan alasan tersebut dapat mengunmgi aru:omon 

mukn H akibat ianmgan S. 

Berdasarlom iandasan kerja penelitian in~ penilaian sanllln atau tidsknya 

tututan S tidsk banya didasarkan pads bentuk tu1uran dan situas~ tetapi 

didasarkan juga pads tanggapan IL Tanggapan H yang merasa bahagia, 

ditunjukkan pads kutipan narasi berikut: 

<~t<:tv'fjjl;<1>:: 1::: l:::flll L. -r ~tvll: tJ 'f'f!l; L.f.t>':X:l:::ttli!:2< nt~:: 

l::ntlif:;j."l?, IIIL.i1•-::>t~. :X:I-;t, I!\U1i'~''1?1J "'=>"<":?1'1:, tttPii>l!!i> 

-:>c>''.l:IC<1>7.r»tL.Ii>~o:JX:.l: ~ t!Jfll!E.) 
rE!J!i!JD. lwdomo no lwto nl !rt;mshlte 
keseharian anak-anak Gen hal dengan burkaitan 

-1-!rt;ms/mhilllli 
tidal< bugitu-ikut campur 

~ l1i 
ayah (saya) terltadep 

Echii.,·!'-; -,---'·:illsartii£!L,-,-::-----'·~ta /rota gg lggi do, 
perhatian -melakukan-Pass -Past hal Nom di luar dugaan 

ureshikatta. 
bahagia 
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Chichi :i£J! terew 
ayah (saya) Top pemalu 

da. 
Cop-plahl 

Dakaro votteiru 
Karena itu mabuk 

de 
Cop-Ger 

ka&-man 
tegas-!aki·!aki 

chichi no IW if!! 
ayah (saya) Gen arab Nnm 

shirafU M chichi !Ill! 
pun keadaantakmahuk Gen ayah{saya) 

sukl da.) 
suka Cop-plain 

85 

(Mendengar perhatian Ayah yang di luar dugaan (biasanya Ayah tidal< 

begitu ikut campur dalam l<eselwian anaknya), (Aku) bahagia Ayah 

adalah orang yang pemalu tetapi togas. Karena itu aku lebih suka Ayah 

yang dalam keadaun mahuk daripada dalam keadaan sadar.) 

Tanggapan tmebut menyimtkan bahwa H merasa senang dengan ketegasan yang 

ditunjukkan S (walaupan saat itu S dalam keadaan mabuk) dan terlihat bahwa H 

menanggapi teguron S rersehut sebago! bentak perhatian seoillllg ayah kepada 

anuknya. Perlu!tian tersehut terkandung dalam ungkapan [shinpai 'kbawatir'J. 

4.2.2.5 Strategi 9: A.sselt or Pmupp ... S's KtwW/etlge II/ lllld Cont£mfor H's 

Wonts: Bentuk (Sore ga -to ill koto nan dakot-a) 

Dala (lJ) 

r 'tn;6i:'£~ -n, < i:Y 7 :::. 1:. t.r:lvt:':IJ>t, J 

~ !:!! IM!J!·Iku 
ltu Nom hidup-Ger-terus 

nanda kora/ 
apa karena 

/Q lukllto 
ben.rti 

~Kareoa itnlah artlnya hid up." (p.82: 9ft) 
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Situasi 

Ditututkan oleh Guru Motoko lrepada Aya di kelas pada saat UAS. Seat itu Guru 

Motoko berbicara tentang kepindahan Aya dari sekolah itu. Morok<>-sensei 

mengataksn bahwa lreputusan pindah seknlah atau tetap berada di SMA TokYO 

berada di Iangan Aya sendiri. 

Moto/w..&nsei: 

Guru Motoko: 

ft!IJ~~< ~,, Jll:illi~M·. 'thi->'11: 

ittl9 f:: ~lllft' >.\ 0) 1'1 ili:d;: t.: 13 • J: ! 

{;;b.~l$~ "0' < .!; v'? .:: I; t;;!vt;O:O>Ii?J 

{yiigo gafd;jj e ilru ko, tow e nolwru ko, sore o 

sa/$hiiield ni kei$Udan suru no wa anataji$hin yo ! 

~ere-ga ikit..,ilcu-to iu kQtq ngn da karl!] 

"Apakab pindall ke SLB, atan tetap di SMA 

TokY", pada aldllrnya kamu seudirllab yang 

memutoskan! 

.Karena it!llah artill.ya hidog." 

Mendengar Guru Motoko berkata demikian, Aya betpikir: 

(Meskipun ingin bemda di SMA Tokyo, karena ka!au sekolah ke sana mungkin 

ada kesulitan, apa boleh boat, jadinya pergi ke SMA Luar Biasa. Bukan saya 

yang memutuskan. Kata-kata Sensei sangat kel!!n, pikirku.) 

Pada data (13) terlihat bahwa S menyampaikan tuturan direlaif secara monolog. 

Jika dilihat dari bentuk tuturannya, perintah Spada deta (13) disampaikan dengan 

menggunakan Muran tidak !angsung (disampaikan delam bentuk deklaratif). Ia 

menyatakan perintahnya secara samar melalui penyataan alasan, seperti terlihat 

pade kodpan berikot ini: 

f:jlftl~~ < ~·- Jlrjfl;.....:fji >.\ ~'- -'ft\.:O::Ilittl9 f::~JIIii" 

>.\ 0)1-.t&.t;:t.: 13 ,!!' J: ! 

noWr:u 
tinggal 

sore 2. 
itu Ace 

row !!. 
SMA TOkYO ke 
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saishiiteki ni ketsw:ian ~ ~ 
terakhir pada keputusan melakukan Top 

anfJJa iishin .rg. 
kamu sendiri fatis 

"Apakah piodah b SLB, amu -p di SMA T<lkyo, pada 

akhirnya kamn sendirilab yang memutuskan." 

Saro gg iki-te-i&J 
Itu Nom hidup-(Jer-pergi 

nan da ifm:gJ 
apa lumma 

to iu 
disebut 

koto 
hal 

"Karenaltalah yang disebut menempoh hidup. H 

Karena S menggunukan tuturan tidak langsung, H butus menyimpulkan 

seruliri maksud tuturan tersebut. H dapat menangkap maksud S yang sebenamya 

yaitu bahwa keputusan (apakah pindab sekolab atau tetap berada di SMA Tokyo) 

ada di lallgan H. Motivasi S menggunukan bentuk tutunm tidak langsung adalab 

memberikan nasibat kepada H. Untuk itu S berosaba menjaga muka H karena 

topik tutunm merupukan sesuatu yang betsUlU pribadt Dalam situasi terseirut, 8 

tidak menekan H untuk mengikuti apa yang dikatakannya; penggunaan [anata 

jlshin] 'kamu seruliri' mengindikasikan kesantunan kamna dengan ungkapan 

terseirut S memberikan kebebasan seluas-luasnya untuk rnenentukan 

keputusannya seruliri. 

Berdasarlam strategi kesantunan B & L, S menggunakan kesantunan 

penitii; strategl 9: Assert or preS!IppOSS S~ luwwledge of and concern for H's 

wants (tekankan kepedulian S atas keinginan H). S tabu bahwa sebenllmya H 

tidak ingin pindab sekelah, retapi S juga tidak ingin mencampari kehidupan 

pribadinya lumma hal itu menyangkut masa depan H. Keputusan apa yang 

sehaiknya diambil, banya H-lah yang tabu. Karena itulab S memilib 

menyampaikannya seema samar. Penggunaan pagar berupa partikel akhir [yo] 

berfungsi sebagai fatis untuk memparlunak tutumn. Penggunaan [!:ora] 'karena' 

bertbngsi menghubungkan dua tutunm, yakel tuturan yang berisi sebah atau 
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alasan dan tuturan yang menjadi akibat. Dalam konteks tuturan ternebut, tuturan 

'karena itufah yang disebut menempuh hidup' merupakan alasan dari tuturan 

'apakah pindah ke SLB, atau tetap di SMA Tokyo, pada akhimya kamu sendirilah 

yang memutuskan'. Untuk mempertegas maksudnya, S menyampailom tuturan 

dengan urutan terbalik, tuturan yang berisi alasan dituturkan terakhir. 

Betdasarkan pada landasan kelja penelitian ini bahwa parameter 

kesantunan tidal< banya didasarkan betdu tuturan dan situasi pengganaannya, 

namun dilihat juga dari tanggapon H, seperti ditunjukkan pada kutipan narasi 

berikut 

< rn11:~'t" < -c"b. ~!Ei'lrlt:•lll!~~<li.>.otl•& l::lt?"C:I>~'-c 

( tl.fl~'tl>l',, 'J!5~~< 1..-;l.)>fJ:~'/vl'eJ::. I:>J't: 1..-:111$ 10.0/v 

c;~ ~TJ:• >i:>, ;ta!E<I.lltv':n~;~:. il'""::. v'~'••':n J::J 1: :IS "b.-, 

ft., ) 

rmJsiJ. ni 
SMA Tokyo di 

_ultq/w~-'--:-::-::--..!!le!!Jmo!!!, ggM!i 
ingin bentda-lnf meskipun, sekolah 

sel~ ni muri gg !lll! karo til 
kehidupan dalam kesulitan Nom ada ~<arena Comp 

i..fte Q:.f!JJ. kurenni kim 
berkata-Ger simpan-Ger tidal< memberi karena, 

vfJgoga!sl!li. £ i/ru-3hi/amaln !!9. .lil!· 
SLB ke pergi-honya Cop Par.akhir 

Watashi Ill!. kimerun iatmai wa. 
soya Nom memutusk.an bukan Par.akhir 

!i!mW. !1!l iikata .!!';!, kalriwii ii!!ml. 
Guru <len ucapan Top lreren uoapan 

JiQ) 
fatis 

(Mesltipun ingin berada di SMA Tokyo, ~<arena kalau sekolah ke sana 

mungkin ada kesulitan, apa boleh buat. jadinya pargi ka SMA Luar Biasa. 

Bukan soya yang memutuskan. Kata-kata Sensei sangal keren, pikirku.) 

L,_ 
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Berdasarl<an ruuasi tersebu~ H menganggap kata-kata gurunya tersebut 

sangat bagus. Walaupun ia menyatakan bahwa keputusan yang diantbilnya bukan 

keputusannya sendiri. setidaknya ia bisa mempertimbangkan berdasarkan 

pendapat orang-orang di sekelilingnya; apakab tetap berada di SMA Tokyo sesuai 

keinginannya, atau pindall ke Sekolah Luar Biasa karena dia mendengar (enlah 

dati siapa) kalau tetap di SMA Tokyo dengan kondisinya yang cacat, mungkin dia 

akan kesulitao. 

4.2.2.6 Strai<gllS: Give Gift: Benmk 1~ hoshlilr datte) 

Data(l4) 

7 :::t t:."e/v, ;;t -*"-il~?"-'i' O:fF<> "t f:f \.-1"/vl'i::-? "C ! 

Afro-chan. !1/Bi gg kelli 
Ako kakak perempuan Nom kue 

!! tsuku-lte hoshiin dalte! 
Aco membuat-Ger ingin katanya 

• Ako, kataoya kakak ingiD dlbualkan kae!" (p.214: 6 IT) 

Slroasi 

P..-.:.kapan tetiadi aufanl lbu, Aya, dan Ako, yang dimulai dengan p..-.:.kapan 

antara lbu den Aya. lbu menyuruh Aya untuk mengatakan makanan apa yang 

ingin dimakannya atau kelihatannya dapat Aya makan. Apapun boleb katauya, 

karena Aya perlu tenaga. Kemudian lbu menanyakan apakab ada seSUIIIU yang 

Aya _inginkan. Aya menjawab babwa ia ingin kne. Meadengar jawabaa Aya, lbu 

teringnt Ako yang abli dalam membnat kue. Kemudian lbo berpaling kepada Ako, 

dan berkata kepadanya babwa kakaknya ingin dibuatkan koe. Sambi! tersenyum, 

Ako betianji akan membuatkan kne untuk kakaknya. 

ii 1t"""'l't:HIIJ, 1t"""'n'i:; tt1i'J, flil"t'bV'''il'bl'r? lv 

f*;i.J-:>ft lv 1: ''il>/v;O> b ;t.l. 

{;]" ;N:t 1..-P b <1l i!? 7,; ? 

Haha {tabetai mono, taberesQna mono, nandemo ii kara iun dayo. 
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tairyoku tsuken tc ikan kara ne. 

nanika lwshii mono aru?] 

lbu "Katakan, makanan apa yang diinginkaD, (atau) yang 

kellbatannya dapat dlmakan, apapnn boleb. 

Karena harus member! teuaga pada fisik. 

Adakah sesuatu ynag dliDglnkau?• 

Jill& r,r-'f~itEI'cl:tl.v'J 

[Ki!lci Q J!I!!1II. lwshii/ 

"(Aka) login dlbuatkan k""l" 

r? ~,-. ;:;ni:l:7"' t:, .>t> !v<D.1.>i;l:JIIij~l 1 '' '· 

7"' 1?->t> !v, ::t *"qJl-7-'f~fi'-=> clii t-Pivtt::<> 

-c ! J 

lbu [uhee, frore waAk>-;;/um no hi'J wa rule ga ii. 

Ibn . • 

Afro-dum, oni ga kii/0 o tsukuite hoshiin dnttel] 

"Waah, kalllu kemampaao (membuat kue) Aka lllh 

yang balk. 

Ako, kakak ingin diboatkan kue!"' 

7::. (!;:;:; 1;::;:; VJ:~' G) 

Afro 

Ako ' 

fPJl ~ -lfil.:. fi"., c<lof'f'5 ~>G, :!O;JI! l-'f-1;::. J 

(nilro-nifro shinogcrra) [as hila ichihan ni tsukuite ageru 

kora,otanoshiminl] 

(sambil rersenyurn) 

"Besok (aku) buatkan not~Wr satu, nikmafit" 

Pada dala (14) perintah disampaikan oleb S (lbu) kepada H (Ako) dengan 

menggunakan tuturnn langsWig, menggunakan bentuk Wlgkapan [-Vte hash/in 

datte 'kalanya ingin .. .']; bemsal dari bentuk [Vte hoshiin 'inglu •.. ' + datte ... 
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'katanya']. Bentuk [-da!te] merupakan ragam lisan untuk [da to iu lwto 'hal 

mengatukan bahwa ••. ]. 

Dalam situasi tmebut, S menyuruh H membuat kue untuk kakaknya. 

Perintah ter>ebut dilakukan S dengan cara memberi H pujian terlebih dahulu. 

yakni dengan menyatukan bahwa H memiliki keahlian dalam membuat kue. 

Kemudian S menyuruh H membuat kue untuk kakaknya dengan menyatukan 

bahwa kaknk H lngin dibuatkan kue, seperti terlihat pada kutipan betikut ini: 

r? ~,.-, ::.tL~7 "' 1? ~ /v<1.)1.ft.l:lJ!iilllv'' ', 

[uhee,m 
Waah, ini 

wa Ako-c!y:m IW hli lfll 
Top Ako Gen pihak Top 

utle llll jj. 
kemampuao Nom balk. 

"Waah, kalau kumampuan (membuat lwe), Ako lab yang bail<. 

7"' i?~lv. :;t.:!;xll!7-~~tl'-:>"Cili l..-v'lvt.::-::o-c! J 

Ah>-chtm, one llll Mlci Q 
Ako, kaknk perempuan Nom kue Ace 

liJ!kulte IYW!Iin 
ingin dibuatkan 

Ako, kakak ingln dibuatkan kuel" 

Dalam tuturan ter>ebut; S menyampaikan perintah secara ian!!SIIllg dengan 

sontun. Kesantunan tersebut ditunjnkknn melalul babempa cora, ...-lain: 

Pengganaan sapaan [Aiw-chan]. Akbiran [-chan] digunekun untuk 

memanggil anak-anak, mengikuti nama nnak Dengan menggunekun sapaan 

ter>ebu~ jarak antara S dan H menjadi dekat; S juga mengbiadari pengganaan 

"You" yang mengiadikasikan bahwa S lebib betkuasa daripada H, sebingga 

dengan sapaan tersebut; ancaman terhadap muka H menjadi kecil. 

Berdasarkan landasen kerja penelitian ini bahwa untuk menentukan 

kusantunan sebuab tuturan tidak hanya ditentukan olah bentuk tuturan dan situasl 

penggunaannya, akan tetapi ditentukan juga oleh tanggapan petutur, perintah S 

pada data (14) dlnilai santun kurena H tidak merasa temneam mukanya. Delarn 

Universitas tndonesla 

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB UI, 2009



92 

wacana disebutkan bahwa H menya:nggupinya, seperti terlihat dari kutipan berikut 

ini: 

(t::::t:::: LJ..:ill&':>) 

fljlj S-111:: f'i'_, -c <!? 11 o il• G, :1<1~ \.-1,<-1::, J 

(.niko-ni&l shint1&1!!'.11) 
Tersenyum melakukun-sambil 

[;gj]jjg ichiban nl tsuh.-tte qgero 
Besok nomor satu membuat-Ger memberi 

(sambiltasenyum) 

"Besok (aku) buatkan nomor satu, nikmatil" 

Mengacu pada strategi kesantuDan B & L, dabun situasi pada dam (14), S 

menggunakan strategi kesantunan pnsitil; strategi IS: berikan hndiah kepeda H 

(give gift); hadiab yang diberikan S kepeda H berupa pujian. Dengau pujian 

tersebut, ancaman terbadap muka H akibat perintab S menjadi berkunlng. 

4.2.3 Strategi m: 011 Ret:Ord dengao Kompenaasi KesanmDan Negatif 

4.2.3.1 Strategi 2: Questlon, Hedge 

A. Question 

1) Benmk [..,.mtorun?) 

Data (15) 

Simas! 

r b>lvtt., i;-? 1v 1:: lll!l!f!~, 1:: <> 1v ? J • 

{4!JJ!l, ~hanto /gmren yattonm ?] 
kamu baik Iatihan melakukan-Q 

"Kamu, man latib8Jl dengan baik?" (p.94: 9 IT) 

Dituturlom oleh ibu kupada Aya pada saat meminta Aya untuk latihan 

menggun.okan kursi roda. Ia ingin menyampaikan beberapa hal yang barus Aya 

lakukan berkailan dengau maksudnya membelikan kmsi roda tersebut. Sebelum 

Univenttta:a Indonesia 

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB UI, 2009



93 

menyampaikan maksud tersebut. ia memancing reaksi Aya dengan 

memberltahunya bahwa dia membelikan Aya kursi roda elektrik. 

jij f!l[l!l, ,. ~Ill-'"' Jl -:> -r <!? tj' .Q il> t;, :Ia j 

Haha [Aya. ji/rayOsha o httteageru kara nej 

lbu : « Aya, kareua (ibu) membelillu kursi roda." 

!l[l!l .:X:.:X::;t!? 

Aya Eel? 

Aya . "Ebl?" • 

(Kemudian pelan-pelan ibu mulai berbla) 

a : fJ!IITI:I:'foT ~ iJ!;!I,¢ It 1:\ ~l!li'T >.'>~!->:, fii;t.tv 'J:; 

h. :tz:.-,-cv'oi'I:!J!/il•6, .1'1!<>-rl!..,-r~€~. ;J;.t;: 

:tz:"', :::n <.'t.l:i!l.v '""' <> ~t.l:31>-lt .o L., IlifF~~ ;t 

<>~.t < *".S: !...:Ia. -A "t'M-"-ffi!i ft.< -c M'fitf..:v'. 

't !v t.;: ~~;: IIIII ;l:;:$:iiFH<O.., ft. t;, , lll\i <1) :tna< f.t < -c "!:> 

*!:::!li!J < L.llit;it:: <> -c '1'!>\t::: J:;, l!~o!Eli"'""' <:' t;, v '1! 

il•t;tl>o< <1) 1: llil C < t;, v'<l)if!!J:"t'fii:I!IU->:t.t:v' L., 111111' 

t:.fllillit::L.. :lild~J;. tttc. L., ~Jfltv'>l•!v, :$:1ii 

-TIC:!Il'i-:o "CI:l:v'7J>/v, El :1J<.'!li!J< ::: 1:, ~,r,.., ft. M' 

iJ>/v, @&ft., i>-'!>lv.!; ill!i!il!'!'-:o c 2 !v? j 

Haha [riika wa tesurl-ga aru b!do, iidan-suru toki wa, abunal yo 

ne. Tatte iru shisei kara. .suwattehatte yo/w..giri~ mata tatsu. 

b:Jre dewa isoide iru told wa aseru shi. dOsa o kaeru told 

yoka karobu shi ne. Hi/.orl do solo e 1/rita/ammw ib!nai, 

sonna loki nl dondSshiki b!nnna isu dmtaro, udo no 

chlkara ga nakatemo raka ni ugaAu shl sakamichi dotte 

heilri dn yo. Jisoka go lriro goral dokara aruku no to onqjl 

ku.rai nc solcudo de kiken wa nai shi siisa mo km/(111 da shi, 

sailek:i yo. Tadashi. Ochaku wa ikan. Kurumaisu ni tayotte 
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wa ikon. Jiriki de ugoku koto. Sabottoro fktm. Anla. chanlo 

kunren valtorun ? ] 

lbu "Meskipun di lorong ada pegangan, tetapi saat 

menyeberang berbabaya. Dari posisi tubub yang benliri, 

dudnk merangkak, melintu, lain benllri 1agi, pada saat 

terbnru-burn d8ll melakukan perubahau gerakan, 

sering jatub. Mesldpun login pergi, tldak boleb 

sendirlan. Pada saat-saat sepertl itu, kalau kursl roda 

elektrik, mesklpuu tldak ada tenaga dari !eagan, akan 

mndab bergerak daa amau di laUjakan. Kareua 

keeepatuauya klra-klra S kmljam, d011p11 ko<epatua 

yang klra-klra aama kulaa berjalan, tidak babaya, dan 

peagendaliannya mndab, jadinya <OO>k. Dougan syara~ 

tidak boleb mabls. Tidak beleb bergautaag pada ku,.i 

ruda- Bergerak deRg&ll kekualan """dirL Tidak beleb 

bolos. K!mu. man latlb&ll Hogan baik'l" 

r M-r-.~ Ill !::trtt o lvtf.J 

(lll.*'l!t.t#U'~. 1!!:!f1llv '"""-lvi::!A~'"" t.:~l'ltt> ! ) 

Aya {sotoejiyiiniihmmda] 

(tm;/U1111a yorokobi de, sekol ga lppen,; hirogatta lrimochi!) 

Aya : "Dapat pergi Ire luar deagan bebas. " 

(dengan kebahagiaan yang sederhana, serasa dunia menjadi lll3S!) 

Pada data (15), seperti terlibat pada kutipan berilrut ini: 

r 7h 1v t::. t> ""1v 1:: ill!llii!~""' 1:: o 1v ? J , 

[Anta, chtmJg lrunren 
Kamu dengan baik latihan 

K!mu, mau Wihan deugu balk? 

wt~onm?] 
melakukanQ 

L 
!' 
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S meminta H untuk berlatih rnenggunakan kursi roda dengan baik. Dalam hal ini 

S menggunakan perintah secara tidak langsung dalam bentuk pertanyaan 

[-yattorun?] 'Mau melakukan ... ?'. Bentuk [-yattorun] merupakan bentuk 

singkat dari tuturan [yatte /curerun desu ka?]; bentuk [yatte /curerun desu ka] 

berasal dari ragam formal [yatte /cureru no desu ka]. Sehingga perubahan tuturan 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

[yatte /cureru no desu ka?] .... [yatte /curerun desu ka?]--> [yattorun?] 

Dalam situasi tersebut S menggunakan sapaan anta 'kamu' alih-alih anata 'kamu 

(sopan)'. Secara umum, penggunaan sapann ini memberikan kesan kasar, tetapi 

ksrena dalam situasi tmebut S berada dalam posisi lebih berkuasa daripada H dan 

tidak ada jarak sosial di antara mereka (sebagai ibu dan anak, hubungan mereka 

sangat dekat) maka ia tidak perlu menjaga muka H dan ia juga tidak kbawatir jika 

muka H terancam akibat tuturannya 

S menganggap bahwa maksudnya membelikan H kursi roda adalah untuk 

kebaikan mereka, S sangat berbarap H mau menggunakan kursi roda dan untuk itu 

harus latihan. Agar perintahnya tersebut dipatuh~ muka ia memilih tuturan tidak 

langsung menggunakan ungkapan permintaan dalam bentuk pertanyaan [/cunren 

yattorun?] 'mau melakukan latihan?'. Penggunaan fyattorun] 'mau melaku.kan' 

berfungsi menyatakan pertanyaan. Sebetulnya dengan pertanyaan tersebut H tidak 

memerlukan jawaban 'maultidak mau'. Respon yang diharapkan S adalah 

tindakan H berupa latihan. Secara instrinsik, permintaan S untuk latihan 

menggunakan kursi roda merupakan beban bagi H. Dengan pertanyaan tersebut 

dapat mengurangi keterancaman muka H ksrena H mempunyai kebebasan untuk 

memilih melakukan latihan atau tidak. Berdasarkan paparan tersebut maka 

tuturan S dinilai santun. Berdasarl<an strategi kesantunan B & L, kesantunan S 

pada (15) yang menggunakan tuturan tidak langsung dalam bentuk pertanyaan 

merupakan realisasi kesa.ntunan negatif, strntegi 2, yakni menggunakan question. 

Menurut B & L, penilaian santun dan tidak santunnya tuturan S tidak 

terletak pada apakah bentuk tuturan yang S gunakan santun atau tidak santun, 

tetapi harus didasarkan pada tanggapan H. Dalam hal ini, H menangapi 

permintaan S pada (15) seperti terlihat pada kutipan berikut: 

r ?~-~Ill IE lc.IT!t 7.>/vt.:'J 
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[soto ~ .J..Mi. ni lkerun liJI] 
Keluar ke bebas dengan dapat pergi Cop 

"Dapat pergi dengan bebas." 

Berdasalll:rul tanggapan H, lllrlihal bahwa H merasa senang akan memperoleb 

kursi roda yang membuatnya bisa bebas pergi ke llllllla pun dengan kursi roda 

tersebut. Hal itu ia tunjukkan dengan [/lyli nl lkerun da] 'dapat pergi dengan 

bebas'. Pemyataan H [/lyli niJ menunjukkan bahwa muka negatifilya tidak 

terancam oleb pennintaan S (melalwkan lotiluln). Justru ia merasa sebalilrnya 

bahwa dengan kursi roda tersebet ia ......... bebas uniUk pergi sendirian. 

Respon Hjuga ditunjukkan pada kutipan Dlln!Si berikul: 

(fgnjWII!tl vorokobl !/£ 
Sederhana kebahagiaan dengan, 

sekal ff!1 
dunia Nom 

ni hirogqtto 
secara meluas 

kimochi!) 
perasaan 

(dengan kebabagiaan yang sederluma, serasa dunia menjadi luas!) 

Pada narasi tersebet H menunjukkan kebahagian (dapat pergi bebas) walaupun 

kebabagiaan itu dianggapnya sederbana, tel8pi ia memsakan perasaanuya menjadi 

!ega 

Jika dalam situasi tersebut S menyumh latihan mengganakan kursi roda 

dengan mengganakan bentuk tuturan tidak langswtg dianggap santun, maka dalam 

situasi berikut ini, meskipun tutwan sama-sama disarnpaikan """"" tidak 

langsung dalam bentuk peromyaan, namun ape yang diperintabkan S hukanlab 

sesuatu yang mungkin dilakul<an oleh H, sehingga tutwan tersebut dianggap tidak 

santun. 

Unlveraltu lndonesla 
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Data(l6) 

97 

r <t ~ !;!:-"'" o j'c(7)1l;ISJ11: "(;JE-:> -eft<. ~;: "(;J<;<>,r ~ I-ll(-!L­

(l)J~;»; iOiil'lll >5::-t" o ... *fli!!llt ~? -t >,; ? J 

Kl!ii. :!!!!! ichilriro saki !lQ /Wen 
Hari ini Top satu kito ujung Gen taman 

1!1(l(/g: hasld-11e rbl. 
sampai lari-Ger pergi-lnd. 

&!&!. li! basula;tU>biiru m tenshii!l B!l1! 
Situ di baslretball Gen tatibanAcc melakukan-lnd 

[Kii9:J;yn @_ B!ll!?] 
Kilo bagaimana melakukan 

Situasl 

"Harll.ni larl I Km aampal ujung taman. Dl saaa melakukan lalihan 

bola bul<et. Kilo, hagaimaaa?~ (P. 22: 9ft) 

Ditutudom oleh guru kepada semua marid pada jam olah rnga (laii/ro no jikun). 

Guru olahrnga menyuruh semua murid berlari sampai ujung taman. Melihat Aya 

· diam saja, guru ten;ebut bertanya. 

Sensei : 

Guru : 

r <t ~ ti-"1- "'9ti001Sl11: -e;E.., -rft <. 
~:. -e1<:A'T:;t ~ll(-w(7),{;»;(7)!1l'!!Jt-i""oJ 

Kyi; wa ichikiro saki no /Wen made hashille iku. 

Sc/ro de basukettob6ru no renshii o suru 

"Harl ini laril Km sampal ujuog taman. 

Di sana lalihan bola basket." 

(Aku terkejut. Lm-1, ""'"""'bak bola ... tidak bisa, Aku tidak bisa!) 

r:tHI!?=t1.1? J 

UniY81'$tta8 lndonMJa 
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"Kito, bagaimaoft?" 

(Aku hanya menunduk. ) 

98 

Pada data (16) S bertutur kepada semua murid hahwa hari itu mereka akan 

melakukan lari I Km dan Iilla di ujung taman, dan langsung melalrukan latihan 

bola baslret Hal itu ditunjukkan melalui kutipaa berilrut ini: 

r 4' a t.t-~"' $\lV?a:-111"* -e;e, 't"ff < , 't:::. '\!,(;>; 7"' 1- lll'-1v 

(/)/{;t.V?ft~TQJ ... r*llitl:''i-t>.>? 1 

&!i !fa ichiJ.iro mM no Mm 
Hari ini Top satukilo ujung Gen taman 

!!!!!!l! hashi-~ iku. 
sampai lari-<ler pergi 

~ ill. basu!<!ttobOI]l !!II. renshii a ,!JI!jj 

Situ di basketball Gen lalihan Ace melalrukan·lnd 

lKf.ti;Hqm flU. suru?J 
Kito bagaimana melalrukan 

"Bari ini lari 1 Km sampai ujnng taman. Di sana melaku.lun:t latiban 

bola baaket Kito, bagalmooa?" 

Dalam situasi t=ebut S menyampaik.ao perintabnya secara tidak langsung dolam 

bentuk ungkopaa [.....mru] 'melalrukan'. Kemudion tuturan berikutnya yang 

disampaik.ao dolam bentuk pertonyaan [dQ suru?] 'bagaimana?', secara tidak 

loogsung menyuruh H untuk Iori, seperti yang dinyatakonnya pada tuturan 

sebelmnnya. 

Berdasarkan strategi kesantunan B & I., S menggunakan strategi 

kesantunan negatil; strategi: question. Motivasi S mengganakan strategi t=ebut 

adalah mengurangi dampek keteroncamllll muka H. Dengan bentuk perlllnyaan 

[do suru] 'bagaimooa',"""""' semantis S menanyakan apakah H bisa melakukoo 

Unlvarsltu Indonesia 
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ape yang diperintahkannya atau tidak; mengingat kondisi H yang sedang saki! (H 

mengakani gangguan peda syaraf mo!Oriknya sehingga gerakannya lambat). 

Secara pragmaris, pertanyaan yang diajukan S adalah pertanyaan retoris knrena 

sebanamya S ridak memerluknn jawabau H; S mengbarapkan respen H berupe 

tindakan. 

Sesuai dengan landasan ke~a penelitian in~ bahwa kesantunan tidak bauya 

ditentuknn oleh bentuk tuturan den situasi pengganaannya, uknn lenlpi ditentukan 

juga oleh tanggapan petutur, untuk menentukan apakah tutunm S pada data (16) 

santun atau tidal<, akan dilihat dari tanggapan H te<badap petintah S. Mesldpun 

tutunm S tersehut disampaikan secara santun, Mmun dirasakan H sebagai sesuatu 

yang mengejutknn knrena dia tidak bisa meiaknknnnya. Karena itu, H tidak 

memberikan respen ape pun, dia banya berknta dalam bali. Hal itu ditunjukkan 

pada kutipan narasi berikut: 

f.l.l;t !<oY~~!: 1.-11:, ;I;:;Q, ?{;;< ••• -e~t.t~', !f.l.l;:f;t""('~t.t~' 

J:. 
(!fqtg,v/!j 
Saya 

!fashlru, 
Berlari, 

wm!YlJ.i 
saya 

lm dqkkin to shgg. 
Top terl<ejut-Past 

1/{!SY. ... dekinai, 
menembak (bela) tidak dapat saya 

niwa fkkinai .JI!!.) 
Top tidak dapat fatis 

(Aku terl<~UL Lori, menemlmk bola ... tidak bisa, Aku tidak bisa!) 

Berdasarl<an narasi tersebut, H merasa babwa petintah tersebat telah menganeam 

muknnya. Menanggapi periutah tersebut, H bauya menunduk. Hal itu ditunjukkan 

pada kutipan IlllmSi berikut 

bit Ll;t; -=>i:t< i'i'.lti'i'.-:> t~. 

W¢(1.!/U 
Saya 

~ utsumuku 
Top menunduk 

(Aku hanya menunduk. ) 

~ d!l!ul. 
banya Cop-Past 

Unlvel'lltat tnd'onesla 
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B. Hedge : Bentuk [-tara, -te kudasaiJ 

Data (17) 

J>!''llk i!!ll~>l< I±\ It G, T <:':k~~ llll!i !..-"CF tH '• 
Kng.li kwywn 
pemafasan kesuliilln 

§1!81! dgjgg!w 
segera universitas 

~ 
ke 

.1!!! IJM1!I1 gg de-twa, 
dan panns Nom muncul jika 

te l;udasal. 
telepon·melakukan ·lab· Imp 

"Jika meogalaml l<osulitan beroatiol dsn demam, meneleponlah 

scgera ke univeroilas." (p.l78: S ff) 

Sltuosl 

Ditututl<an oleh Dokter Yamomoto kepeds Aya ketika memberikan pesan 

sebelum Ayo keluar dari rumah saki!. 

(Dokter Yamamoto bedra!a dengan ramah.) 

Yamamoto Sensei 

Y Q.nUllfWto Sensei : 

rQtt:: c &-lttt'' J: ? 1::. !li'IJll:!li!!ll 

:;:m;~~wtt?, =t<'*'*~wu~ v-cr 
""''· 7~ v ;;<JI!ifil!li !..- ~ lllil>J''llk 'It Iilii* 

T'l'>J: ?l;c. -~!l\li1ilt!ll.l>'"Ct.l.J 

Kate o kojirasenai yOni. Kokvii komu:m ya 

nelsu ga detara. sugu daigaku e denwashite 

latdasal. Akiresuken nohashlto fulullwzyFJ o 

kunrensuru yQni. IsshlJkenmei ugoite ne] 

"Agar tidak memperburuk pUek! 

Jika mqWomi l<osolign bernaw 41• 

dema.m, tolong ugera teloon Ire 

univenllas. Supaya berlatlh 

meregangkan nrat keting (acltllles itmdon) 

dan menarlk oar .. dalam-dalam. Rajln 

bergerak, ya!" 

Unlvelreltas lnctonesia 
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(Dokter~ semua yang ada di ruang pe:rawatan, suster, terima kasih. Suatu saat akan 

merepotkan, mengucapkan terimn kasih lagi.) 

Pa<la data (17), direklif disampaikan dalom bentuk [-tara, -te lrudasai 

'jika .•• , ... -lah], separti terlihat pa<la lrutipan berikut berikut ini; 

ll'.l'l!!!:li!III~W!\i.><Hllt I'>. i""<'::Jc!l!:~U L--cr~~'. 

E.!1&1l !m!tum ;m netsu Ill! de-tqrg. 
perna1issan kesulitan dan panas Nom muncul jika 

.!IIIII! d¢gakl! li -lrudasai. 
segera universitas ke -lah-lmp 

".JIIm meogalaml keaulitau beruafas dau damam, tolong segera 

telepon ke nalversltas." 

Dalam tutumn direklif tersebut terlihat bahwa sebelum menyampaikan 

perintahnyn [-denwa shite lrudasa~] 'meneleponlah', S menggunakan pagar 

melalui peuggunaan (-lara) 'jika ... '. 

Dalam situasi tersebut S menggunaken bentuk [Yte lrudasat] untuk 

menyampalkan parintahnya. Bentuk (VIe lrudasOI] berasal dari [verba bentuk -te 

+ kudruat]. Bentuk [lrudasat] merupakan bentuk konjugasi khusus dari [kudosaru]. 

Sementara itu, bentuk [lrudasaru] merupakan bentuk sopan dari [ku,.ru] yang 

bermaknn 'memberikan sesuatu kepada saya'. Dalam hal ini, bentuk [kudasa!J 

memiliki fungsi gramatikal untuk menyatakan direkti~ ynkni menynruh atau 

meminta sesuatu kepada petutur berupa tindakan. Bentuk [Vte lrudasafj lazim 

digunaken oleh orang yang kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang 

kedudukannyn lebih rendah untuk menyntakan perintah atau pennintaan; 

peuggunaan bentuk (Vte lrudasat] dalam situasi te<Sebut dinilai snntun katena 

digunaken oleb O!llliS yang kedudukannyalebib tinggi (dokter) kepada orang yang 

kedudukannya lebih reedah (pasien). 

Penggunaan pagar [-taro] 'jika . . : berfungsi untuk mcnyntakan sesualu 

yang helum !eljadi. Dalnm hal ini S menggunakennya untuk meminimalkan 

paksnnn terinldap H untuk meneleponnya. Ereknya a<lalah ancoman terinulap 

muka H menjudi keeil. Kesantunan yang terdapat pada (17) a<lalah kesantunan 
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negatif, strategi 2: hedge, melalui ungkapan [Kokyii konnan ya netsu ga detara 

'jik.a mengalami kesulitan bemafas dan muncul demam, maka ... ]. Pagar tersebut 

berfungsi untuk. memperlunak tuturan perintah yang muncul setelah pagar, yakni 

(sugu daigalru e denwashite kudasai. ] 'menelepolah segera ke universitas'. 

Berdasarkan landasan kelja penelitian ini, kesantunan direktif tidak hanya 

diukur dari bentuk tuturan dan situasi penggunaan, akan tetapi dilihat juga dari 

tanggapan petutur. Berdasarkan tanggapan H terhadap tuturan Spada data (17), 

terlihat bahwa H berterima kasih atas bantuannya. Hal itu ditunjukkan pada 

bagian narasi berikut ini: 

(~1;, l!ilJli!:CI)lj.f.l!i!'lv, J!i"i!f!lii!/v, ;!?~~!/o ?. ~'-:>~>;j;J':::}.l 

ii!:Dlil::f..::Q t Ji!l.~'*i". 'fCI)~t * t;:, J: ~ 1..- < :tollli~' 1..-*i". ) 
~ensei. M,m. 
Dokter, ruangan 

Itsulra 
Suatu saat 

mota 
lagi 

So110 
ltu 

loki !!1Q 

waktu pun 

no mina-san, kangofusan. arigatO. 
Gen semua, suster terima kasih 

osewa ni naru 
pertolongan menjadi 

to 
jika 

mota. 
lagi 

voroshiku--onegaishimasu.) 
mohon bantuannya-Pol 

omoimasu. 
berpikir-Hon 

(Dokter, semua yang ada di ruang perawatan, suster, terima kasih. Jika 

suatu saat merepotkan lagi, mohon bantuarutya.) 

Penggunaan sapaan [sense~] 'doktef, [mina-san) 'semuannya', [kangofo-san) 

csuster' dan [yoroshiku onegaishimasu] yang merupakan bentuk sopan, 

menunjukkan penghormatan H kepada S sebagai timbal balik dari kesantunan 

yang diterimanya. Ungkapan fyoroshiku onegaishimasu] sendiri termasuk. bentuk 

imperatif karena secam harfiah bermakna 'mohon (bantuannya) dengan san gat', 

berasal dari [yoroshiku, berasal yoroshii (bentuk sopan dari ii 'baik')) dan 

onegaishimasu (bentuk. sopan dari negau 'minta'). 

Universitas Indonesia 
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4.2.3.2 Strategi 7: lmper:sonal/z;; S & H 

A. Bentuk (-ik6] 

Data (18) 

dJ:g !1. 
Aya Ace 

It ik-Q 

lswNe. minna ;!& J!1ll1ii (§/uwJingusentij) 
membawa-<ler semua dengan Yunii (shopping center) 

ke pergi-lmp 

!03 

"llawa Aya, semnauya mari (ki:ta) pergi ke Yuoi (sfwpping centei). ~ 

(p.92: 14ft) 

Sltuui 

Dituturkan oleh ibu kepada semun yang ada di rumab ketika akan berbelanja ke 

Yuni (shopping center). Dengan suara keru sambil berteriak Ibn mengajak 

semW10ya untuk membawa Aya berbelanja karena di sana ada kursi roda, jadi Aya 

juga bisa pergi. 

Data (18) merupakan tuturan direktif yang disampaikan oleh S kepada 

anggota keluarganya yang lain. Di dalam samber data tidak ditemakan sireasi 

pen:akapaa antarn S den petutumya; karena itu lllnggapaa terbadap tuturan S paa 

tidak dapat ditemukan; hanya ditemukan babwa S menyampaikan direktif dalam 

bentuk H!:OJ 'marl pergi'. Untuk menentukan kesantlman tuturan direktif S pada 

data (IS), dapat mOltlalllilatkan bagian namsi yang muncul setelab tuturan rersebuL 

Hal itu terlihat pada kutipan narasi berikut: 

Dalam situasi tersebut S mengajak semua anggota keiUill'J!Il untuk pergi ke 

Yuni, sebW!.h pusat perbelanjaan. S menyuruh H untuk membawa Aya. S 

menyatakan maksudnya dalam bentuk ajakan karena selain anak-anaknya, disitu 

juga ada suaminya. Dengan bentuk ajakan, S bertutur sanlun karena tindakan 

'membawa Aya berbelanja' akan dllalrukan.....,. bersama-sama oleb S den H. 

sehingga perintabnya membawa Aya tidak berpotensi mengancam muka. 

.-- ---
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Bagaimana pun, membawa orang cacat pergi shopping bukanlab hal yang 

menyenangkan dan merupakan beban. 

Untuk mengurangi ketenmcaman muka H. S menggunakan stralegi 

kesantuni!Jl on-record dengan kompensasi kesantunan negatil; strategi 7: 

(impernmolize S and H: avoid the pronouns 'I' and you'), dengi!Jl cara 

impersonalize H dengi!Jl replacement of the pronoun you' ey iwkfinites. S 

menunjukkan kesantunan dengan mengbindarl penggunaan [ano.ta) 'you' dalam 

tulur8nnya, dan menggontinya dengan bentuk [minna de) yang bennakna 

'semuanya'. 
Berdasarkan landason ke>ja penelitian ini, sebuah tututon dionggap sontun 

jika tidal< berpotensi menganeam muka H; bukan hanya dilibal darl bentuk 

tuturannya apakah santun atau tidak santun, telapi juga darl situasi den tanggapan 

petutur. Namun karena pada dala (18) ini tidak dapat ditemukan respon H 

tedtadap ajukan S, berdasarkon narasi diceritakan bahwa mereka akhlmya 

semuonya tiba di Yuni (shopping center). Hal itu ditunjukkan pada kutipan narasi 

berikut: 

+:E~< t:,v'"('.::r.;:o-$;1•. 

[iur;go;;tim mi. 
kim-kira 

de Yunii IOchg!;y] 

lima belas menit dalam Yuni tiba 

Klra-kira dalam lima bolas menlt liba di Yuai. 

B. Beatuk [........,hD) 

Data (19) 

Jll*'1-t<¥1Jill vc. -lf{.Ai!;1; ~ ll'l.- J: ? • 
{!i.aJsu yaaqni 
musimpanas liburan 

!! !ll!ii 
Ace pemanfuatun 

ichido nyiiin 
sekali opname 

shi-mashii. 
melakukan-lmp 

"Dengan memanfaatkan lilmran musim pa.oas., ayo lakukan opaame 

aaknli .- (P.32: 15 IT) 

Unlverattas tndonesla 
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Situasi 

Dituturkan oleh dokrer Yamamoto kepada Aya ketika menyuruhaya untuk 

melakukan opname. Saat itu merijelang musim panas, dokter membujuk Aya agar 

memanfaatkan liburan terSebut. Tetapi Aya berusaha rnemberikan alas an agar 

opnarne tersebut tidak dilakukan pada saat liburan musim ponas karena dia sudah 

memiliki reneana lain untuk mengisi Uburannya. 

Yamamcto­
Senrei 

rll[~'l<*lJil VC, -IitA.~\.-1£ L J: 'i. 
[Natsu yasumi o riyO shile, lchldo nyiiin 
shtmasM.] 

Dr~ Yamamoto: "Dengan memanfaatkan llbnran mnslm paoas, 

ayo lalmkan opname seka6 -· 

{Wall, opname. Pelatib (coacher) yang hebat Kalau dapat meleparkan dlri dari 

keodaan ini berarti i<eaabmn) 

Data (19) merupakan tuturan direktifyang disampaikan S (dolder) kepada 

H (pasien). Dari suruber data tidak dapat d~emukan situasi pereakapan antam S 

dan H, dan hanya ditemukan narasl yang menunjukkan respon H terluldap tuturan 

s. 
Peda data (19), dangan menggunukan ungkapan ajukan dahan bentuk 

[-shimashil] 'ayo lakukan •• .', S mengajak H untuk melakukan opnarne pada 

liburan musim panas. Temadap turumn terSebut H lidak memberikan respon apa 

pun, ia hanya beakata dalam hati 'Wall, opname', yang diinterprelasikan sebagai 

gerutuan. Apalagi selanjutnya H merasa periu bersabar untuk bisa melapaskan diri 

dari keadaan itu. Berdasarkan tanggapon H yang ditunjukkan pada narasi di atas, 

penggunaan bentuk [shimasho1 pada situasi tersebut merupakan ketidaksantunan 

kasena dangan ajakan tersebut S mengganggu kebebasan H untuk mengisi Iibman 

rnusim panasnya. Hal itu terllhat dari kntipon narasi berikat ini: 

(? ~-"'--, A~. -"'-7-1 "' 7 "f"r. 't(l):fi(f!llil>~lll.l:ll'l'~ tttf:. 

ttt>'i<'I!!C~. 

(!,lee. 
(seruan) 

nyiiln. Erai ~ 
masuk RS hebat C<ll!Cher 

lma 
sekarang 

!lQ 

Gen 
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kara dasshutsu 
dari melepask&l diri 

shinbii iB) 
kesabanm kalau begitu 
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dekireba Jwremo 
kalau dapat kesabaran 

(Wah, opname. Pelatih (coac/wr) yang hebat Kalan depot melepask&l diri 

dari keadaan ini berarti kesahanm) 

4.2.3.3 Strategil: be Convenlional/y lndlnu:t: Bentuk (lka in[ 

Data (20) 

-!flfllf!;';""'ff::: 5 tJ•, 

~ l!Y.W. ~ iJii. ka? 
sekali rumah sakit ke pergi-lmp Q? 

"'lagalmana kalau pergi Ire rumah saklt,sekall'l" (P.l8: Wft) 

Sltuasi 

Di.tuturkan oleh ibu kepada Aya sebabis mak&l malam. Ketika itu selesal 

membereskau sisa mak&1 malam, Aya heudak naik ke lantai II. Aya merasa 

terkejut karena tiba-tiba ibunya meayuruhnya duduk dangan wajah serius dan 

mengajakeya ke rumah saki!. 

-ll1 r !!IH!! t> '~' 1v, ~ J; .., 1:: l!l!l ~ 1v J 

hoha Aya-<:/um, chottc suworin. 

lint "Aya,duduksebeDtar!t~~ 

Mendengar ibu menyuruhuya duduk, Aya berpikir: 

(Dituarahi apa ya? Sampai benlebar-debar, Ibu menunjukk&l wajah sungguh­

sunggah) 

-ll1 r~~~'\'lv, :::~=~ta~~- tao~I::~*W 

tJtllfj~!() ~ !C:tt-:> ·-c_ tr::i;;'7 7 7 7f.iiVCtJi'l '"n''.> 

J: 5 ttlt !:', §;S"t,p)j•5? 

l!H-t::.!!. "Ctut e. i!-ll1 <'!' lvi'Ittv•-t•iftltt~. 

Unlv&rSI:tu Indonesia 
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-ll!'~I!IC~ft~; n'J 
Halw Ayachan, /woo goro hyolwn-hyolwn to johonshin ga mae 

nomerl ni natte, hidarimigi fura-.fura yurele aruite~iru 

yiida~do.jlbundemo wakaro? 

YOsu o mileta kedo. oka.san nandaka shinpaina no. 

lchldo byl!in e ikii la:t? 

Ibn "Aya, akhlr-akhlr lni tobultmu bagian atas terhuyung­

huylllljl, keUitatanoya kama l!erjutan Umbuag, kamu 

merasa tidal<? Melihat keadaanma, bngalmua pnu lbu 

kbawalir lho! Bagaimana kslau pergl ke ramah saldl, 

sekali? 

il!HI!. r /:"~O)~I!ie~? J 

Aya ! 

{Doka no byl!ln e?] 

"Ramah saki! mana?" 

r t-·:>i>'" 1);-c < .tt.<>Jilllll;lt-~ ~'i"tJ•l?>, 11': "' L i:: ~ 

lvJ 
Hah(I Shiklcari mitekurero byQin o sagasu lcara. ma/ro.shitokin. 

lbu "Kareoa mencarl RS yaug memeriksa deagaa telltl, 

terserall1 

Mendengar ibu mengajaknya ke rumaha saki!, Aya hanya menangis dan berkata 

dalam bali. Hal itu ditunjukkan dalam kuupan namsi berikut ini: 

(Air mala keluar lak tertabankan. Sesunggahnya ingin mengalakan "terima kosih, 

maaf sudoh membuat kbawatir", tetapl tenggorokan terceko! sehingga tidak 

terucapkan) 

!'ada dala (20), S menggunaknn perintah dalam benluk ajakan ['"" ikii ka] 

'mankab kamu pergl'. Penggunaan pam'kel tauyu [-la:t], dalam konteks tersebut 

dimaknal 'bagaimana kalau' bedbngsi untuk mengetahui keadaan perasaan 

seseorang, menyalakan perhatian penutur kepada petUlUr, atau usulan mengenai 

sesuatu; dalam hal ini S mengusulkan kepada Hagar pergi ke rumah sakil 

Unlvunll!ulndonosla 
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Dengan mengungkapkan perintah seca:ra tidak langsung melalui bentuk 

ajakan (kanyu}, !ebib-lebih ajakan tersebut diungkapkan dalam bentuk penanyaan. 

Penggunaan bentuk [ikii 'ayo pergi'] diikuti partikel tanya [ka] berfungsi 

menyatakan penanyaan, sehingga maknanya menjadi 'bagaiml!l1a kalau pergi?' 

Dengan ungkapan ajakan dalam bentuk penanyaan, S berupaya meminimalisir 

paksoan temadap H kanona H diberikan kebebaaan untuk menerima atau menolak. 

Hal ini menunjnkkan hahwa S menghargai kabebaaan H dengan memberinya 

kebebaaan memilih. Panggunaan [ichld'o] 'sekali' juga menyinltkan lresantunan 

karena bermakna 'seknli ,.Ya d!lakukan'. Hal ini menunjnkkan bahwa ajakan 

'pergi ke nunah saki!' (yang dapnt menganeam muka H) U:n!engax lebih halus 

dengan didahului [lchid'o]. 

Berdasarlal!l stJategi kesantunan B & L, S menggunakan kesantunan 

negatif, strategi 1: ungkapkan seca:ra tidak langsung (Be ConventionaOy Indirect). 

Berdasarl<anlandasan kerja penelitian ini hahwa ukuran kesantunan tidak 

hanya ditentukan oleh bentuk tutu.nm den situasi penggunaannya, akan telllpi 

dilihat pula deri tanggepon pn!utnt. Tutunm S puda data (20), dinilai santuu 

dengan pertimbangan bahwa H merasa terbaru mendengamya. Hal itu ditanjnkkan 

puda narasi berikut: 

(iil!~t t >'> .!:' M.: < 1?-c ;l!' it, ) 

*~ tl: f:j3Jllo~lvil> lJ ))! t ? ' •i:>llilil>ft"C C::>?/vt.\j 

t "iii">' itil>-? it it~ 1::, Pfliitll-?tl> ;t "C"iil";lll;l:: t;: & t;: il>·:d::.. ) 

(ngmida 
Air mata 

/1!1 IQ!1U!r/s!I!Jiloo/w-re tkteki-tn.) 
Nom tak tertahan-Ger keluar-Past 

Hontli !!::!! 
sesungguhnya Top 

{arlg~ shlnpqikdre-te 
terhna kasih, memhuat khawatir-Ger 

/li1ll!l!!! 
maaf 

11£-] 
Par.akhlr 

(1!1. jilafm:tli! 
{Comp ingin mengatakan-Past 

kotoba 
kall<-kata 

tame m. 
karena 

ni naranaka-ua.) 
tidak menjadi·Past 

Unlvera!tas Indonesia 
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(Air mall! keluar tak tertahankan. Sesungguhnya ingin mengatakan ''terima kasih, 

maaf sudah membuat khawadT", tetapi tenggorokan tereekat sehingga tldak 

terucapkan.) 

4.2.4 Slrategl IV: off llecord 

4.2.4.1 Stralllgll5: Use EU/psls 

A. Boatuk [--:ratte yoJ 

Data (21) 

r -lil'.lt "C "\""' 'C J::, -:!Ef!!O!il;:: "\".-, "C ~ '"' iJ• 1:> J 

[lill!!JiiJ. mite·ygNJ: m isshouW!JMi lJ! 
Sek:ali melihat-Ger, filtis sungguh-sungguh dengan 

Situ as! 

"Lihallall (Aya) sekali, kareua dia melakakaanya deagan suoggoh· 

snoggbh, jadl ••• " (p.222: 7 fi') 

Dituturkan oleh se<l!Mg neoek di rumsh sakit kepada lbu k<:tika meminta lbu 

untak melihat Ayu yang sedaug berusaha keras melakukan rehabilitasi. lbu 

memangjarang menemanl Aya berlatih karena memsa sedih setiap kall Ayajatuh 

bangun meng'ikuti rehabilitasi. 

Dalam situasi tersebut H menggunokan bentak ungkapan bentuk He] 

dalam tuturan [mite yatte yo) 'lihatlsh' berasal dari (mi.., + yaru) diilruti part ike! 

[yo); kedUilllya mengalami konjugasi menjadi [mite yaru], kemudian meagshuni 

konjugasi lagi menjadi [mite yatte]; bentak [-lie) pada {yalte] memiliki fungsi 

gramatikal sebagai pemarkah perintoh atau pennintaan. Bentuk (mite yatte yoJ 
merupokan bentuk singkat dari [mite yatte kudasai yo]; dalarn hal ini [kudasmJ '· 

Ish' lessp. Partlkel [)<>) berl\mgl;i futis; dabun bel in~ [yo) tidak hnnya 

memberikan penekanan pada ungkapan sebelwnnya, [mite yatto] 'lihat', okan 

Unlv.,.ltaolndonesla 
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tetapi sebagai pemarl<ah dalam sebuah perintab atau pennintaan, [yo] berfungsi 

sebagai fatis untuk menyatak.an 'paksaan'. Penggunaan [ichido] •sek.ali" memberi 

makna pada ungkapan setelahnya, yakni [miruberfungsi sebagai ungkapan untuk 

memperkecil perintab atau permintaan S. Dengan mengatakan [ichid<> miteyalle 

yo]'lihadah seknli saja'. 

Penyataan alasan [isshokenmei ni yol/e;rn kma] 'knrena dia melaknkaru!ya 

dengan sungguh-sunggub' (ditandal dengan [-iura) untuk menyataknn 'knrena'), 

yang mengikuti tuturan direktif [ichid<> mileyalte yo] 'lihatlah sekali', 

mengindikasikan bahwa S bempeya mengunutgi dampak knterancaman muka H 

dengan memberinya alasan mengape S bertutur [ichld<> mlteyal/e yo]. Pemberian 

alasan tersebut merupakan bentuk k<lsantunan yang dilunjukkan S agar H 

mengerti mengape S menyarubnya untuk melakuknn tindaknn 'melihat anaknya'. 

llerdasotkan strategi knsantunan B & L, S menggunaknn strategi bertutur 

samar-samar, strategi 15: ridak lengkap, menggunaknn elipsis (be incompkte, use 

ellipsis). Motivasi S menggunaknn bentuk tuturan yang damikian adalah bahwa S 

belharap H dapat menyimpulknn sendirl maksud tuturannya; hal itu aknn 

mengunutgi dampak keteraru:aman muka H akibat tuturannya. Dengan bertutur 

seoara tidak lengkap, S menghindari pemaknaan terlladap H untuk dataog melihat 

anal< H melakuknn rebabilitasi. 

Berdasarkan landasan kelja penelitian in~ parameter knsantunan tidak 

hanya dilihat dari bentuk tuturan dan situasi penggunaannya, aknn tetapi dilihat 

juga dari tanggapen petutur. Tuturan S tersebut dlenggap santun knrena setelab 

mendengar tuturan S, H tidak merasa tersinggung. Hal itu dituJljukknn olah H 

dengan jawaban bahwa dia tidak mau melihat anaknya yang jatuh bangan dan 

terlihat menderita ketika menjalani rehabilitasi tersebuL Hal itu ditunjukkan pada 

kutipan narasi berikut: 

r ~c -c t$ < ·cJ: 7 Jt 1:: 1:> lvtJ>t::.J 

[I'*"">! -- tsura-kutaQ mitoran ArmU 
menderi!<>-knlihatan tidak mau melihat knrena 

"Karena tidak mau melihat, kelihataonya saogat menderlta." 

llerdasotkan tanggapen H tersebu~ terlibat babwa H memberikan alasan mengapa 

selama ini Ia tidak pemah melihat anaknya ketikn melakuknn rehabilitasi. 

Unlversttaw lndonnfa 
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B. Bentuk 1-k...,.,.anai kara] 

Data (22) 

Sltuftlll 

J<t;;'J;' ~II 1:' il>""' "'C t, ~' "t t:>tt; '~' t>. . . J 

1J:jjjJg;, !«! ifhi deattemo 
olahraga Nom pertama mesk.ipun 

kamawa-nal Irma ... 
peduli·tidak karena ••• 

KJlrena boleh ~~aja olabraga di posiJi pertama. Tetupi, .... 

(P. 16: 12 ff) 

Ditu11lrkan oleh lbu kepada Aya pada suatu pagi ketika Aya menangis sambil 

menatap ke 8.!l!h jendala; Aya """'Y""'li kondisinya yang btltllk akibot 

penyakilnya dao meniS8 sedih jika memikirkan masa depannya. Kemudino ibu 

memberinya nasihat. Menanggapl oftlllbot ibuoya. Aya tidak berka!a apa pen 

keeuali parasaan !ega karena memang tidak semestinya ia menangis. Apalagi saat 

itu sebunlsnya ia pe!gi uotuk mengikuti tes balok keseimbangan. 

Aya : 

r 1::; t.. -c, :btt t..t!il' ~ :: Jvtt!~JMI!ll+~;;liliHT) 

10> 1..-&? j 

[d&hiie, watashi halrmi hmna ni undiishinhi ga nlbui no 

kashira?J 

Aya "Mengapa euma ako yaog (meagalami) ketumbanao 

syaraf motoris seperti ini?" 

(lbu berkata dengan menekurkan mata) 

ll: fl:'t, !l!H!l.I;J:M.liJ!i~Si:'~'!>il>t,;,;q_:_'\>!v. :f!J-*11) 

;:: ~ !;l;l!:f~ f.j:!j'!il'f ~1'_il>-\tl;f; '; '• ~il!ttJS~;i:f;O;>)> \', 

liii:IEO~I~.,. .><. ?'- L ~ lv. ~O!H;J;OO!mll!tt.Ot,p t, ~ <> ~ 

til: 1:: rr"' J:: • £!; !!' il'l -e ~ "' -c t >'I'll< :b t,n' il• 
.2_. . . J 

Haha Demo, Ayawa benkyi; gadekiru kora //jan? Shiirai na 
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kcio wa sukina gakka o ikas-eba ii. Eigo ga toJ::ui dakara 

tetteileki ni masutawshirin. Eigo wa lr.okusaigo dakara kiuo 

yaku ni tatsu yo. Taiiku ga ichi tfeatte mo kamawanai 

kara ... 

lbu Tetapi, bnlomkan Aya bitol belajar? (UDillk) masa 

depao sebaiknya memanfaatksa pelajaran yang 

disnkai.KareDa bnbasa lnggris pentlng, knosailah 

""""ra sempurna. Kareaa bnhasa lnggris bnbasa 

lnternuioual, pull berguDa! Kanma tak apa-apa 

mesldpaa olahraga paliag disal<al. Tetapl, 

(Air mataku berltenti.) 

Pada data (22) terlibat bnhwa tuturan S tidak leogkap; ia menggunakan 

ungkapan peoyataan alasan yang disampaikan """"" meoggantung. Hal itu 

terlihat dari lrutipeo berikut ini: 

«<'W~i 1 "t'll?-::>' t>I'J>*:bt.,:l,,iJ>". . . j 

Taiiku II!! ichi d.f#.(J:Jlemo 
olahraga Nom pertama meskipun 

kamawa-nal kara ... 
peduli-tidak tarena •.• 

Karena boleb saja olabraga pada pooisi pertama. Tetapi, •••• 

Dari lrutipan tersebut terlihat bahwa S tidak menyelesaikan tuturanaya; hal itu 

terlihat daiam bentuk ungkapan [kamawanal karaJ '!<arena bnleh saja •.. , te1api 

..• '. Dengan beatuk tuturan yang tidak lengkap. S berlw:ap H dapal 

menyimpull<an sendiri maksud tuturannya. llel<lasarkan konteks tuturan, maksud 

S yang sebenamya adalah '!<arena bnleh saja olebraga pada posisi pertama, tetapi 

pilihlab bahasa Inggris demi masa depanmu'. Bentuk ungkapan [kamawanai kara], 

menyatakan bnhwa S membnlehkaa H untuk menempatkan olab raga sebagei 

pilihon pertamonya, tetapi H dim!nta untuk mempertimbangkannyalagi. 

Unlversltaslmlon<lola 
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Motivasi H bertutur seearn tidal< langsung karena topik tuturan berpotensl 

mengancam muka; apa yang sedang mereka bicarakan berk.aitan dengan masa 

depan H. Berdasarl<an strategi kesantunan B & L, dalam situasi tersebut S 

menggunakan strategi kesantunan off record, strategi 15: be incomplete, use 

ellipsis. Dengan bertutur secara tidal< lengkap, S berbamp H dapat menyimpull<an 

maksud tuturnnnya dan H akan mengambillreputusan sesuai dengon keinginan S, 

yaitu memilih dan menekuni bab8sa lnggris. 

Berdssazkan landasan ke~a penelitian in~ nilal kesantunan S tidak lumya 

ditentuka oleh bentuk tutumn dan sltuasi pengguoaan, akan retq>i dilihat jugn dari 

tanggnpan H epskah mukenyu temncam alaU tidak. Dari sumber data tidal< 

ditemuken tanggnpan H secara votba~ namun bagnimana respen H alas tutunm s, 
terlihat dari kutipan narasi berikut ini: 

(~(!)!i;!!;!:ll: * "'-c• 't.:. I 
!!Q. ngmi.da 
Gen airmata 

(Air malllku berbeotl.) 

l!$l tomotte iJJ1. 
Tnp berbenti.Qer-be-J?ast 

llerdasarl<an narasi ternebut, H berl<a!u dalam batinyu behwa air matanyu 

berhenti seteleh mendengnr masuken dari S. 

4.2.4.2 Slnltegi 12: be Vague: Beotuk (...-hlte ne] 

Data (23) 

{I!!hlntHta !11iUM! J!Jl1:i. noJw..sare-ta 
!!. 
hi lang-Past hal dari, menyisakan-Pass-Past 
Ace 

lair!J.I,IJJ. m ghi-te 
penting dengan melakukan-lmp 

hal 

lWl 
fat is 

"Hargailah deagaa balk hal yang tersioa dari bal )'lll>g bilaag 

darima!" (p.206: 1 'IT) 
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NoJm~sare~{g mono Q. ushina~tta mono 
menyisakan-Pass-Past hal Ace, bilang-Past hal 

!lJ! m !!QfuNhlt~ !!!] 
lebih dengan mengembangkan-lmp Iillis 

Kembangkaolah hal yaag tersllla pada dirimu meleblhi bat 

yaog bllaog darimu" (p.206: 12 17) 

Dilutml<an oleh dok!er Yll!llllllloto kepada Aya ketika memberikau semangat 

kepada Aya dalom menghadapi peoyakitnya. 

r $;"" tt h 0') J; ~ , l!!!.t<tttt t Q)t-:k!IJ 

lr: L"C:bJ 

[Y§hinattg muno vorl. ~ta mono o 

taisetm ni shite nel 

"Ha!ll1!ih!h d!l!IJ!!!o ba.ik b@! Dpe tersilla 

dari hal yang bllaRg darimu1" 

(Suatu hari (alru) nanti akan bersinar den berldlau ... , memiliki harapan, menotep 

masa depan, ayo bangkltlah, usaha, berusahalab!) 

Yamamot()-&nsei 

Dr. Yamamoto . . 

f<J;<J;Ltt..,crott~""c~~L 

tt.v•lvtf!:. ~S::ht~bQ)i, $;-:>tth<7.l 
Ji(,l;;lr: fljli:f L. "C t.l.J 

[Kuyobiyo shiUdte noni mo 

ltWI.iottekyashinai n da. Nolwsqreta 11Wno o. 

u.rhinoltq !!/QI1!! lio ni nobashfte rw] 

"M .. klpuo kamu benedih apapuu tidak 

akao kembali. Kembaoekaolah hal me 

tersilla p!!!la dirimu meJebihl bal Y!!lg 

hilling d!!rimg!" 
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(usaha. berusaha. Saya bersumpah. Tidal< alom menyerah ... ) 

Pada data (23), S bertutur secam tidal< langsung menggunalom ungkapan 

saran dalam bentuk deklaratif. Dengan bentuk tuturan yang tidal< langsung, S 

berbarap H dapat menyimpulkan sendiri maksud tuturan S. Tuturan yang 

dlaampaikan S merupalom IIBSihalfpesan kepada H agar tidal< menyesali apa yang 

telab hUang dari kehidupannya, yakni kehidupan yang nonnal; dan berusaha 

menjaga dengan baik apa yang masih dimilikinya. Dalam situasi tersebut, S 

menggunalom bentuk ungkapan (-..bite ne 'laknkan ... ']. Bentuk (-shlte ne] 

merupakan bentuk singkat dari [-shm! l:udasai ne]. Partikel akhir [ne] berllmgsi 

sebagai futis turtuk menyatakan knnfi.rmasi (kahmln); S meminta per.IC!ujuan H 

untuk. melaknkan hal yang diperinlabkannya. Bentuk {-te ne] biasanya digunakan 

oleh orang yang kedudakarmya lebih tinggi lrepada orang yang kedudukannya 

lebih..,.dah. 

Motivasi S menggunakan bentuk [-te ne] adalab menyampaikan 

nasihatnya; dalam hal ini S berkedudukan lebih tinggi daripada H. Dengun 

menggunakan ungkapan [-shile ne] 'laknkan ... , ya!', S menyuruh H agar 

menjaga dan mengembanglcan sesuatu yang masih dimilikinya sast ilu, seperu 
terlihat pada kntipan berikut ini: 

r ;~<:..,. t1: "b(l) .t!! , lll~ht1: t<1Ji\:';l;:ljl!;:: t. "C:t.lJ 

[J!§hina-tta mooo yori, 1JO.Irosare-ta !11QlJQ !1. 
hilang-Past hal dari, tersisa-Past hal Aoc 

taisetsu ni shi .. te 00 
penting dengan melaknkan-Imp Iiliis 

"Hargailah dengan balk hal yang tersila dari hat yang hilang 

darimu!;, 

Kw>.bw Wi:J.gtt& 
sedih melaktJkan..mesldpun, 

modottekva-shinain ila. 
kemhali-tidak akan Cop. 

!!f!11i. mo 
apa pun 

Unlversilaa lndoiii!Oia 
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"Mesklpun lwnu bersedih apapnn tidak aloin kemhali. 

Nok!Nrare~la 
menyisakan-Pass-Past 

l!lQl1Q ~ ushina-lta !!l5l.!'1Q 

IJJi Ill. 
lebih dengan 

bal Ace, hilang-Past hnl 

ngba.shite 
mengemhangkan·lmp 

TJf}] 
fatis 

"Kemhangkaulah bal yaug tersilia pado dirlmu melehlbl hal 

yaug hUang darimnl" 

S hertutur demildan unluk mengingalken kepada H agar menjaga dengan 

baik apa yang masih dimilikinya saat itu karena sejak mengidap penyaklt tersehnt 

ia Ielah lre!tilnngan segala sesuatu yang beduuga dahnn hidupnya, di antanmya 

kemampnan herjalan dan berbicara. Namun, S tidak menyampaikannya secam 

eksplisit apa yaag dimaksndkannya agar terdeugar lebih santun di telinga H. S 

herbarap H dapat menaliiirlmn sendiri maksnd tutwannya. Walaupun disampaikan 

secara ..,..,........, H mamabsmi bebwa yang teiSisa dalam bidupnya ha.nyalah 

semnngat hidup dan sedildt kemampuan menulis. Karena itu Ia tetap menulis buku 

harlan unluk mencatat peljalanan hidupnya sehnna sisa hidupnya. H dapat 

menangkap maksud S sehenamya; hal itu terbukti darl tekadnya setelah 

mendengar tu1umn S tembu~ seperti yang ditunjukkan pada kutipan narasi 

herilrut: 

(1,'-:>iJ>:l'/;1111 < 7.>' '=>. lllilik oiJ''=>. . . o!l';iiU:!f_, "C, **i< Jt 

-:>/o) "(' <!; <btL;; J::t.>l;IL, ;fJ ":/ /{ v' ;IJ":/ /{ '7 7 *· . . . . . . 
(il!!!tq hikari-kaggyaku ~ mitiori 
suatuhari sinar-berkilau-lnd karena, kehijauan 

"""'"' lwra .... kibiJ Q mo-tte. 
hertunas karena ... han!pan Ace memiliki-Impt 

mirai !! rui!iume-t,. sii taehiagar~{!., 

masadepnn Ace menatap·lmp, a yo bangkit-Imp 

Unlv0l81las Indonesia 
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gan/iare, 
usaha-Imp 

ganba.:J!§.. W 
usaha-lmp fatis 
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(Karena suatu hari nanti alum bersinar .... tunas menghijau, malo! tataplah 

masa depan dengan harapan, ayolah bangki~ usaha, berssahalah!) 

Mengacu pads londasan ke!ja penelitian ini bahwa nilai kesantunan sebuah 

tutumn tidak hanya dilihat dari bentuk tuturon daa situasi penggunaonnya, alum 

tetapi dilihat juga dari tanggapan H, tuturon S pads data (23) dinllai sontun 

berdasarkan tanggapan H menunjukkan bahwa ia tidak m018Sa tersinggung 

dengan !13Sihal S tersebut. Setelah mendengar nasihat tersehut, H bertekad untuk 

bangkit daa alum berusaha demi masa depaaaya, ia bersumpah tidak alum 

maayelah pads penyakitnyn. Hal itu ditunjukkan pads kutipan nati!Si berikut inl: 

(tl!lvlfo?, i><lvlf~ ll!t". :bt:: 1..-l;t'if~'ll!T, < Clttt~'.-,'t 
::1;. . . . . ) 
(gqnhgc-ij, 
usaha-lmp 

ganbari·m(J.tU. Watosbl 
berusaha-Pol. Soya 

,l£g chfkai-lttMI. 
Top bersumpah-Pol 

-ttekoto ... ) 
benuli 

(osaha!, alum berosaha. Saya bersumpah. Tidak alum maayelah ... ) 

Berdasarklln strategi kesontunan B & L, S bertutur menggunakan strategi off 

record, strateg:i 12: samar~samar (be vague). Dengan bertutur secara samar, S 

membiatklm H untuk menyimpnlknn sendirl mal<aud tuturannya. Dengan 

demikian ancaman muka H akibat nasihat S menjadi berl<umng. 

4.2.4.3 Strategi 1: Give Innis: Bentuk ["':J!Unl•uru •hikanal] 

Data (24) 

Shinl!ii 
perkembangan 

Q shl-1< 

Q osokusuru 
Ace memperlambat 

ngyami Q 

Ace melaknkan-Imp lresusahan Aec 

niwa kunren 
Top lntihon 

UniYersttaa lndorte$Ja 
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shige,ki.suru vOni suru shilranail 
memicu supaya melakukan banya 

"Uutuk meoghambat penyakitnya baoya bisa dilaknkao deogao 

herlatih yang akon membnatmu meoderita." (p.I77: 12 ff) 

Sltuasi 

Diluturkan oleh Dokler Yamamoto 1repada Aya keliko mau keluar dari rumah 

sakit. Sebelum pulang, dok1et membetitahu kondisi Aya yang sebenamya supaya 

la man berlatlh melakukan segala sesuatu sendlri agar perl<embangan penyakltnya 

dnpat dihamhat 

Yamamoto Sensei 

Dok1et Yamamoto 

filii< IJ::f>;::. ~ i'iil>-=> "t"l.>. Ji!. < l'ifJ: I;, f.!:~ '• 

jl!ti9>i!< T91>:1±1Ql11U ~_, "t"!llii"Jiillti :f> J: 

2 !>:T§ L,tJ>t.;;v 'J 

[WilJ'UiaJ-naru koto wa attemo, yoko wa narattai. 

Shinkli o osqkuswu niwa lctmren o shite rrayami o 

shigekisun!. yiini sum shikonail 

M<Oidpnn ada bal-lud yaag memburuk, lidnk 

akao membalk. Ua!gk meoghamb!t l!l!lm!kilof! 

bam bisa dilakaknn deuan herlatih. yang 

akan memicu pderitaan. 

Mendengar dokler berkata seperti itu, dalam hati Aya bed<ata: 

(Menderita kesusaban yong amat sangat.. tetapi terima knsih karena diheritabu 

yaog seberuunya. Bagaimana sehaiknya saya hidap, jolan menyempit Teda~ 

letapi dengan merangkok pun, melihat ke depnn, menuju hidup. Tidak boleb, jika 

mO!aS8 ragu-rngu.) 

Pade data (24) S mengungkapkan perintabnya seeata ddek lungsung 

(dalam bontuk penyataan) dalam bontuk [-suru shilranai 'hanya dengan 

melakukan ... snpaya .• .']. Di dalam sumber deta tidek ditemukan situasi 
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percakapan antara S dan H, han~a ditemukan tuturan direktif yang disampaikan S 

kepada H seperti terlihat pada kutipan berikut ini: 

i!!!rr '>:>!!! < T '.> h: f;JJ!JII!II! '>: L -c t!!i '>:iii' Jilt' :Q J: 5 f~ To Lt>•t..:1 'J 

Shi11kii 
perkemhangan 

g shi-le 

Q OS9kuswy 
Ace mernperlamhat 

naygmi Q 

!liJi!i! /ggzro! 
Top latiltan 

Ace melakukan-lmp penderitaan Ace 

shilf&kburu VOni ~ shiktmai] 
memicu supaya melakukan hanya 

"'latuk meugllambat peuyakltnya hauya blsa dilakukan deugan 

herlanh yang akan memboatma menderila.~ 

Dari data ter.;ebut terlihat bahwa S melakukan direktif secara tidak 

langsung; S menyuruh H untuk menghatnhat penyakit:nya. hal itu disampnikannya 

melalui ungkapan [shinkii o osoku SIOU] 'mernperlamhat perkernhangan'. S 

menambabkan bahwa untuk melakukan hal itu (osolu suru 'memperlambat'), H 

hanya bisa melakukannya dengan """' {lunren o shiteJ 'melalrukan latiban'. 

Bentuk [-.,.. shlkanoiJ bannakna 'bauya .•. '. 

Tetap~ kemudian S memheri infurmasi kepada babwa ope yang diperintahkannya 

[shinkii o osolu suru niwa kunren o shite] 'melalrukan latiban untuk 

memperlambat perkernbangon' itu okon herakibat {mzyami o shigeklsuro] 

'memicu penderitaan'. 

Berdasarloln keseluruhlln tuturan, S ingio menyumb H untuk melakukan 

apa yang diperintobkonnya dengon cara memheri H heberopo petunjuk atau isyarat 

(hints); S herbarap H depot memabami isyorat ter.;ebat sehingga H depat 

menginterpretasikan ape yang dimaksudnya. Maksud tuturannyo bukon hanya 

sekudar memherilahu kundisi H yang sebenomya, telapi juga member! peringaton 

kepode H untuk beriatih melalrukan segala sesuatu dangon keterbatasannya 

Dengan dataikian H tidak merasa diperinlah. 

Berdasarkon stralegi kesantunan B & L, S menggonokon stralegi off­

reccrd, stn!tegi l: memberikon isyamt atau petunjuk (give hints). Molivasi S 

menggonokon strategi bertutur secara tidak langsung adnlah babwo dengan 

Unlvendtas lndonMla 
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memberitahu kondisi H yang bwuk tidak akan membaik, S ingin H terpacu untuk 

melatih dirinya. Dengan tuturannya tersebut S berhasil membangkitkan semangat 

hidup H, yang ditunjukkannyu dengan mau berlatih. H memabami maksud S 

sebenamyu adalah memberitahunya bahwa untuk memperlambat penyakitnyu H 

harus berlatih, dan itu sangat sulit. Lebih dati sekedar memberitahu, makand S 

sebenamyu adalah menyuruh H untuk berlatih; dan latihan itu akan membuatnya 

menderita. Karena itu, H merasa sedih. Namun, kemudian H merasa berterima 

knsih karena telah diberitahu kondisi yang sebenamyu. H juga bemiat untuk terus 

hid up walaupun dangan merangknk. 

Berdasmkan hmdasan kelja penelitian ini, kesantunan S tidak hanyu dilihat 

dari bentuk tuturan dan situasi penggunaannya, akan te1api dilihat juga dari 

tanggapan H. Tanggapan H tersebut ditunjukkan pada kutipan n.uasi berikut inl: 

(t" :::-< -::> €> < , ~ 1..-n'<> t:: 1t .!:\ * ~ II) ::::. .!: ~ ®: :t -c < •h:t ~ ~ 

ll'.!: ?. 
(Sygck,u 
Hebat 

kuntshi-h!!fg 
menderita-Past 

!111. 1m!!:!. !l oowsh,.te':"'-te"'-::-;--;;:-----'·:!fkure!<!J!:·!"te 
Gen hal A«- memberitahu-Ger -rnemberi..Oer 

arlg<!l§. 
terima kasih 

(Menderim kasusahan yang amat Sllllgal, tetapi terima kasih kanma 

diberitahu yang sebenamya.) 

Berdnsarkan narasi tersebut, tampak bahwa H merasa sedih mendengar inful"l!UlSi 

tersebu~ t<:tapi kemudian ia merasa berterima knsih kanma telah diberitahu hal 

yang sebenamya. 

4.2.4.4 lltnllegi 8: be Ironic: Bentuk [-fi! mlrt'll6?] 

Data (lS) 

'-' t . .!j!. < ~.o ? .!: .1\l.:ttf""t'i!.::, lvt.::i>>E>, 1!l-JJ vc ""nit? 
to 
COMP 

omo-eha 
memsa-kulau 
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de kiron 
dapat 

dgkara. 
karena. 

shl-te-minlllg ? 

daryoku 
usaha 
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me!alrukan.(Jer- kalau mencoba(Q) 

-
"Telapl, kam>a jika kama bermaksud login eepat melakakannya, hal 

ltu bisa dilakukan, bagaimaua kalau kamu o:obaf 

(p.75: 2fi) 

Pen:akapaa le!jadl antara Aya dengan temltDJl3'8, !khan. Seat ii>J mereka sedang 

membiearakan rencana kepindahan Aya ke SMA Luar Biasa karena Aya divonis 

dokter mengalaml cacat akibat penyakitnya. Namun !khan sebenamya tidak 

lngin Aya pindah dari sekolah mereka. 

s 

. . 

. • 

f!f!tl~IC:ffltff, ~-1!1. "!', ~ /vi:l:1llf»IJ"'l:!;l;f~ 

<:t..:?:>o t.:':tJ>f>, Hnlll~~? c~;. 4"'* 
"t'Q) J: ? td!i t-Hll.>''"' u~ < -ct"tl'o:> J:, "t' 

>b' !it< ~ .:s ; <: .'!J,Jt !"!""~:;! >.; !v t.:'Jl>i;,' Y!l :h 

1--c ]j.hff? J 

[YOgo gakki> ni lkeba, Aya chon wa tokubelm dewa 

Nakunaru. Dala1ra, kyiishitsu idii ya s!Jji yara, ima 

made 1W yiina kurushii omoi o shinakute sumu no yo. 

Demo, hayaku yarD to omoeba dekiru n dokara. 
doryoku shile mireba?} 

"Jika pindah ke SLB, Ay,....han tidak akan 

mettjadi istimewa. Kareoa itu, berhentilah 

berplldr untuk pindab seknlah atau sema<amnya, 

atau merasa meuderita seperti sekaraug ini! 

Telapi, karena jika kamu bermaksud login eepat 

melaknkanya, hal ito bisa dilakukan, 

bagaimanajika kamu o:oba?" 

Mendengar uoapan S-cban seperti itu Aya di=, dalam bali ia beri<ala: 
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((kuak], pedang menghujam. Dengan lrebaikan S-eban yang 99"11 dan pedang 

yang 1%, bisa menjaga persahabatan lremi. Karena itu, tidak menangis. S-<:ban 

teloh mengajatiku "berpikir"). 

't't. ]\!. < ~.,., ? 1: }jl.;tf:!'t'~ Q i\ilt:il• r,. ~f.J L. "( :1j.fi,f:!? 

~ hgygku J111!!i. 1!!. omo-eba 
tetapi, dengan cepat melakukan-akan COMP memsa-jika 

shi·t!H!!Ireht! ? 
melakukan.Qer- kalau mencoba(Q) 

"Totapi, karena jlka kamu bernlat login eepat molalmkaanya, lull ilu 

bisa dllakukaa, bagalmana kalau kamu eoba?" 

Pada dala (25) tampak babwa S meeyrunpaikau permintaannya secara 

tidak Jangsung (mengganakan bentuk pertanyaan), hal itu terli.hat dari bentuk 

ungkapan [doryo.bi shite mirebdl] 'bagaimana kalau lremu coba berusaba?'. 

Bentuk [-shile mireba?] berasal dari [-te m/111] bermakna 'coba Jakukan .. .', 

kemudian meugalami perubakna menjadi [-le mlreba]; bentuk [-ba] digunllkan 

untuk menyatukan suatu klausa 'jika (tetupi bukan hubungan sebab akibat)'. 

Penggunaan bentuk pertanyaan [-shlte mlrebdl] menyatukan usulan untuk 

melakukan sesuatu. Usuian tersebut diperkuat dengan penyataan aisaan yang 

muncul sebehmmya, yakui [lil!Jta/<u yaro to omoeba dekirzm da/wra] 'karena jika 

lremu bemiat ingin cepat melakukannya, hal itu bisa dilakukan, ... '. 

Melalul tuturan tersebut, S sebenamya menyuruh H mengurungkan 

niatnya untuk plndah seko1ah. Tetapi, pada datu (25) tumpak babwa S 

mengganukan bentuk tuturan yaog tidak langsung (mengganukan bentuk 

pertanyaan); dengan mengatukan babwa kalau memang H sudah bemiat, S 

mengusulkan kepada H untuk mencobauya. Dia menyampaikan maksudnya 

secara samar dengan harapan H dapat menangkap maksud tuturannya yang 

sebenamya. Motivasi S bertutur demikian adalah karena sebenamya dia tidak 

ingln kehilangan Ieman, namuu ia juga ingin menunjukkan babwa sebagai ternan, 

Ia letup mendukung apa pun yang telah direucanakan H. 
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Berdasarkan strategi kesantunan yang diajukan B&L, S menggnnakan 

strategi bertutur off reco-rd~ yakni strategi 8. yakni menggunakan ironi (he ironic). 

Dengan menggunakan ironi, S berhamp H dapat menangkap maksud tuturan yang 

sebenomya adaJah kebalikan dari yang diunglalpkannya. 

Mendengar S bertutur domikian, H merasa tersinggung. Ketersinggungan 

tersebut ditti.Jijakkan pada kutipan nw:liSi berikut: 

tttt-~ 1::.. JJ'Ifi'!li!fl: a a., tt. 
gagag-n 1!1. 
(l>wzyi kuak) COMP, 

(kuak, pedang menghujom) 

katana Ill! 
pedangNom 

tsukisaw:Ufl. 
menghujom-Past. 

Berdasarken ruuasl tersebut, tuturan S pada (25) dirasakan H seperti [katana ga 

lsukisasatta]'pedang mengbujarn' sebingga dapat diinterptlltasikan bebwa H sakit 

hati mendenganoya. 

Berda.sarican landasan kelja penelitian in~ nilai kesantunan tidak banya 

dilibat dari beutuk tuturan dan situasi penggunaannya, tetapi dilibat juga dari 

tanggapan H; dalom situasi tersebut, walaupun S menggunukan tuturan yang 

santun (disompaikan"""""' tidak langsung dalam beutuk saran), namun H merasa 

seperti !erhujam pedang mendenganoya. Meskipun demikian, pada naJ11Si 

sehuijutnya disebutkan bebwa: 

s-'>~ /vi1):1!.:1!.%Q)1il t... a 1:: -%Q)JJ'''- :.li:ffH:i*.o:J ::_ 1:: »•-efl: <'>. 

tt:n>€>lli!l:t-et;:t>>-:>t.::. s ~:>~!vt;t, t.>t~ t...;::_ r~*--'>J l::ii'kk -c 
< ;h.tc., 

/khan no ltyiijiikyii piise111o no yasashisa /Q ichi piise111o n<> ka/IJ11(J de, 

yfijii Q tamotsu /o:Jto go dekiru. Do1rara namida wa denakatta. S chan-wa. 

watashi-m [/«mgaero]..ro ruhlete kure-ta. 

(Dengan kebaikan S-cban yang 99% dan pedang yang 1%, bisa menjaga 

persahabatan kami. Kareoa itu, (saya) tidak menangis. 8-cban telab 

mengajariku ''beqlikif'). (p. 75: 8ft) 

Berdasarkan narasi ternebu~ dangan mengingat kebaiken S selama in~ H 

tidak menangis mendengar ueapannya; H rnenl!<a telab diajari untuk berpikit. H 
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dapat menangkap maksud tuturan S yang sebenamya, yakni bohwa S tidak ingin 

ia pindoh sekoloh dan H merasa S teloh mengajarinya berpikir. 

4.2.5 Straiegi V: Bertutur di dalam Hati: Bentuk (-le kudasal] 

Data (26) 

(v<~ vo MiiOQIT.lf:J:~IP<: < t:O <!! ~'). 

l.imliro nggqmeru no !fa 
<Iangan tajam memandang Gen Top 

vame .. fe kw/gsai. 
berhenti-lah-Imp 

"'lerhentllab memandangb deagan tajaml" (p.74: 4 ff) 

Situaai 

Penoakapan tetiadi antaia Aya dan ibunya ketika mereka membicarakan 

tentang rencana ibn memindohkan Aya ke SMA Luar Biasa. Aya mengajukan 

alasan untuk pindah selrolah. tetapi ibn menolaknya dan meminta Aya untuk tetap 

pindoh ke SLB. 

!IIH!l 

Aya 

Aya : 

a ' 
Haha 

lbu 

llllil! 
A.ya 

Aya : 

fb81bll.l~rolln'£ < t.;:""'~'o, J 

[/<yQshitsu idil no jikan ga nagalamatteiru] 

"Waklll ualuk pindab sekolah menjadi maadur." 

r :f.lllfli:J:Jl<ili c~ <~> iliillll"'-~ nlv 1:'4i!!~"'-frlt J • 

[omae wa tokii jaa mendO mi-lrire-n de yago gakkii e lire] 

"Kamu jaagaa pasiag-pusing memll<irlma SMA Tokyo, 

plndab ke SMA Luar Biaaal" 

~.h:l ;:/<~llli!OQIT.lf:l:~!P"( < 1::<1! ~ '• 

[.!iroiiro nagamery no wa yamete ky,dasai.l 

"Berkentllab memandaDgk,! deogan tajam!" 

Pada data (26) S menututkan direktif dalam bentuk H• kudasai], tetapi Mun!ll 

ter.;ebut benya dituturkan di dalam hatinya. Berdasarkan -egi lresantunan B & 

Unlvemltaa tndonesla 
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L, S menggunalo!n slmtegi kelima, yakni bertutur di dalam bali (off record) 

karena jib diruturkan secara on record~ ha1 ini akan membuat H terancam 

mukenya. Motivasi S menggunaken strategi tersebut adalah karena H dalarn 

keadaan marah. Kemarahan H ditunjukkan pada kutipan narasi berikut: 

{!J!!If!l.lf!J. 
kemu Top 

mi-l:ire=!! ct. 

tO.kii 
SMA Tokyo 

mellbat terba!as jangan 

Jl.i!gg 
luarbiasa 

gg_W 
sekolah 

ll !!::iJ 
ke pergi-lmp 

"Kamu jangun snaa!Husab memlklrkan SMA Tokyo, pergl Ire SMA 

L<tar Biasal" (p.74: 4 ff) 

Penggunaan sopaan (omae]'kemu' dan bentuk [ike]'pergi' dalam situssi tersebut 

menunjukkan bahwa H bertutur dengan kasar setelah Aya memberitahunya bahwa 

waktu kepindahaunya ku SLB ditunda. lbu tahu bahwa Aya tidak mau pindall dari 

SMA Tokyo, karena itu ibu menyuruh Aya agar jangan memikirken terus SMA 

Tokyo dan segera pindall ke SLB. Melihat H marah, membuat S tidak berani 

membantah lagi. Karena itu S hanya berketa di dalam hati: 

<'-"" ::!'P Mi!O<i CI)I'J:~!I_n: < te: <!: ~ '), 

Jirqjir<?. nagameru 
Dengan tajam melihat·Ind 

!& lfiJ. yame-te /g!dasai. 
Oen Top heritenti-Ger toloug-lmp 

"Toloog berbenli memandangka deogao lajam!" 

Terhadap dala terse but tidak dapat dijelaskan mengenai tanggapan H karena sudah 

jelas. Dengan strategi diam, tidak ada tu1uran yang muncul dalam peroakapan. 

Tuturan itu hauya ada di dalam bali S. 

Unlversttu lndone3ta 

L 
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BABS 

SIMPULAN 

Berdasarkan basil penelitian teffiadap novellchi Rittoru no Nomida (2005), 

dilemukan lima strategi kesantunan untuk menyatakan direktil; sesuai dengan 

lima sttategi bertutur yang diajukan Brown & Levinson (1987), yakni (1) bold on 

re«!rd (sttategi langsung); (2) on re«!rd (strategi langsung) dengan l<ompensasi 

lresontunan positif, (3) on re«!rd (sttategi langsung) dengan l<ompensasi 

kesantunan negatif, (4) off record (strategi ti<lak langsung atau samar-samar); den 

(5) bertutur dl dalam lulli (strategi diam), artinya penutur lidak menyampalima 

direktif. 

Kelima strategi tmebut dijabarkan dalam empat belos substralegi, antara 

lain: (I) bertutur langsung (bald on r<Ci!rti); (2) be!janji (promise); (3) melibatkan 

penutur den petutur dalam aktivitlls yang sama (include both S & H In the 

activity); (4) mengungkaplom penyangalan terhadap minot petutur (intensifY 

interest to H); (5) memberikan alasan (give reasons); (6) menekankan kepedulian 

penutur ata.s keinginan petutur (assert or ~e S's bwwledge of and 

concemfor H's wants); (7) memberi petutur badiah berupa pujlan (give gift); (8) 

menggunakan per111nyaan atau pagar (question, hedge); (9) impersonalima penutur 

den petutur (impersonalize S and H); (10) bertutur secara tidek langsung 

konvensional (be convenJ/onolly Indirect); (ll) bertutur tidak lengkap (be 

incomplete, use ellipsis); (12) bertutur samar (be vague); (13) memberi isyarat 

atau petunjuk (give hims); den (14) menggunukan ironi (be ironic). 

Berdasaikan tinjauon temadap beberapa penelitlan terdahulu yang sama­

sama mengkaji strategi kesantunan direktil: tidak saya temukan penelitian yang 

mengkaji strategi kesantunan tindak tutur direktif di dalam novel. Karena itu, basil 

penetitian ini dapat menjadi bahan pertimbangun untuk penelitian selanjutnya 

(dengan somber data novel bahosa Jepang yang lain). den dapat menjadi baban 

perhandingan untuk penelitian lain pada nwab yang berbeda, misalnya drama atau 

fiire. Tentuan sttategi kesantunan direktif dalarn novel /chi Rittoru no Namida 

(2005) dijabarkan dalam hagan berikut: 

Figure 5.1 strategi Kesanluan Tlndak Tltmr Direldif dslam Novel 
Berbabasa Jepang 
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Keterangan: 

!. Straregi Jangsung (bald on record); 

!!. Strategi langsung dengan kompensasi kesantunan positif (positive 

politeness), terdiri atas substrategi: 

(3) mengungkapkan penyangatan terhadap minat petutur 

(inJensify interest to H); 

(8) berjanji (promise); 

(9) menekankan kepedulian penutUr atas keinginan petutur (assert or 

presupposeS's Klwwle<W! of omi ccncern.for H's wanls); 

(12)melibatkan penutur dan petutur dalam aldivitas yang sama 

ljnc/ude both S & H in the activity); 

(13) memberikan a!asan (give reasons); 

(15) memberi petutur badiah berupa pujilln (give gfll); 

Ill. Strategi illngsung dengan kompensasi kesantunan negetif (negative 

politeness), terdiri atas substrategi: 

(I) bertutur secara lidak langsung konvensional (be conventmfllllly 

indireci); 

(2) menggunakan pertanyaan alau pagar (q!U!stlon, he4ge); 

(7) impersonalkan penutur dan pe1UtUr (impersonolize S omi H); 

N. Strategi tidak langsung a1au samar-samar (off record), terdiri atas: 

(I) memberi isyaratamu petunjuk (give hints); 

(8) mengganekan imni (be ironic); 

(12) bertutur samar (be vague); 

(IS) bertutur tidak lengkap (be incomplete, use ellipsis); 

V. Berututurdi dalarnbati(diam). 

128 

Berdasarkan bagan tersebut, dapat dikemukekan babwa strategi kesantunan 

direktifyang ditemukan di dalam novel Ickl Rittaru no Nomida, antaralain: 

A. Strategi 1: Bald on-R£card 

Strategi bald on record yang digunekan adalab strategi yang disertai 

deogan upeya-upaya penyelomatan muka (Cases of FTA Oriented Bald on 

Universitas lndooeela 
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Record Usage), Untuk mernperlunak perinf1lh tersebut digunakan partikel 

akhir kalirnat yang berfungsi fatis, misalnya [ne] dan [yo]. 

B. Strategi II: on-record dengan kompensasi kesantunan pesitif 

Strategi on recard dangan lrompensasi kesantunan pesitif 

direalisasikan dengan cara: (a) memberi alason; (b) beljanji; (e) memberi 

pujian; (d) memberi kebebasan lrepada petutur untuk mengambil 

keputusannya sendiri. 

c. Strategi m: On-record dengan lrompensasi- negatif 

Strategi on record dengan lrompensasi kesantunan negatif direalisasikan 

dengan cora: (a) bertutur lidak langsung; (b) menggunakan pert1myaan 

atau pagar; (c) menghindari penggunaan 'saya' dan 'kamu/Anda'. 

D. Strategi IV: Off-record 

Strategi qff record direalisasikan dengan cara bertutur lidak lengkap, 

samar-samar, memberikan isyarat afllu petulljuk. dan menggunakan ironi. 

E. Pemilihan strategi kelima, yakai bertutur di dalam hati direalisosikan 

dengan cara diam, yakai penutur tidak menuturkan FrA. 

UnWer&Haa lndonala 
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1. r ... .!j!.< rr~·k 1: ii!li'li"" <> J: .,J 

[HQ]!Oku ikan to d>ikoku swu yo] 

cepat·lnf petgi tidakjika terlambat-lnd Prtld akhlr 

Jika lido~ pergi secepataya, terlamball 

(P. 15:2 rr) 

Lamplran 1: Data 

lillllll:ii: Dituturkan o1eh ibu kepada 8llll!<cya. Aya. Ia mun<:Ul di genkan (semmbi rumab) 

dan terk~ut melibat auaknya kembali lag! -Ia!! belougka! seko!ab. Ia meng.ira auaknya. 

tdllh ketin~ suatu banmg dan ~~ lagi unlllk mengmnbilnya. Ia menyuruh 

auaknya.<epat;:epatpergl lagi kanmajika tidak,- taiambat 

2. r ::n;;:f!i<oft"'-fl'~·~~ '~' "' 'h•kt>; 
K.ore wa isha e ikanyaoikan wa 
lni·Top dokter ke pergi barns Pl1k 

llli barus pergi ke dokter. (P.15: 8 IT) 

$ihmsi: Dituturkan oleb ibu kepada auaknya yang teduka para& """""jatuh. In scgera 

membersihlmn dan>b pada muka auaknya. dengan banduk dan scgera .._u ~unya 
yang lmsab, membalut luka dengan p!esler, dan m~ naik ke dalnm mobil Anaknya 

banya~.ddakdapatberl<ala-

3. f"t" t.. ilE&~l!ffi"t"ll: 15 1l>;; ''' C'l' k, 

Defll(), Aya wa benJ:yo ga de!i111 kara iijon. 

Teblpi. AY11-Top belajar-Nom dapat i:anma bail< Q-Tog. 

Tetapl, A~a blsa be!ojar bpkan? (P, 16: 12 ff) 

~*(/)::. ~ l:l:lifll: t~'l''*'i:!Eh>ltl;f> ,, '· 

S1Wrai no kmc wa sukina gakka o ikas-eba fJ. 

M-d-Acchal-Top suka-Oenmdpelaj .... ·Ace--.Pro balk. 

Seballmya ....... raatkau pe!ojamu yaug dbukai (P. 16: 12 ff) 

~l!i:<l!f.!.;l!:tt~><;,Ua<Jio "";< ?'- t,. ~ ,\,, 

Elgo ga tokui dakara telteiteld ni masulli.shirl n. 

Bahasa loggrts.. Nom utama-Pos karena seeara sempurt~a menguasai-melakukan Prkt 

Karena babasa Joggris uttun' lmasailab seeara sempuma.. (!. 16: 13 :ff) 
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#!lli!<tlilll!ill!fl!!i>•~ i'!"' I; lll:l~ll:-:> J::. 
Eigo wa kt:Jkusaigo dfilitra kittc> ycr/cu nlttJtsu yc. 

Bahasa lnggris·Top babasa lno:masional·Pos kan:na pasti befguna Pr1ct 

(Lanjutan) 

Kar<na babasalngeris babasa ID!ern8$lona~ past! bcrguoa 1!10! (P. 16: ll ft) 

f;l:'lflllt "~"' -c l>~'"" vf.t~ •»·~ ... J 

TaiikH ga ichi deatte mo kamawanoi kara ... 

O~Nompmema.PosGerundmes'kipun ~Neglwula. .. 

Mt5ldpoa olobrago pertama (paU.g dlsakal), lsk pedal!... (P. 16: 141l'J 

Sitnasi: Ditu1wlam oleb ibu kepada aoaknya ketika anakllya meDIII!gis menl1api 

peayakitnya yaeg <livonis dokler mengalami keltuobtll1lill pada syamf motoril<!eya 

seltinsga hilang keseimbangao. 

4. fill[-!!1.1;~/v. -~; .. .,1;~~/vj 

Aya<lum, eho!!O,......; D 

Aya seb<mtar duduk·lnfPrtld akhlr 

Aya, dadak sebeotarl (P.I&: 8ft) 

~: Ditu1wlam oleb lbu kepada Aya sehabis mabo malom. Ketlka ltu selosaj 

membereskan sisa makan maJam. Aya hendak naik Ire 1antai n. Aya tne11lSa tedtejut 

kan:na n'ba.U'ba lbuoya menyuruhnyaduduk dellgao ~ab ..nus. 

s .... -!il:!!!llil~:: 'jl)•J 

... ld!ida byiiin e ikll ka 

sekeli RS ke pergi Q 

MaukohperglkeRSsokaii?(P,JS: lift) 

~: Dltuturlom oleb ibu kepada Aya sehahl> malom malom. Ketika 1tu se!esai 

memhereskan sisa mabo malam, Aya hendak noll< ke lanlai n. Aya IDe!!ISa rerlrejm 

kan:na n'ba.u'ba ibunya meayuruhnya daduk deopn wajah serius dan mengaja!mya ke 

rumahsokit 

6. rcr ~"l'~ * 1,. .< ~ J • 

CT o yarimaslrf) 
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(Lanjutan) 

CT Ace melakulr.an-Pol 

"Mari melakukan Cf!" (P. 20: 15 IT) 

~: Ditutm!ont oleh d_, kepoda Aya _,me- """gkalatt pemeriksaan. 

Dla meminta Aya unlllk melakulom cr (Cmnputerized T"""W"J'hJtr""'" unlllk melihat 

bagian dalam kepalanya. 

1. fill!&, !if< t>~•o!>< t,t..:o•J:, 

Aya;, ilakumokayukumonaiyo. 

Aya. salcit..Jnfjuga gatal-hlfjugo tidak Prtk1 okbir. 

Jl.liQ)'I'~oli!i!J ~ ~~ l., -c Jl.<'>l!lktleil•l;t.IJ 

AtDma no nata o wagiri nl slrite-mi.nl 

kepala Gen dalam A«:-bulttt sa: 
"'Aya, tldak sakit ataupun gatal ! }{arena hauya mesis yaug (meoeobs) memotoa.g 

bnlat bagiaa dalam kcpala." (P .21: 2 iT) 

~:DitutmlontolehlbukepodaAyapadawek1u!llllllmelakukaocr..,.... 

s. fliJir11:fJ:lr '--e, ~;....., C~"'C\1 ';h.t;f\. '\t 'J:J 

Ugaka-naide. jilto ne-le 

B«genll<-j"'gan, teros tidllT>G<r 

.. Jangau bergerak, sebsikDya terns bertnning!" (P. 21~ 7ft') 

yo. 

par.ekbir 

Siwasi: Ditu!nrlam oleh- kepoda Aya pada waktu mau me- CT-scan. Dla 

meminta Aya untuk tidak. bergemk. 

9. • .• l!;f&€>.,!£J,.Q)ill!l!l~/vQ)A!J':~tttrt!:f.t>'J:? I~ •l, ;/JIO.i!->"Cr<'!>• ''• 

Harra nara t.nib<imi no A:ya...rar~ no jinsei o kutU wasena()'Ontt>, chikara nl mtte i:udasalb) 

~ ibamt l<u!!eup Geu Aya Gen kehidupan Ace me!lg11C1lllkan tidak - •l, tenaga 

menjadi-Oer tolong-lmp b} 

Dolder mentinta agar Ays tidak meugacaukao kebldupannya yang bagaikaa bunga 

yang maslh kun<Up", dan toloog benemaogatl" (P .21: II fi') 

~: Ditutm!ont oleh 00k1er kepado Aya wlllk bersem- walaepiQl mengldop 

penyakit yang serius, dan karenanya ia hams banyak minum dan minum obat. Selain itu 

karen& ia juga masih sangat muda. 
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(Lanjulu) 

10. r 4-a 1;:-~o%o:>!ll-[!ll* "t'JE<> 1:ft' <, -t:;: "t'/<X-7" 1->l'-JvQ)J<;;<o:>lil!l\l 

~T'OJ 

KyO wa kltikiro saki no keen made hashitte thl. &leo deb~ no rensh/J o SU1'U 

Hmi ini-Top saiU kiloujung-Gen taman $lllllplli·Pos Jari.Gerp<rgi-!nd. Sirudi baskedlall­

Gen latiban-Acc mel.akukan-Ind 

"Rari iDllari 1 Km sampal ujuogtamao.Disaua latifum bola basket." (P.22: 9fT) 

llill!!;;: Di!utwlcan oleh guru kepada semuamutid podajom olah- (JaiV.. no jiktm~ 

ll •••• l)l/vl;! >? '"!'>?1:;1j.J: 5. 
Ganbatle yat-te miyij 

~.(Jermefakukm.(Jermenooba-Pve 

Coba la!mlaul denpn semaagat! (P .24: 10 ffl 

~ D- oldl guru kepada Aya poda jam ... (shaiwi nc jilrun). Karena Aya 

mengidap"""" penyal<it yang menyebabksnnya kebUangan keutimbangan dan tidak hisa 

heraktivitlls ....,. 110nnal, ia scring diejek ~eman.-.. dan orang..._ di sekil!uuya. 

Menurut guru terul>ut, diolok-<>lok pun salah SII!U peogalaman yang balk untuk 

llle1lljlellrua dlri. Ia berhamp deogan ke1ekonan belajar poda - roenjadi routid SMI', 

almn menjadilum Aya semakin mampu. «Mulai sekarang tidak ada kala terlambat," 

kntanya. Jadl, iameminta Aya melakukm (segala -) dengan semangat. 

12. IH~~'l'!l't !!!.-> 'CI:J;''Itt..:''· 
Jil:nm Q foM to omat-te wp fkenai 

Sendlri·Aa: kemlllangan Comp berpiJdr..Ger ddak boleh 

Tldak boleb memlklrklln kemolangan dirlsendlri. (P .31: 4 ff) 

~ Ditutmkan oleb ibn kepada Aya ketika merut5ihalinya untuk melupaken. 

kehldupan IIOOI1lll temiiiSUk sekolalmya yaag selowng, Karena jika tidak, hal itu alum 

memhuat Aya semakin mendutita Meillpakan kebidupan "'kolah sekanmg. bukanlah hal 

yang mudah. Menerima keterbamsan dalmn aktivitas sehari-bari ds:n pembedaan dari 

anak lain, den mungkin kemalangan ~ Tetapi, scUap onmg mempunyai ...dlrl­

seD<liri. Aya harus bertalum dan terus b<rtalum. Aya membenarl<an pendapat ibonya 

bahW!l scUap """g mempunyai masalah beri>eda yang membuat dlrinya tidak bahsgia 

dan tidak puas. [)an untuk mengataSi penderitruumya. setiap onwg mempunyai t:anl )"811& 
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(Lanjulan) 

berbeda juga. misalnya dengan temp semangat bekerja seperti ibu dan mempunyai 

semaogat ontuk tetap hithJp soperti tebd Aya. 

13 ..•. fJHlt'>i::r<l!ll\..'C, -!fi:J,.I!liV:I< \..~ ? ..... 
[Now yasuml o riyfJ shit~ ichldcl!)lllin shlmashO. 

musim panas liburan ~Ace pemaufaatan meJakubm..Oer, sekali opnamc melakukan-Pol 

Dugan memanfatbo Uburao muslm paiU\Sw Ayo lakukaa opuamesekau·"' 

(P.Jl: lStr) 

~ dltuJmk.an oleh dokter Y.......ro kcpeda Aya ketika l1l01l}'Ullllln untuk 

mel!knk.m opname. Swt itu menjelmg musim ~ dokter membujuk Aya agar 

metW~nfitatkan liburan tenebttt. Tetapi Aya be:rusab.a mwlberikan alas an \!gar opname 

tt:rsebut tidak dilakukan pada saat 1ibumn musim panas karena dia sudah memiliki 

-lalu untukmeogisi hbll1ll!!llya. 

14 .... 1!1~ ~'l'tl!ilt i: \.. 'Cv'< J: ; I~J .... 

kt>erl 'llnyiiin- 0 shlte /kuyen;] 

PuJang.lnfpada opname prosedur-Acc mel.akuJcan.G..- mulsi agar-Imp 

Wa:ktu pulaog. motaUab urus proseduropumenyaey. (P,32: J.S fr) 

~ Dituturlom oleh dokler kcpeda Aya ketika berlrunjung untuk terapi. Dokler 

mwninta A)'3 untuk opname pada libunm musim panas den seg,era mengurus 

persiepllllllya. 

15 .... I! lvft,l-15 f.;:;:, 1: -et.t-i'llili" lvt.:: J:. .. .• 

t.lomw chiisana .taro demo kmruram hanastJ. n dayo . •. , 

Bagaimana kecil·lnd hal meskipun pastikaB biea!ll Pttld be Pttld llkhlr 

Sek<cllapapunHu,blcaralah! (P.33:9ft') 

~: Dltulurlmn oleh ibu kcpeda Aya ketika menasibatinya untuk tetap mel.okukan 

opname seperti saran dokter. Secara 1idak langsung ibu menolak permintaan Aya yang 

ingin mengikuti Jibunm musim panas. Ju meminm Aya untuk lebih memikirkao 

k--dansegeramempersiepkan ~keper-opname. 

16. [ .... Jllljl.;~<;!!,..,t.:(:.\ll:iliiV..:i!>• .... , 

Yaji go r:rltaTa denwa shffl(1$a/ . .... , 

Koper-·Nom od4-Cnd relpon me--1nf.lmp .... , 
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.w ••• *Kalan ada pel"'n, 1elpou saja! ••• , (P .34: 5 ff) 

11. folM.€itk!:J!Ikt.r~t.tJ:J 

nani 1M shinpoi sen to ganbori na;yo. 

apapunj-ld!awa!irdm~-lnf-lmpPnldokbir 

Janpn --· •po pan dM .,..,..,.ogotlohl" (P .34: 5 ffl 

(Lanjnlu) 

llillllld: Dilutntlom olelt bibi k<poda /!o.ya ketika menjenguknya di rumah sakit Dia 

meminla supoya Aya 1e1llp kuat dm b=emangat untuk 1e1llp sembuh dm jaogan segan· 

segan meminta ban1wmi«lpadllll)'ll. 

18. iliH!l, ~IN!f;h.J:, ... 

Aya, ganbare yo. 

/!o.ya. b<ljwmg-Jmp Pnld llkhlr. 

Aya, berjllllllglahl (p.38: 13 ffl 
llillllld: D-olelt poman kepoda 1\.yo ketika """'jenguknya di rumah S!lkit. Pia 

meminta Aya untuk bersetrumga41alu menyuruh Aya mrtuk meminta sesuatu kepadanya 

yaDg alam ia hawu pada knnj- berilwlnya. 

19. f*;;!liU.-> '• ... , lll!t>•e.lll!"-1t~•->it:<D J .••• 

Honga hoJ!tiL ... , mae kara ycmJ..talr.atta no. 

l!uku-Nom ingin. ••• , sel!elumnya dari membaca-ingin-Past-Pnld llkhlr 

"'ngia bako. •.• ,(-h) login memba<aoya dari du1u1" (p.38: 13ft') 

llillllld: Di!Uludom olelt 1\.ya kepada pamllf!llYil ketik.a dia ditaWBri pamBf!!lYil untuk 

meminta sesu31U kepadanya. dan dia memiota buku yang berjudu1 "kan.ashimi yo 

lwnnichi wa" kmsegan Sagan yang sudah lama diingiakannya. 

20. 9 F>t!"91:1:1: -ct:kW"t'T-:>"t"! ... 

Rlhabirl wa ICitemo toi:letsu de:su-tle! 

rebabilitasi-Top saogat peming-<:op-Po1 

"Rebabllltas1 .. "PI pealing!" (p.4l: 4 fi') 

llillllld: Di!Uludom oleh dokter Ylllll!IQlOto kepada 1\.ya ketii<B melakulmn tempi. Ia 

menge1>kan be1llp8 pentingnya rebabilitasi untuk ornng yang ijdok llOllllal. 

[. ---
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(Laojutan) 

2!. .... il!lfH!H;t, ''"'''?!~ l--c .e:-'ll!t~-"-vft:IH,ll'i-> -err<. J- H;t1ir-;<" 

~-7-llijlo:L--c, J\\l:f:ll-'.!:-?lt, li!:~i"'.>. 

.... Kyqukasho wa, b(ll'abanl nl shile lrit:suyou:na peeji dake o motte ilr:u.. Nlilo wa 

ruu:z:tYiifwatsu ni shire, midashi o m.tkele. kubun S1IJ'U. 

Buku pe~amn Top, !ICIIk dmgan me!alrulom Ger perlu ha!mnan lrmya A<l: memhawa 

Ger pe!l!i Calatan Top loose leaf jilld memllih Ger, judul Act --Ger, 
peml>tlgianmelalrubn-Jnd. 

bolw ~"~!""PO, -lah halamau )'IIIII pcnting saja. Catalan, plllh aalll jllld 

l_,l!f!f, beri label, laknkan pernbaglaa. (pAS: !3 ff) 

JiJ!1!J!1t Ditunnkan ol<h ibu kepada Aya k<tika mereloi bcrlemu dengaa guru scusal 

upucma pembolowt tabun ajaran baru. lbu meminta Aya Uu1Uk tidal< me!alrulomlu!l-ha! 

yang merepotkan dirinya sendiri mengingat kondisi Aya yang tidak. normal. Misalnya, 

membawa buku pega!l&1lll scperlun)'ll 

22. :tu<:--l:t, '!'~ tfil•&, Jilll"il•lt <>?:" ,;> O)f~Po:>l<:ti'::t '5. 

Kabartwa. handbag lara. Mia nl kaUruzuA:ht no kanti ncni kaeru. 

Ths Top, lumdbag karena, pundak Datmeugpn~lnd bahan Gen fin8an Gen Dot 

menukar-lnrl 

Karua tasnya luuulbag, dan dipntnDgkao di puodak, meskipun hahannya riagaa, 

tubr! (pA<i: 1 ff) 

Situasi; DiWturkan oleh ibtt kepada Aya ketika mereka bertemu dengan guru seusai 

upacara pembukaan tabun ajarao baru.lbu meminta Aya untuk tidak melalrukan hal-hal 

yang merepolbn dirinya sendiri menginpt kondisi Aya y.mg lidak 1IO!tlll1l. Misaluya, -·Ills sekolohnya dmgan yanglebih pm!dis --

23. li!i'!'tt, 9Jlo:> '1" '-' ~~t::il•&, l!!n•&? ,;- Y- '.!:1£:;. !Ill~ I;tttifi.WM!t L­

'' /"''il>? ,;> "'-.,:filllli"<'> .... 
Tsuuga/al wa. asa no rasshu mr kiken dahua, ie h1l'o talaishii o tsukau. Kaerl wa 

joWr.you htmdan shite. ha.ru ko takv.t;hii o rJyQu swu 

Pulang pergi sekolah Top, pagi Oen jam padat Top babeya knrena, rumalt dari taksi At< 

menggunakan-Ind. Pulang Top situnsi keputusan melakukan Ger, bis e.tau t:ak!li Ace 

pun-melalrubn-lnd 
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(Lanjntan) 

Kort11a pergl ke ,.kolah pag~l"'1!l padajam padat (nuh) berbabaya, dari tuiJlllh 

guoakan taksl. Pulaqgnya tergaatung sltuasi, apakah mengguo.akan bls atau taksi. 

(p.46:2 ff) 

Situasi: Dituturkao oleh ibu kepada Aya ketika mereka bert.emu dengan guru seusai 

upacara pembukaan tahwajaran bam. lbu Jlietllinta Aya untuk tid:ak melak:ukan ba1·bal 

)'8Dll mmpolkan diriJl;ol sendiri .,.,gingat lrondisi Aya )'8Dll ddak nonnal. Miselnya, 

menggnnakan taksi ketika be:rangkat sekolah. 

24. fi&MK!Iil!l!t.l:"l-t.i:>':: 1: ••.• 

[ZetJai nl tmtri wa shlml kMo. 

Paslidenpn~dlri-Topddakmelakukan-lndhal. 

-.. tldak melalolluut balyaag meayusabllao. (p.46: 4 fi) 

~: Dilnlmkan oleh ibu kepada Aya ketib mereka bertemu denpn gum seusai 

._ peml>ulolan tal11m lijll!'llll baru Jbu m<minta Aya untuk tidal< melskukan hal-hal 

yang merepolbn dirlnya sendiri mengingat kondisi Aya l""'& ridak normal. Misalnya, 

ridak llSI!h membayar taksinya lmmra Aye memiliki surat ket"""'88" onmg eaeat 

sebingga die. bisa meoggunakao. fasilitas umum secara gratis. 

2s. ... r 11v. iEfl 1~ ::n€:-.W-c, .-.. 7-''"' l''t':f.l t-... n t--c, :;!:l!ll't''li';J{lt? ~;: 

J;t.J.J "'" 

{Un. shougatsu ni lri:Jre o lit~ heaabtmdo de ()$}!are. shile, genkmt de shah.tin totJayo nej 

Ya, ta1wn baru·Dat inl-Aoo melllllkei-Ger, bando denpn dandan me....--Ger, genkim 

di f<>10 mengambll·P""Prtkl Prtklakbir 

Ya, gunakan ini pada tabun ba~ dandaalab deogan mtr~ggunakan bando, daa 

ambil roto dig<lfk .. , ya? (pA!I: 7 ff) 

Situasi: Ditutw'kan oW:! ibu kepada Aya ket:ika sedang membaca buku merajut lbu 

memimaAya 1mluk memakai cillclnJlli-yang pemab dibuatkacnya untuk Aya ketika 

masih kecil pada --barn, daa meminta Aya dlf<>IO dl genlum (serambi rtllllah ). 

26 .... , bcl~llllil!tl-"C'I'~/v, ... 

[Koro ni chisou shile yari n. 

Koro-Oat malum melakukao-Oer memberlkan-lofPrtkl akhir. 

Beri m.akan Korot '1 

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB UI, 2009



(Lanjutao) 

~: Dituturlam ibu kq.nda Aya ketika nknn makan. lbu mentinta Aya memberi 

makan koro, anjing mereka. dan menya.rankan Aya. makan ba.nyak waktu makao malam. 

27 ..... f-A""t'IJ<<.J;;?I~~:IJV.i!il>'J .•.• 

[hi!Mi de aruku ymmJ tlotyol:. MIJMsai 

sendiriolehbetjalan-lndagarl~Sl!ha ~ 

"lknuahlllah beJialan sendlril" (p.SS: l ft) 

~: Dilillurlam para -l«:pada Aya agar benisaha betj- sendiri. 

28. .... f!li.l'GO>ti:<Dill!!ll""t', !IIIII tAt~ , ;;M,IIlllv ""t':l<l ~ /vt.l.J •••• 

{misesald no tatami rw he:ya de. shu.kwJai shitari,hon o yonde orin ne] 

toko-Gen 11118mi.()en-ruangde, ~oan......w.--, buku-Aco ~be 

Prtki-Pnkl akbir 

"Kerjakan PR atau ba<alah baku dl ruaog- depan toko!" (p.$9: lHf) 

~ DitlltUttao ole!! pemllik toko l«:pada Aya l«<ika Aya o:r-lre klah. Pemilik 

toko ~meogeljskiao .......,yaog lainketikamellUilf&U. Hal ini membwi! Aya 

malu ditegor seperti itu. 

29. .••• flin•-.::#.Uff>i"-'1><1:>1'ol:, l!f<lvi;J;! illilit!E<1:>4r.>l'7-?' '"! 1 .•. 

{nnite ishi hyouji StJ1'U no wo. ahmbaul K(JU/cousei-no na-g a sutarul) 

merumgis-Ger tujum-menUDjukan~Ind..Qen-Top, bayi! siswa SMA-Gen nama-Nom Start! 

"Yaag menuajukkan tllugiaau .adalah bayif JC.atanya auk SMA! (p.61: 8 ff) 

Situasi: Ditorurkan oleh ibu l«:pada Aya 1retika A)" menangis. ~o seperu bayi, 

Ayasenmkinsedihdan~semakln menjadi-jadiseperuanakdombeh-. 

30. .... fiJ'l< 1-! iii<< P>•f.i:Milll.>~•l>!<l':IJT:h.ti>•••lvt:'J:J • 

[naku naf'1 noku-kuroi-naro hqjime-lraro doryclw su-reba ii n da yo] 
Menangis-lnd J .. gan-Impr' menangis-selcitar-jika awal-<larl usaha-melnkakan· 

kalau bail<. 

"Ja!lpa. menanght*1 bartpada menangis lebib balk berusaba dati awall"11' 

(p.7!: Hi') 

Simasj: Dihltwbn oleh guru kepada K-<hao (......, S<kelas Aya) padajam pelajlllllO GC 

(Ei-bunpO don Ei-salrubun) kelika K-<hao menangis ~<arena mendap11t nilal bmuk. SambU 
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(Lanjutan) 

marah, guru melarang K-<:ban menangis dan menyarankannya untuk berusaha dari aW8.I 

lagi. 

31. ''" f$!lfll':l:JI(illjC<;><I?liiilllJ;,.~;h./v~li*&"'--T!tJ .... 

[omaewa tOkOjaa mmdO mM:ire-n de y8go g(J}r.k(} e ike] 

lcamu-Top SMA Tokyo pada repot melihat-Inf sempurna jangao dengan luar biaso­

sekolah ke pergi-Imp 

"Kama ja- repot-repot meUhot pada SMA T~ pergl 1u> Sekelah Luar 

Blmla!"(p. 74:2ff) 

liillll!!i: Ditu1tulom ibulrepada Aya- Aya -gl!juken alt.sanunbJk pi!!dah sekolah. 

Tetapi ibn meoolal<nyadan ..-Aya untuk tl:lap pindah ke SLB. 

n . ... ;:.>u ;:;., illl¢oOJ!:t'\>>tn:: < t.:i!> '• 
Jirojiro nogo:me111 no wa)l(l11leJe bidarai. 

Dengan tajam melihat-Ind-Gen-Tap belhenti-Ger to long-Imp 

M ~ •• toloog berheoti memandaugku denpn tajam!" (p,74: 4ff) 

~: Dilutu!kao.Aya keparla ibn-Aya~uken alasan untuk pi!!dah sekolah, 

tetapi ibu menolaknya dan-Aya untuk tl:lap pi!!dah ke SLB. 

Q.;).J::o ·•• 

Daknra, kylishlfsu-idO va liiii..mm. img;made no yDna kurushii f1l!J£i.u. shi-nalaJ...te l1!!lW. 

!IQJ!2 

Karena itu, lollas-pimlah - mirip lllllllldan, sekmang-sampai~ men)'llld1lam-lnd 

perru!ll~Ul·Aoo melakubn-Neg-Inf-(Jer selesai Pnkl Pnkl akhir 

"'K'arena ltw berbmtUab, jaogau berpiklr antuk ptadah lielas din -.maeamaya. atau 

meresa meodmta seperti sekanng iDi! "'(p.75: 2 ffl 
~: Dituturlaln oleh S-clum lrepada Aya. s-.> tidak langsung ia berusaha menahan 

Aya WJiak tidak pi!!dah sekolah den~ Aya aprlidalc mernsamenderita. 

34. S '1;<;>/v/:mH"'.>. f401*&11:fi'ltf;f, !11!11! 1;<;>/vl;t'W;SIJ't'f;l:f~ < f~{> '', iC 

~>/;, ~ii:~llb'\>-'!::5 C'\>(0,, itlli't'OJ.l: :if.t'l!fl.->•.\ll.>•~L.t~<-c-ttrOJJ: "• 

'('j,' .... < '(>.:; ; c .\ll.;tf;f'('~ <>A-te:~>"' IJ§:IJ 1.-"( lj.tJ.f.f"? J 
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(Lanjntan) 

:jJ ;!!-"' 1:.' Jl~!!/<f!i "' I! .., *'· s-~.., "'"' t<.t<. %<1)JI L-1! c -%(/) JJ"t''. ii:. 

flr~Q'n;: 1:. ~·~llf '-'· 
J'!~•C,ill!i;I:~IJ:11•-?it, S e,..,M;I:, t>lt L-1~ f>j:t<>J l:.~;t -c <hit, 

S-cltonto ha!loshl """· [Y~I/.Jri~W. Ayat:lwn-wa , ___ ..,., 

'' • Dakaro, lg>i!fflltsu-klil ya sil}l yaro, - )'IJno l;untsh/1-onwJ.o llltMt41Jde­

swmt no yo b1, Demo, ~ 011ffH!ba dekiru n dakara. daryoku shJJe-mi-reba ? 

~ gagt~t.rn to. katana ga ~a. S-chan no kyi.iJikyii piisenlo no )'DSMhtsa to ichi 

piisenttmo lcatamr de. yiJj6 c tamotsu k.olo ga dekint. Dakora namida wa denakatta. S 

t:lwn-wo, w-1-nl ~]-to ollltlete-

s-cl!an dengen bl<am me1akuJom.ind.Luar biasa-ke pergi-Pro, Aya-<:ban·Top 

luar biasa be-tidilk·lnf meojadi·lnd. Kanma i1u, kela>-piDdah - mirip atauldm, 

sekanu!g-S11111pai-seperti menyaldtlom-lnd _.Ace melakukan-Neg-lnf.(ler se1.,.; 

Pri<t Prld. T!!p~ cepat·lnf melakukBn-l've COMP merasa-Pro dapat Prlrt karena, usaba 

melakukan-Ger malibal·Pro (Q) (bully; kuak}COMP, pedlmg-Nom meogbujam-Past. s­
Top, saya-Dat betflk:ir.COMP m~adom-memberi·Past. 

Bc:rbieara deopn k.baP. "Jika pergi ke Sekolab Luar Blasa, Ay&dan tldak akan 

menjadi lu•r blasa *J • Karua ltu berbentilab berpiklr untuk plndab kelu dan 

setna<:8mnya, atau menus meaderita seperti sckarang ini! b} Tetapi, kablu ben! rat 

bba melakukaa deagau cepat. man meueoba berusaba'f> (kuak). pedang 

mengbujam. 8-dlau mengajarlku, •berplldr"" (p.75) 

§ilwW: DltuiUI'kan oleb s-cl!an (teman Aya) kepada Aya. Seeora langsung dia menyumb 

Aya unluk memportimbangkun niamyu unluk piDdah sokolah. Walaupuu Aya '"""""' 

ucapan ~ban tersebut sep«ti pedaog yang DlCilghujam, tetapi da!am hati ia mengatakan 

bahwa pernen- keballom s-cl!an kepadanya ser.ma ini dengan ucapannya ketika itu 

99%:1%, 

35 ..... ~.!l!"'Ht:t, ;;..~vt.~:~01;t-c, lll.itHt<>tt~, lillnlot-~.,t~~t--c,;;.. 

Jvtt~lii'M:fo; h 1: ' '; ~l'!'-e."'""ttn' ~VI, 'kl¥'ttlvtc.J:.J .... 

[ ... • ~ no I1I(1IU{ai - minn<> de mngiWe. ~ hagemashi-attari shffe, 

mima de ganbarou ne to iu Aimcchi rw tsunagori ga. dofii nan da yo] 

Keluatga.(leu meselnb-Top, sem,_,leb l>e!pikiMler, membantu-salillg, memberi 

selllllll8Jl!-sal!ng melalrukau-Ger, semua-oleb bcrjunng·Pve Prtld COMP betkm-lnd 

pemsaan-Gen bahungan-Nom, pealing Prtkl Prtld akhir 
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(Lanjntan) 

f.IMasalah keluarp dipikirkan oleh scmua, sallog membantu, memberl semangat, 

dengan hubangan peresaan babwa semuaaya 1kan berjuaD~ kim, llu pentiog: lho1" 

(p.nHrl 

lli!!!!ilii: Dltuturlom ibu kepada semua anggota keluarga ketilra mereka sedang makan di 

sebuahrestoran.lbu meminta semunya ik:ut memikirkan masalah Aya. 

36 .•.• 1!-:dtt;,"?~f.{:J;., ... 

Dattara yame na yo .... 

Kal811 begilu.Cnd berbenti-infl'rtkl Pnld okhir 

"Kalan begilu, berllentil" (p.SO: 3 fi') 

lli!!!!ilii: Dituturlam oleb guru klub kepada Aya ketika meosngC; karena dilllnya 1entang 

sekolelmya. Gunmya bert1mya kepada Aya, apakah dengan men8llgC; mambuat 

peralllJllllll)a membaik, lalu dia juga meoyanmlam Aya ~ karena dengan 

~ membllll1 Aya kelillatrm mauis. Kareoa itu guru !dub t...ebut menyuruh Aya 

berhenti. 

37. '!:iLl>> t;,, 1t~ >I:;;'::. 1: :Q<i!;-:>tt: t;,, !:'A,!:' Ailh'C 1-* ;tJ:, ... ! 

Sore..Jma, li-lai lroto ga at-tara, dondon illtNhfmae yo. 

im-dari, be'!lulla-ingin hal-Nom nda-jika, se<:ep01nya ~ .. habis-lmp Pnld akhit. 

"Dan Jika ada yang login dil<atakan, .. pat--(sampai hahis). • (p.SO: 4 fi') 

lli!!!!ilii: Dltuturlom oJeh guru klub kepada Aya ketika men8llgC; lcarena dltrmya .....,, 

sekolelmya. Gunmya mamintaAya agar tidak mmum!P'· 

38. ••• • fJ1!ifij"('ttfJ,;>tt,/v, ... 

[liiklldewaozu!ra.r'HI 

TO!cy!rSMAdi~akbir 

"Titlpkan dl SMA Tokyol"_(p.81: 8 fi') 

lli!!!!ilii: Dl- oloh m. kepada Y.....,.OOH<.,.; l<.o!<a guru ""'ebu' meogal>kau 

blihwa yang memu1!Jskan tentang kepindalnm Aya adalah Kopala Selroloh. lbu meminta 

agarAyaru-patkandi SMA Tokyo. 

Tenkou o zentei toshfre hanashi o SU$Ullta/e kuda.raQ 

pindah sclmlah-A<:e oyarat.,..bagai pembi-·A<e ,....,.julam tolong-lmp 
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(Lanjutao) 

"Tolongje:Jaakan syarat-syarat piodah sekolah." (p.81: I l ff) 

Situasi: Dituturkan oteh ibu kepada Yamamoto-sensei ketika. guru tersebut mengatakan 

bahwa yt~~~g memuruskan fl:n!>Jig lolplndohan Aya adalah Kepala Sd<o!ah. lbu meminta 

agar Aya jangan dipindahlaw Ire SMA Tokyo don minta..,... mengerun -

kepindahannya. 

40 ... ._ f'*ll!'l'li1--47< D>, Jll:illi~<ID>. 'ttv!:AUHt!Ji':II!:WiT<IO)IUottt:oli! 

.!if .1: ! 't:l"t,ll'!E~''C>'( l:4'?::: ~ ttMC.il>t;.J 

fYOgo-gakkO e lht lea, tiWJ e nokcru lea, sore c salshuu-teld-ni ketntdan sum no wa 

anatajlshlnyo! sore-go ikite-iku-to lu /(/)to nan do lrara} 

1uar biasa-lre pergi-lnd Q, SMATolcyo di tinggal Q, ilu-Acc -pada 

keputusan melalrukan-lnd Gen Top lounu sendiri Pdld akhlr itu-Nom hldup-pergi­

COMP berl<ala hal apa karena 

"Apakab phldab Ire SUJ, atau tetap dl SMA Tokyo, pada aid>lroya loamu -lrllah 

yang memutuskaat"' (p.82: 9 ffl 
l!il!m!: Dituturl<Bn oleh M.-......1 kepada Aya di dalamlrelas. Ketika itu walaupun 

sedang belajar un1llk mengbadspi ujian akhir semester~ tetap saja Aya tidak bisa 

berkoosenn.si lounuamemlklrkan kepindahannya dari askolah itu, 

41. r- ftf~ L.t.< ~ > '• lf'lli"lff:l;;;::.li::t.tlv -c ,I'J.t>:l"t,fvJ; ? i':, ,A. -flHI :Stl~ ;;c 

'O'L.<-t<>::L 
lchi seiketsu-ni shifiiUaL Slwugaisha wa foketsu da non--te omo-Wt:Jre~n youn~ hitc 

ichibai-ni kibishlb-suru koto. 

Sam bersih-doogan mel8lcuJmn.lmp. Orang cacat·Top jolok Cop ap..COMP memsa· 

ass.-tidak sopaya. orang sa!U tia~gan SUDgguh-sunggui> meJakukan·lnd hal. 

"Satu Jags kebersihan! Supaya tidak berplkir b:lau onmg cacat itu jorok. ft 

(p.83:HT) 

::: 4-0');!rll!"':kl;J.If~t:>. (p.83) 

Ni lma..no t:omodachi-o t:aisetsu-ni ne.. 

Dua Se~ --A.ccpeotiag-doogan. 

Harpl teman-tem.nm• saat int 
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Son Shoun:Ji, laipit-<J masutaa shi~tara. 

Tiga Masa depan, mengetik--Ace peoguasaan melakukan-kalau. 

Kalau nanti meaguuat meagetlk, ruka ... 

Off-record 

r-an deklanllif-ttansmisif 

Tidllk langsung n<mlronVl:llllional, Snl. Meoggunakan isyaro% kuat 

l!ll Jlillit:~t~P"t'l~"v'J • 

rokiio -..noi-<ielwshiL 

SMA di Tokyo-A« ....tupa!am-,iallpn iqin. 

"(saya) mlota ja.olopalmn SMA Tokyo!" (p.83: 7 IT) 

(Laojutau) 

Siruasi: Dittrttnksn oleh Motok.._i k<poda Aya di ke1ss ketib dia .....,.ibati Aya 

berl<ailan dengan kepindalan>Aya dari sekolah itu. 

42. • .. , r]l[ 1ll.<T.l.S:/v * <;'I>< Mt., 1:Ml!il! vc :1o. 
[Aya no bun made ganbat-te benkyou t~bi-te ne. 

Aya-Qen bagian-sampai berjuang-Ger bela jar melakukan-Ger Prtkl akhir. 

"Berosabalah sam pal batas kemampuan Aya, ya!" (p,U: 9ft) 

Situasi: Dituturkan oleb ibu kepada Aya dan tenutrHemannya pada waktu mengundang 

teman-teman Aya unlllk berp<sla sambil -- kepadalru dan teman-teman 
masing-masing sam. 

43. .... ;: <T.l7J"l'itt:)!. 1:1:1:1111 ... il!tlll.<T.l;: l:: t-.1!!.> 't::"' ~., 1:lo.J 

Kooo mannenhitsu o mi-te wa tok:idoki Aya no koto o omoWasbite yatte ne 

Ini pena-Acc melibat-Ger kadang-kadang Aya-Gen hal-Ace mengenang..Qer melakuk:an­

Ger Pr1ld ekhlr 

"Deagao mellhat I""-" lui -•lrn>-wakto i""'tlah t<ntang Aya, ya!" (p.88: 9 ffl 
Off-recool 

r-an deklara1if-1l:allsmislf 

Tidllk langsung. Stra I. Meoggtllllllam isyaro% kuat 

~: Dittrttnksn oleb ibu kepada Aya dan temao-temaonya pada waktu mensun&!ng 

temao-teman Aya uolllk berp<sla ,..,bil menyerohkan kepadaku dan teman•temall 

masing-masing saw. 
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(Lattjotao) 

44 ..... f!l!lll!'t-::>n-c. "-lvkt:"'-=-- (v• ".::--~;,:--;<-) ~ff:: ?. 
{A}'Q o tsure-te, mirtflfHle yunii (slwppingu.ienlll4) e ikmL 

Aya-A.:c membawe-<l<r ""'IIHengon Ynnu (pusot ped>elanjaan}-ke petgi·lmp 

"llllwa Aya. .. .,.aoyo marl (klto) perg1 ko Y .. i ($/wpp~Jfg cmtc)." (p.92: !4 'IT) 

Sil!lilli: Dillmokoo oleh ibu kepoda ,..,.. yang ada di rumah ketiko alam berbe!rmja ko 

Yuni ~ centu). Dengan .....,.~o:ras !!al1lbii bem:riak lbu ..mtalrepada """"""YI' 

nnlllk lll!llllbavia Ayoll<rbellu!la lu!mm di sana ada kuni roda,jadi Aya juga bisa petgi. 

~'J ..... 

[Hayal:u ti!kli o WQSIIJ'(Me, ol:oyou (aid!J..Wvitsu olrazDki }'OU!l1>11a.tkou-koutou-Jnt) no 

seilo nJ 1Ul1'f..nasai} .... 

Cep8t·Tnk)'o-SMA·A® roalupokan-<ier, Okayou (Aicl>i-p:rfektura Oka:zaki !Wit bmsa· 
sekoleh seoior-baglan)-<ieo siswa menjam-lmp 

"<Apatlupokon SMA Tokyo, dao jadilab murid Okayo (SMA Luar Blasa Okauki 

diPrriektur AkbQ1" (p.98: 12 ff) 

Sil!lilli: Di1uturlom oleh Su.uki-seosei (guru SLB) P"da wa!ctu Aye dan iliuoyo llaru 

sampai di asrama. 

46. r .Ill J:; Hlltt- r 
[Hqyau /rQere/ 

Cepe! pWBIIg•Jmp 

"Cepat palaugl" (p.I07: Iff) 

Sil!lilli: Dituturlam oleb petup perpostakean lrepada Aya. Dia meminta Aya -lebib 

""P" j!ka - mencari buku. 

47. .. . , r il!l!~li'liiJ 'I' '1?!il~,' 1'1> 'lt:Ht 1v J • 

[shuutkmseikauu no noka de noNe wa ikemasen]. 

Kelompok kehldupan-<ien dalsm di mmangis.Qer tidak boleb 

• Di dalam kol!ldapon kolompok tldak bokb meusngls. • (p.I08: 15 fi') 

~: Dituturkan oleh ibu asnuna kdika: Aya :scdang menangis di luar kamamya. Dia 

~ S!llllbillewat di depan Aya. Mmdengar tuturan tersebut Aya han yo blsa 

bertanyo-lllnyo dakon hati apo yang sebiUknya ia iakukan 
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(Lanjutan) 

•s. rll'Hil~'ll~til-t o<?f:l:·~·ililt::~·E>, ::t>,ll• E> f:!o~i,lli!l~ v~ "'~ 'J 

[Wokci musume ga yoru goishu.Jsu suru no wa shinpai dakara, korek/Jra wa hirvmt:Hti 

shi-nasmJ 

Muda anak gadis-Nom malam lreluar·melalrukan-Gen-Top ~mula! 

sel!:anmg-Top s!ang-poda~ 

"Kalau ... k gadls -r malam (Ayob) ld!'""'llr, mulalseke,..og li:elllllrlail poda 

olaog lwil" (p.l20: 10 ffl 
~: Dituturlmn oleb ~ Ayo lrepada ibunya keiWl pada """" malam jam 8, 

Yamaguchi-san -jemput Aya dengon mobil untuk meoikmati blnmm musim (lllii8S. 

Mereka mau mengbadiri komunitas penyandaug cacat 

49 •..• f:ISBti:I:'J>IAi!l:lta•e.~•E>, ll'll!i!-"'19:: :lt.l.J •.. 

[0-shiri-wa suko>hi f.irq,.fa .W, /!yliil>-e ikii ne] 

Hau-p<nmt· Top sedildt tetpatoll!l·l'as!loooru!, nnnoh soldt-ke P"lli-Pv• Prl!d akhlr 

"Kana~~ paniBI sedlldt mlllka, mao loth p<rgi Ire rumah saklt?" (p.l22; 4ft) 

Situasi: Dituturlmn oleb ibo lrepada Aya keDiat Aya toJja!uh dan t<:riuka apk parah. 

56. fillH!li;~,\.,. ~.tt,l:f"('l! oM!J;, ::t>,:O•E>:O'*lli"('T J:J ..• 

{Aya chan. yo-reba dekinJ n da yo, Korekaro ga honban desu yo] 

Ay.i, melaltuk!m-jika bisa Pd<t Ccp-plain Prl!d akhir. Mulai sekanmg-Nom pemmjulnm 

di muka penonron Cop-Pol Prtkl akhir 

"A)'&, kalau dikerjakaDt pasti blsa. Mulal se:karaug tunjukkaoiH' (1'.129: 4 tf) 

Situasi: Dituturkan oleb para gum kepadaAya kelika merekamenghilrur Aya. 

[Ha c otoshile-Jaue-ta olrage-de morJ..agaMa yo] 

Dam-Ace menjatuhkan--membt.fi..Past betkat menjadi meriah-Past Prtkl akhir 

·-daun-dauu yaog .,._ .. ., lll<tljadi meriah.. (p.l29: rr} 
Situasi: Dimturiam. oleh para gmu kepada Aya ketika mereka mengbibur Aya. 

Ser~Sei, tasuke-te-lwrtee. 

Dokt¢r, membantu-Ger--membefi..lmp 
14Dokter, toloog!" (p.13J: B fT) 
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(Laojulao) 

Situasi: Ditulurk:an oieh Aya kepada dokter ketika hati dan badannya merasa lemah. Dia 

merasa tidak bisa kembali pada keadaan semula 

53. fXNVC'bll•llblvn•~, 11\Jilllft:ltl'l:$'!>/vl;'<l'"-! l 

{'.Z1itu shJ..utmo kamawan kan. jhm ~ wa kichinto mamorel] 

Lamban melalrukan'lllllS!:Ipuo tidak - kareaa, waklu !Janya-Top d""'l"" baik 
mematuhi-lmp 

"M«ddpnolaml»u tldaka-po, potohllllb - deogao balkl" (Jl.l41: 617) 

lii!=i: Dlluturiwt oleh R-sensel dan ibu asrama kepada Aya ketii<A ......,iha!ioya 

berloii1mt dangao koudisi AyayaJijl gemksnnya Iambat 

54 .... f>l!lvtf~ lv.I:J .... 

[ganbiXl'inyo] 

~- Prtkl akhir 

"Benemllllg1ltl"(p.l43: 617) 

~ Ditutwbn ole~ adik perempwu~ Aya kepada Aya lretika ma sedang member! 

makaoAya 

SS • .. , f'i!'lli!QJI'illlll~, lJ!I'Ii lA~ ( ( 'C '!>, /lft,1l1'1!i<'$ ~ .1: ~ !;:c t-l;:<!;P ..... 

KoWba no tb.Ogai wo, hatsv.cn shi-nibhilemo. saig<; made ilkiru-yijhi shinasai 

Bicara-Gen bambalaa-Top, U<:llpllll me--mesklpun, akl1ir smnpai mengalakao­

"'P"Y"me!akulam-lmp 

(mengmai) gugguaa bieam, meskipua su1it meogucapka~ kablkan sampai selesa:H 

(p.IOO: IO'IT) 

Smwi: Ditutwbn oleh Dokrez kepada Aya k«ikB membicsralom rentang ktsulitan 

berbicar.!.. Mesl<ipun demlkian Dok!er meminla uutuk meogalakao opa yaog diucapkrm 

"""Pai selesai ""-lambat laun la.wau bi<orn W. terbiasa dan bisa menyimpulkao. 

56. fT v t'~Jll.l;:c:ta<"~l ... 

[I'erebi o mJ..nl oide] ... 

Televisi-Acc meUhat-untuk datang ... 

"Ke tdnt nonton TVt111 
••• (p.J63: 6 fi) 

Situasi: Ditutwbn oleh seonmg kakek (pasieo Rumah Saki!) kepada Aya lretika 

mettgajak untuk menonton 'IV bersama pada suatu n:utlam di Rumah Sakit. 
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(Lanjutau) 

51. fAI\Ii!II)JIIl!*"~'lvltft.J:J .. . 

{Saigo--no saigo-made ganhara yo] .. . 

Akhir-Gen sk!Ur-sampai berjuanglah 

•(Aya) Btrjuanglab ,.mpai dotik terakhir" ... (p.i64: I fi') 

l!ili!Jml: Ditlllurl<au old>- bkek (pasien Rllmah Saki!) kepada Aya ketil<a akan 

keluar dari Rumah Saki!. 

sa .... ,!!!i:kJ!'"t'if:..,-.:: t:. ~t'll:vlvll•&'l'.,-.:::: &lv • 

•.• H~~utat..wnodaJ'Hll()WtD'Qo<wt:mh:uayaJ.tegoran. 

Siang hari-Tep besar .. ~ menyanyi•meskipun siapa-juga tidal< lerl>.wa lmnma 

meocobamelakakan 

•.• bMta kalau siang bali, meskl meayanyi deogan saara kents pun tidak abo ada 

-tetiawa,jlldiays a>balakukao(meogelosrkao soan~). (p.l67: IOfj) 

Si.,..i: Ditlllurl<au oleh lbu kepada Ayu ketil<a mengajak unluk laiH!an lllCI!gelumkan 

SUDdenpttk ..... 

59. to J:.., !:Ml'l ~-.:: :::&lv. 

Chotto ren.rhuu shi-te goran. 

Sedik:it Jatihan mencoba melakukao 

(ayo) coba latihan sediklt. (p.i68: I fi'J 
~; Dittrtuikan oleh ibu kepada Aya ketika meminta aya untuk mencoba latiban 

meugelu.arkan suara. 

6o. r ;:ft.;II•&Jllljl::~<~<>lllll:l:. f;t--1' J 1: "l'.O:tl't>. Ill!:: :tit: & < '6/vJ:, 

11!'/vt.::!f>l!l!. lilt! lv7'if- 1- ttlv"'E> >;1)>1)1 J 

[Korekara youji-ga aru told-wa, fo.;J to-yobu l:ara, lrikcetaro Jwru.n yo. Yonda 

temae.. mi.nasan de:zaato fti111ZO ikaga} 

Mula! se1<:anmg lreperluan-g'" ada waklu-Top ooi-Comp memanggil lolreoa j!ks 

terdengat datrulg. Memanggil scmua makanan penutup bagaimana 

•MIIlal .. karang, Jlka ada perln, panggll "'oi", dao jiko "'"'-' -kan ltu, 

semua alum dataag. Lalu. semuanya. bagalm:ana dengan makanan peoutupT' 

(p.l68: II fi') 
l!ili!Jml: Ditlllurl<au oleh ibu kepada ,.,.... snggota keluarga ketil<a be!lrumpullllllUk 

menyampa!ksn hehwa Aya akan memA!Iggil deng,. ooij!ks adakeperluan. 
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61. li':::E. t.n!:., Vt 1' <!> ' '. 

SenseJ, chlktua--o koshi..te kudasai. 

Dolder, tenJ!ga·Ae<: memil\iamkan-gmmd berikanlah. 

"Dolder,toloog banta lab sayal" (p, 169!3 tf) 

(Lanj«tan) 

~: Dirunulom oleh A)lll kepada Dolder Yamamow ketika meminta wlong uotuk 

meuyembubkuo pe~~yaldtnya. 

62 .... <t!l£t.t'!'i£-et.il.to'n•i?>, 1<1>->< ~lli.*~<:lll< f.l:>s:~<-e.AI!;l;L..t ?h. -tL. 

'C, >ll!vlf-:>'Ci£!-""C>'<"J;· ... 

... hmd<>-wa /i(l!;uuldewanal huo. yu/<boi kinDgo-ni yolamaru made n)'UUln shlycu ne. 
sosi!He,gan/~Qt-reikf.<e.W.noyc .... 

•.• Ioiii lnl-Top siswa bukuo !w-, perlahan --dcngan menjadi baik sampai lllliSUk 

llmnab Sakitayo(melalrulam), kemudian, beljuang-g<nmd llidlq> ... 

.,,ka,. .. sekaroDg bQI<aQ lagislswa, marilllh denpa leaaDgklta - Rumah 

Saldt,lalu berjuangun .. k llldup ... (p.169:7tr} 

~: Dirunulom olelt Dolder Yamamoto kepada Aya kellka membuj«k untuk 

mellgikuti perilW8lliD di RUII!llh Sakit 

63. fl\li£. i?t.: l-0)7 ~ "l~ll!-c"-cJ 

{~ wgtgshi-no fidoo..!li. nete.-mitel 

Dolder, saya..Gen k:asur-di tidur-cobalah 

"pak (guru), eobalab tidur dl kasur Jaya" (p.l75: 3 tr) 

Situasi : Dirunulom oleb Aya kepada pak guru Suzuki yang menjeugulmya di rumalt 

saldt. Aya meminta pak guru untuk mencoba tidur di kasumya. A)lll meniSB kalau bau 

pak guru menempeldi kasum)lll dia bisa tidur dengan terumg di maJam hari 

64. f:l\l~i5!v, l!IJit"t < :hr;tj ... 

[0/rtwim, tMIM/e~ ... 
Ibu, toloug-memb<ri 

•Jbu, toloaglab (akn)• ... (p.l71: 8 tf) 

llil!I!W.: Dirunulom oleb Aya dolem lmti kepada Jbu kellka meminm pmolo-. 
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(Lanjutan) 

65. ri!!l < t~ <>;: ~ 1:<<1>"" -c 'b. Ji< < l:tt~ ~ t~; '• il!irr~ili' < -t <>!<:filii[ Iii!~ t- -ctl:i 
t-ilili!tt;;; J; ? 1~-j·.:;; t-Nti'J (p.l11: 12 'if) 

[WaruJcu..naru .koJo--wa aMemo, )'Qku-wa nara-mri. Shinkou-o osoku-suru..,.;..wa bJuen..o 

shile noymnt..a shigeki-SUlll-you hi $t.t7'U shlfta..nai] 

Buruk-menjadi hal-Top ada-meskipun baik·Top tldak menjadi peri<embanga.n-Aco 

lmlba!i<nefskubn.untuk laliban-Acc molakubn gundah-Acc '""""'8S'Dg-molakulam­

-lwlya. 

MO!Idj>!la ado ba~bal yaag memburuk, tldak aksu mombulk. Ulltllk moagbambat 

penyaldtttya banya hlsa Gllakutan dengan beriatih d._. ftu akan membuatmu 

mmkrita. 

66. 11! ~f;l: .!:.'?I'? .S.? I~;!I;.;!''Cfi'-:> 1.;; ~I 'I '<l.>>l>, il!:tl:~'$-:> t~. 1!11! U 'iT.!:.', ill 

-:> 'C '!.'bill! 'l:c(oJI >'C;!!;, ;!' 1::1 \~ '$To ~'I< l.. 'C I\ f~ I; I 'It'$'!!: /v;b. 

Jibrm w dO hJ fli ni ikJ..teiltma ii no 1w. michi wa sebamatta. Kewashiikedo, hatte d.sno 

mae o multe lklte IAimasu. Shirigomi shileirara i.kemasen m:. 

Bagalmaaa seballmya saya hldup, ja!J!a menyempl~ Terjal, -pi <ltagaa 

...,..agksk pom. mdlllat k< depim, .....,ju llldup. Tldok boleh Olks merass) ragu· 

mgu.(p.l7&: 2fi) 

67. rut-:: t!>i!:tti'J: ?lr.. ll'l'!!!.l'!lM"''ll!!••wtt ~- i"<"*'l'~n t--crl!> 
1'. 7'~ v::>.llfll!t! t- clll!Ol'!lllHiillil!-to J:; "'· -1oMIIili''Ci>J 

Kaze o kojirasenal yOn/. Kokyil tonnan ya netsu ga deJ(Ua, sugu daigalw e denwashlte 

kudasai. Akire.suken nobashi to .folcakokyii o kwrrensuro yQnL /sshOkenmei ugoite ne) 

Jango memperburak pUek. Jlka mengalami kesulitaa bernafas daa dema~ segera 

teJpon ke untvenitss. Berladh meregaogkan urat keting (acJrU/f!$ tendon} dan 

mcuarik lllll'asdalai!Mia!J!m.lbljln bergerak,yal (p.17&: 5 '1T) 

611. rtttt•'"C!"l:o'~'lv.!:J ... 
[/a/f11-te-wa lka-n yc]. .• ] 

M~Toptldakboleb Prtklakhir 

"(kamu)tldakbolehmemukalnya" ... (p.l92: 12ft') 

liil!!;W : Dimturlom oleh Aya kepada adik peremj!llODYii kelika memperingadom 

adikaya untuk tldakmemuhal lrucing. 
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(Laajulau) 

69. 7 :d;,., lvl1, lill> '"' ~'lti!! l-' ' f :13ll>" /v, ::'19/vt..," '' J l:lll:. ,,, 'lt.!: 

'';. (!>.193: ll ffl 

Oil!lm. !l9lll&lll!lai 
!bu. maar me-..Imp 

"IbUt maafl" 
Simas!: Ditulurlum oleb Alro-<han kqmda lbu ketika meminta maaf kBmJa fclah lalai 

waktu ~ sepedanya Aldbamya IUngbi kanannya patah. Dia 

m~ ~ maar kepada ibunya sambil menahan saldt. KJitena itu 

yang nnmcul dari mubttnya banya '"Maaflam. But", tanpa mampu meqjelaskan 

k'!iadii!IIDY". kBmJa ia beriuOa sambil mewmgis. 

70. f ;!ll!l> <'! /v, t:nl•? 1: 1,, litil•t"' < t..: 1, 11; C'7 "' 1; '? 1u 1~411 ;t/v C' t- .t. lit 

il•t..:••J: ?1~-t<>~>•e:., I!!., l:-?tt 'u"''*"J ... 
[olraaron. wakal~teru. NabJ..naJ:u...noru. m(l(/e Abrchan-ni ae-n-deshou. N~­

ymml"""' /wa, kitto tsure-le-IM! ne] .•. 

lbu, meogetli11eruod. Tidal< llle1lllllgis-meqjadl """l"'i Ak~ tidal< biso 

bert<mu. Tidakltlellllllgis-supsya melakulcm la!rena J10S!i membawa-pergi-genmd. 

"lb"' (aku) meogertl. (aku} tidak blsa bertemu deagan ako sampai (aku} tidak 

meaaogls lag! kau. Pas!! bawalah dia ka,... (sku) bernsaba supaya Hdak 

meaallgls" ••• (p.l99:12ff} 

~: Ditulurlum oleb Aya kqmda lbu ketika dia berjanji uuruk tidal< meoaogls lagi 

supsya dapat bertemu d<mgJm Ako adilmya. 

71. f!l[Jh. il!l u •tt /!:!1/u!f:S ; ""' :lilll><'! lull'-?',,,' 1,11•" t.>.J 

[ A..ya. l:anashiJ...Mdo ganbarou ne. Okaosan-ga tsui-te-iru karo ne]. 

Aya sedih-meskipun be!:JIIIIIl!l !bu-N om meugilruli11eruud lwena. 

"Aya, (ujiaalnl) memang membuat sedlb tapt mari berjuang. Karena ibu alum 

selalu bersamsmu" (p.202: 15 ffl 
~ : Di- oleh lbu kepetia Aya ketika memberilom semaugat uuruk terus 

berusaha muugbadapi ujiau beropa penyaldt. 

[UshlnaMa-.monq..yorl nohJ..sarcNo fftCfiC-4/oisefsv..ni shite ne] 

llilllng-Pest-hlll-daripada, lel'sisa lml-Acc pentiug melekukau 
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(Llmjutan) 

.. jagalah df:ogan balk hal yang renisa daripada bal yang bl.lattg darimu .. 

(p.206: 7 ff) 

lii!!all: Ditutulkan•!ehdokter Yamamotn kepada Ayaketilol memberl!am semanget 

lrepada Aya dalam '""'ghadapi pcoyaltitnya 

73. r <J: < J: t.t::.., -.::fillt 1> ~..,-.:: ~~ lA<:"-~·"'"· a:!! n1l: tQ)f:. 'J<.-,1:: 

b Q) !l(.l:!:: {Ill r;: t. '"" J 
K~ shi--tatte ntmi-mo modott~ n da. Nohrsare-ltl mono--o, usblnat40 

mono ijou-ni rtOOoshite ne] 

sOOih m-pun, _... tidal< akan lremba!i Meoyillal<an."""-·Psst 

bmda-Acchihmg-Pastbmda lebiiH!engan~ 

"Meskipatt kamu berscdill apapuo tidak akan kembaiL Kembangkanlah bat 

yang tm1sa pada dirimu meleblhi hal yang hllaug darimu" (p.206: 12 ffl 
Situasi : Ditutulkan oleh dokter Y81!l311lolo kepoda A)'a loldka memberikan semangat 

c1an supaya Aya"""" tabab c~<ngan penyaldt yong mderimnya. 

74. r ?--"ff:lll!~·-.::~~ t.> 'J (p214) 

[K~ mi-L< lm!!!iJ 
Kue-Acx: membakar~gemnd iDgiD 

"(aku)ingin dibuatkau kue" (p214:4ff) 

.altwW: Dituturkan oleb Aya kepada ibu ketika meminta untuk dibuatkan kue. 

75. r 9~x -. ;:;h,t;l:7 ""'~ /vQ);I;/l:Jil1i~~·~·. 7 "i;'!>lv. :;-;t.,>J<.;--

"ff:fll-o-.::1~ 1.-~•/vl::..-,-.::! J 

[uwes, kare-wa Ako-ch(Jfi>.I'JD hou-wa ude-ga ii. A~ one-ga Jceeki..o tsul:ul-te­

lwshli-lkia1-tel] 

W~ ini~Top Ako-Top kemampuanwNom baik. Ako, kakak perempuan-Nom kue--aoo 

membnat-gerund·ingin~ 

"waab, kalau kemampaan (memboat kue) Ako lab yang baik. AkO, katanya 

kalatk lngla. kamu membuatkan lrue untuknya!" {p.214: 6 m 
Situasi : Ditutulkan oleh Ibu kepada Ako. ketika -~ keinginan Ayu untul< 

dlbuadamkue. 

Strategi Kesantunan..., Idah Hamidah, FIB UI, 2009



(Lanjutan) 

16. ... r :tol1;b t; 'l'lv I~ tt ;<. T~t.:. 1!1 ~'1:'1: ~ >.\ ::: .t >t 7j.-?lt1: "\' ~ t,t <'! ~ '1 ... 

{obcacJum.ni amae-sugt..ta .• libun-de deki111 h:tJo..o mitsukete-yarinasaif .. 

nenek-Dat manja..rerlalu--Past diri sendifi..oteh dapat hal-Ace meuemukan·melakukan 

••• "(kama) t.rlalu mallja paola ...,ek, carl thut lakukanlah bal youg dopa! kemu 

lakuka• ....Sir!" ••• (p.221: I fi') 

~ : Dilllllllkim oleh dokte!' Y81Dl111loto k.pada Aya yaog mulai manja -

selalu dlbantu oleh nenek di rumnh .-

11. .... r -!l:Jt -r "~""' -r .J:.. -~tile"\'.., -n,o w !>J 
... [idlido mite-yatrre.yo, isslwukt:nmef.nl yat-le--iru J:tua} ... 

Sekali~~~melakukakan~lwena 

... "sekaU-kali Ullatlab (Aya), kareoa 411 metakukallllya deogan auugguh­

""'l!3"h" ... (p.222: 7tr) 

Situasi : Dltullldom oleh sconmg nenelt di rwnnh saki! k.pada lbu ketika ....,.;,ta lhu 

untuk melihat AYa yang sedang berusaha k...., melalrukan rehabiiitasL lbu mem<U~g 

jlllllllg m....,.,.,; Ayo ~ !<arena memsa sedih setiap kali Aya jalllh bangun 

meogikuti rehabilitasi. 

711. f;to;<;<'!A., T<'i!c"t:l'il~'! J 

[Okaasan, sugu kile-liudasai/] 

!bu. segera dBIBitg-memb<rikan. 

"Ibu, !<>long segenl <latan&l" (p.228: ! fi') 

~ : Di1uturl<an oleh petugll$ nunah saki! (omngkin dote<) kepadn lbu ketil<a 

meminta Ibu datang ke rumah sakit karena Aya dalam keadaan darurat 

79 .... f11;!01:'i'.1!i"ef•l.t~~~;Olil>*f.t~'"'"~~'J .... 

... [Semete sotsugyml made nanntoktl by<rldou-ga stmiJflanadc-ht>shii] ... 

Setidaknya lrelull1ilall """P8i clengan """' apapun g$!a penyaldt-Nom !ldak 

betkembang.-ingi:n. 

... "selidakaya SSUDpsi ('fiVIIJdu) kdulusan deapn eara apapu.n (aku) berba01p 

g<jala penya-ya tidak berkembang" ... (p.240: 2ft) 

Situasi : Dituttukan oleh dokter Y 3llllliJ1olo keUl<a menghamplam agar penyakit aya 

tidak bertamhah parllh sampai wa1<tu kululusan n'ba. Peda- yang bersanman d­
Y amamoto sedan& berusaha meneliti bagaimana eara penyem:buhan penyaldt Aya. 
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(Laujulan) 

.. .{;sensei, Aya-chan-wa anna-n/ ga.rrbatte-iru-no-dakara nantoka shite~yoHe] ,., 

Dokter Aya~Top sejauh itu bmjwmg-karena sesuatu lakukBnlah 

... "Dokter. karena Aya telah berjuang sejaub ltu Jakukanlab sesuatn (nntuk 

Aya)" ... (p.241: 6ft) 

Sltuasi : Ditutwbn oleb para pemwat di rumah sakit kepada dokler ketika meminm 

supaya !ebih berusaha menyembuhkall penyakit Aya. Dokter )'llllg sedang berusaha 

mencart penyembuban untuk penyakit Aya sebenmnya merasa sangat tertekan dengan 

pertnnyaan ioi. 

s1. ... r 'l'-lll'rol'O'E~·~~~~SJ:I.: ""'' ' ' o:>Jtllll~'~ntl'''YJ:'"bll!IJli";,:; 1.-. foJt.c ~:fl. 

"b'l'-lll'~ff~* 1.-J: 'Jll>J ... 

[gokfwu..no sensei kara l7youki-ni-tsuite-no sitswnon-ga areba itsudemo setsumei-$UI"'l 

shf, nannara wata.shi-mo gt11rkou-e ikimashouJ:a] ... 

Sek<>lalXlen !liJlU dad penyakit·mengeoa;..Gen l""1>DYaan·Nom kalau ada kapanpW> 

menjelaskan, bW1 begitu SllJ'l'"juga sekolab.Jo: pcrgi . 

••• "Kalau ada perDUl)'SBD meageui peayakit (saya) dari guru di sekolah, 

kapaupe (saya) abo menjelaskannya, kalau begitu bagalmua jlka saya juga ikut 

ke sekolab" ••• (p.243: 6 m 
Situasj : Dituturl<an oleh Ayo Irepada Ibu ketika meminta ilrut bersama Ire sekolah 

menjelaskm kondisi Aya dan meminta dulnmgan dmi pibak sek:olah. Aya sebenarnya 

meresa dirinya bise. menjelask:an kondisinya kepada pibalt para guru dan temtUl­

temannyodisekolah ten!Jmgkondislnya. 

s2. ... r•~()):li:li!l:~? ~·~M-il'lilf"iifO: r '" 'J ... 

.. , [kouokau--no t011ti'Jdachl4o au laua gaiha!cu-kyoui;o-o kudasai] .•. 

SMA-Gen teman.-teman-dengtm bertemu karena izin keluar-Acc berikanlah 

.H"Kareu (saya)akan bertemu dengan temao-teman SMA, tolong berikan b:iu 

keluar"' .. ~ (p.244: 9IT) 

~ Dituturlmn oleh Aya kepada doktcr ketika m<ml!lf• izin keluar dad rumah 

sakit UOillk l>ertemu dengan --SMA. Aya yacg S<lkil<n bW1a tinggal di 

rumah sakit sangat serumg bisa bertl:mu kembali dengan teman-temannyo -

SMA, selUnsga dia memal<sa DD!Uk meminta isin keluar dari rumab sakit. 
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(Lanjntan) 

{I'amani-wa onee-no kao-o mi-ni it-te yarin yo, yoroko-bu lwra] 

Sekali-sekali-Top kakak-Gen wajah-Acc melihat-untuk pergi-gerund lakukanlah, 

senang-Non past karena. 

"Sekalkekall pergilab meneDgok kakakmn, kareDB dia putl akan seoang" 

(p.2S7: S li') 

Situasi: Dib.lturlam oleb. Ibu kepada adik laki-laki Aya dalam. percakapan telepon 

ketlka membicarakan teotang Aya. Adik laki-laki Aya memang sudah tinggal di 

tempat yang betbeda sehiogga jamng sekali berlamjung untuk melibat keadaan Aya 

kakBknya. 

84. r;Horr < "'"'··· ... , :n;ll\-t:-'1><> -co"' <:>i!ii!l! ~ 1v ~ !::iii*. -c :t.l> 'clo.J 
[Mala ilru kara ... ... , genld-de yat-te-ru kara ganbarin~to tsutae-te oi-te ne] 

Lagi pergi-Non past karena ... ., sehat-dengan melakukan-genmd ada karena 

be:ljuanglah-COMP menyampaikan-genmd 

"karena (aku) akan pergi lagl ••• .,kareoa (aku) dalam keadaan sehat tolong 

sampalkan supaya (Aya) teru.s berjuang" (p.2S7: 8 li') 

Situasi: Ditutwkan oleh adik laki-laki Aya kepada lbu dalam percakapan telepon 

ketika membicarakan tentang Aya. 

85. r:t;jij,<'!; lv, iblvf~>'Ho~d<'!; lvl:l:it!l!OI:l:t ; >'f~>,;l)•l;, JO:< l!'flt""C t l;;t 

o ~ ; lo, -e~ o to ltll!:t.J 1.- -c •' ~ t~ <'!; •' ~. iiiH!l <'!; lvl:l:li!:lli1l'1l•1l• o "' <:>, 

t ;lt!llo< oAI:l:ib ~ 11;"\l:lv~J .... 

[okaasan, anna ii koseifil-san-wa hoka-ni-wa mou inai kara, nagaku-tsudulre!e­

moraeru-youni, tkkintdake kyouryoku-shite-ikinasalyo. Aya-chan-wa sewa-ga kakaru 

kara, mou hoktrni kuru hilo-wa arimasenyo] ... 

lbu seperti itu baik pembantu nunah tangga-Top lam-pada-Top lagi tidok ada karena, 

panjang-melanjutkao-dapat-supaya. sebisa mungkin bekerja sama lab. Aya-Top 

membutuhkan perhatian kbusus karena, lagi lain-pada datang onmg-Top tidak ada 

"lbu, kareoa tidak ada lagi pembanto rumah taagga lain yang sebalk dla, supaya 

dapat terus membantu dal:am waktu yaog lama sebim. mungkln bekarja sama lab. 

Karena Aya membutubkan perbatlan yang khusus, tidak akan ada lagl orang 

yang datang (nntok membantu)" ... (p263: 3 m 
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(Lanjulan) 

~ : Dituturkan oleh dokter T kepada Ibu kctika mengingatkan untuk menjaga 

bubungan baik dan bekerja soma dengan pembanru rumah tangga yang mengarus Aya. 

supaya mau membanru dalam waktu lame. Karena untuk mengurus Aya d;petlukan 

perilatian yang khusus dan merepolkan, apabila pembanru rumah llmW sekanmg 

tidak mau lagi membantu, maka khawatir tidak akan ada lfW orang yang mau 

membanru. 
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